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ABSTRAK

Nurhalima Amri, Analisis Resiko Kebangkrutan Pada Perusahaan Jasa Yang
memiliki Ekuitas Negatif Yang Terdaftar di BEI Tahun 2023 (dibimbing oleh Bapak
Trian Fisman Adisaputra)

Kondisi beberapa perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
terutama pada perusahaan jasa, berdasarkan data laporan keuangan dan notasi khusus
terhadap emiten yang memiliki hutang banyak yakni notasi “E” yang mengalami
ekuitas negatif. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis tingkat resiko kebangkrutan
pada perusahaan jasa yang memiliki ekuitas negatif yang terdaftar di BEI tahun 2023
menggunakan metode Altman Z-Score modifikasi. Rasio keuangan yang ditetapkan
Altman yakni modal kerja terhadap total aset, laba ditahan terhadap total aset, laba
sebelum bunga dan pajak atas total aset, dan nilai ekuitas terhadap nilai buku utang
merupakan variabel yang digunakan dalam analisis ini.

Penelitian ini bersifat kuantitatif dan menggunakan data sekunder dari situs
BEI, khususnya laporan keuangan tahunan. Analisis data yang digunakan adalah
Rumus Z = 6,56 X3+ 3,26 X, +6,72 X3 + 1,05 X, yang merupakan teknik Altman Z-
Score modifikasi, dengan nilai cut off adalah Z<1,1 (Zona kebangkrutan), 1,1 < Z <
2,6 (Zona abu-abu), dan Z > 2.6 (Zona aman).

Berdasarkan temuan analisis resiko kebangkrutan menggunakan pendekatan
Altman Z-Score yang dimodifikasi, temuan penelitian menunjukkan bahwa
perusahaan jasa dengan ekuitas negatif beresiko tinggi. Setiap perusahaan jasa dalam
sampel dengan ekuitas negatif memiliki Z-Score negatif, yang menunjukkan bahwa
Z<1,1 berarti perusahaan di zona kebangkrutan.

Kata Kunci : Resiko kebangkrutan, Ekuitas Negatif, Altman Z-Score modifikasi
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Transliterasi
a. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda. Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be

< Ta T Te

< Tha Th te dan ha

z Jim J Je

ha (dengan titik

< e : dibawah)

z Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Dhal Dh de dan ha

B Ra R Er

B Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy s dan ye
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es (dengan titik
dibawah)
de (dengan titik
U= Dad d )
dibawah)
te (dengan titik
L Ta t )
dibawah)
zet (dengan titik
L Za V4 .
dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik keatas
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
] Qof Q Qi
<l Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
o Nun N En
B Wau W We
° Ha H Ha
e Hamzah ’ Apostrof
< Ya Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ()
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b. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong

1. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah a a
! Kasrah i i
i Dammah u u

2. Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabunganantara harakat dan

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama

5;1

fathah dan ya

ai

adani

s

fathah dan wau

au

adanu

Contoh:

&S kaifa

dsa : haula

c. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf

Nama

Huruf dan Tanda

Nama

L..S:/ I

fathah dan alif atau

ya

a dan garis diatas
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- kasrah dan ya 1 i dan garis diatas

5 dammah dan wau i u dan garis diatas
Contoh:

&la : mata

R0 : rama

J8 : qila

&5 : yamitu

d. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah [t]

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
[h].
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu ditransliterasikan denga ha (h).

Contoh:
Laldias) : Raudah al-jannah atau Raudatul jannah
ALl . Al-madinah al-fadilah atau Al-madinatul
fadilah
A&l : Al-hikmah

e. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:
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) : Rabbana

s : Najjaina
Gal) : Al-Haqq
el : Al-Hajj
eu : Nu’ima
e : ‘Aduwwun

Jika huruf < bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (),
maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:
e : “‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
e : “Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)

f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (alif lam
ma rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
(-). Contoh:

Gl : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a5l : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
EERH| : al-falsafah
B - al-biladu

g. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. Contoh:
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BEBN : ta’murina

£ 5 : al-nau’
Bl : syai’un
&l : umirtu

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalan bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak
lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an),
Sunnah.

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-qur’an

Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
i. Lafzal-Jalalah (a)

Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

PG Dinullah Ay billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

Alady 8 2h Hum fi rahmmatillah

j.  Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi ini
huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
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kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital (Al-). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi’a linnasi lalladht bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tust
Abii Nasr al-Farabi
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abi (bapak
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abi al-Walid Muhammad lbnu)
Nasr Hamid Abi Zaid, ditulis menjadi Abui Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abii)
2. Singkatan
Beberapa singkatan yang di bakukan adalah:

Swit. = subhanahu wa ta ‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s = ‘alaihi al-sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir Tahun

W. = Wafat Tahun

QS./...4 = QS al-Bagarah/2:187 atau QS lbrahim/..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab
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ua

e.ﬁ

= dadin

= oS g

o = gl s

L
oo
&
d

= g‘&ek
=l G
= a0 /e AT )

:;‘}.;

Selain itu, beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks

referensi perlu di jelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed.

et al. :

Cet.
Terj

Vol.

. editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor).

Karena dalam bahasa indonesia kata “edotor” berlaku baik untuk satu atau
lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

“dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk (“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

: Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

: Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karta terjemahan

yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya

: Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan juz.

No.: Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomot karya ilmiah berkala

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya

XXI



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi ini, bisnis semakin berkembang pesat seiring
berjalannya waktu dan ini menjadi salah satu faktor utama dalam perekonomian
nasional dan internasional, sehingga menjadikan perusahaan untuk berjalan di
berbagai pasar global, lini bisnis menjadi meluas sehingga menghasilkan nilai
yang menguntungkan. Hadirnya perusahaan-perusahaan dapat mendorong
globalisasi dengan beroperasi di pasar dan ekonomi di berbagai belahan dunia
dengan mendorong arus perdagangan antar negara. Adapun perusahaan di
lingkup nasional berperan langsung terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan
pada akhirnya dapat mendorong pembangunan nasional.

Adanya berbagai macam perusahaan-perusahaan terbuka memainkan
peran penting dalam ekonomi nasional dan internasional, salah satunya
perusahaan jasa yang tidak hanya menyongsong Produk Domestik Bruto (PDB)
di berbagai negara termasuk indonesia, tetapi juga menciptakan lapangan kerja
dan menggerakkan berbagai sektor ekonomi lainnya. Selama beberapa tahun
terakhir, Indonesia terlibat dengan negara lain telah meningkat. Hampir setiap
domain ini, impor layanan pilihan tertentu berpotensi berdampak signifikan
secara global, terutama dua bidang layanan jasa. Pada tahun 2021 terdapat 17,88
persen berasal dari industri, dan sektor jasa menyumbang paling banyak terhadap
PDB, yaitu sebesar 77,6 persen.! Hal tersebut menunjukkan perusahaan jasa
bersaing secara nasional maupun internasional memerlukan strategi untuk
mempertahankan keunggulan dalam bersaing, produk atau jasa yang akan

ditawarkan, para pelanggan yang akan dilayani, dan.

1

Departemen Riset Statista, “Nilai Tambah Terhadap Produk Domestik Bruto Di Seluruh

Sektor Ekonomi Di Amerika Serikat Dari Tahun 2000 Hingga 2021,” last modified 2024,
https://www.statista.com/statistics/270001/distribution-of-gross-domestic-product-gdp-across-
economic-sectors-in-the-us/. (5 September 2024)



sebagainya.” Namun di tengah persaingan yang ketat dan dinamika pasar yang
terus berubah, terutama pada saat pandemi Covid-19 sampai pada masa tahun
pemulihan pandemi, perusahaan jasa dihadapkan dengan berbagai macam
tantangan, salah satunya adalah masalah keuangan dari kondisi rugi dan terjadi
kebangkrutan.®

Kinerja keuangan perusahaan menjadi unsur utama dalam menilai
keberlangsungan dan keberlanjutan perusahaan di masa depan. Kinerja keuangan
perusahaan merupakan keadaaan dari stabilitas dan kesehatan perusahaan dalam
mengelola sumber daya keuangan yang dimilikinya. Dalam dunia bisnis,
menjaga kinerja keuangan yang sehat menjadi prioritas karena ketika keuangan
perusahaan menunjukkan tidak sehat atau Kinerja yang buruk maka dapat
menyebabkan resiko kebangkrutan yang menunjukkan kesulitan keuangan atau
disebut dengan financial distress. Financial distress adalah penyebab utama dari
kebangkrutan yang dialami oleh perusahaan yang ditandai dengan keadaan
dimana perusahaan berada dalam kesulitan keuangan yang serius dengan
ketidakmampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek, termasuk
kewajiban likuiditas, dan kewajiban yang tergolong dalam kategori solvabilitas
serta penurunan kinerja keuangan secara drastis.*

Ekuitas merupakan salah satu indikator penting dari kesehatan keuangan
suatu perusahaan. Ekuitas yang positif mencerminkan nilai perusahaan yang baik
dan mempunyai kemampuan untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya.
Namun, terdapat beberapa perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia(BEI) sedang mengalami ekuitas tinggi, hal ini juga dipublikasikan
pada CNCB Indonesia pada Januari 2024 bahwa Bursa Efek Indonesia (BEI)

2 Marissa Grace Haque-fawzi et al.,, STRATEGI PEMASARAN Konsep, Teori Dan
Implementasi, Pascal Books (Tangerang Selatan: Pascal Books, 2022),
http://repository.ibs.ac.id/id/eprint/4973. h.25

3 Mikhael Andre Kurniawan et al., “Pandemi COVID-19 Dan Prediksi Kebangkrutan: Apakah
Kondisi Keuangan Sebelum 2020 Berperan?,” Jurnal Akuntansi, 2021, 12-22.

4 Thomas Sumarsan Goh, Monograf: Financial Distress (Medan: Indomedia Pustaka, 2023),
https://doi.org/10.1142/S0219024924500110. h.20



telah memberikan notasi khusus terhadap emiten yang memiliki utang yang
banyak yakni dengan notasi "E" yaitu laporan keuangan terakhir menunjukkan
ekuitas negatif. Beberapa emiten yang ditandai oleh Bursa Efek Indonesia(BEI)
yang mempunyai utang menumpuk. Bahkan nilai utangnya melebihi modal atau
lebih seluruh asetnya adalah utang. Perusahaan akan merasakan dampak
langsung pada laba rugi karena beban bunga juga meningkat sehingga akan
menggerus laba. Keadaaan ini akan merugikan investor dan dunia usaha. karena
berada di dekat posisi pailit bahkan kebangkrutan.® Terdapat beberapa
perusahaan yang dikategorikan dalam notasi khusus, hal tersebut terlihat dari
pengumuman yang dipublikasikan di website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI).
Berikut tabel 1.1, deretan perusahaan yang mendapatkan notasi khusus yakni “E”

dengan nilai total aset dan total liabilitas tahun 2023 :

No Nama Total Aset Total Liabilitas
1 | PT Visi Media Asia Thk 1.215.005.762.743 1.943.481.522.606
2 | PT Asia Pacific Fiber Thk 3.239.818.684.967 17.891.147.375.813
3 | PT Cowell Development Thk - -

4 | CNTB.EX - -

5 | PT capilot Nusantara Indonesia Thk 224.719.457.558 682.291.466.872

6 | PT Jakarta Kyoei Steel Works Tbk 158,541,385,316 652,422,053,605

7 | Meratus Jasa Prima Thk 190.722.904.166 683.751.333.244.

8 | PT Asia Pacific Investama Tbk. 3.728.500 4.222.047

9 | Garuda Indonesia (Persero) Thk 103.194.809.256.363 | 122.870.458.760.175
10 | Limas Indonesia Makmur Tbk - -
11 | PT Onix Capital Tbk 10.444.456.601 243.071.111.737

Lanjutan tabel

12 | Trikomsel Oke Thk 104.761.105.422 3.943.019.058.329

5

CNCB INDONESIA, “Dari INAF Sampai SRIL, Inilah Deretan Saham Punya Utang
Segunung, ” 2024, https://lwww.cnbcindonesia.com/research/. (5 September 2024)




13 | PT HK Metals Utama Thk - -
PT Centratama Telekomunikasi Indonesia
14 | Tbk 20.040.897 21.506.856
15 | PT Wicaksana Overseas International Tbk | 319.173.316.937 313.471.732.819
16 | Eterindo Wahanatama Thk - -
17 | Kokoh Inti Arebama Tbhk 1.012.448.058.425 1.061.620.523.867
18 | PT Century Textile Industry Thk 488.170.531.758 802.175.633.832
19 | Bakrie Sumatera Plantations Tbk 4.559.725 10.492.595
20 | PT Net Visi Media Thk 1.215.005.762.743 1.943.481.522.606
21 | Ratu Prabu Energi Thk 597.073.795.881 765.839.828.973
PT Garuda Maintenance Facility Aero
2 | TOR 6.902.837.697.229 11.675.725.219.054
23 | Modern Internasional Thk 209.255.715.592 522.203.753.791
24 | PT Binakarya Jaya Abadi Thk 2.914.613.987.231 3.286.402.154.68
25 | First Media Tbhk 1.029.445 1.615.824
26 | Siwani Makmur Tbk - -
27 | PT Singaraja Putra Tbk 596.476.287.836 1.220.048.412.263
28 | PT Sri Rejeki Isman Thk 9.954.776.163.379 24.600.767.738.366
29 | Bakrie Telecom Thk 60.270 5.944.673
30 | PT Mitra Komunikasi Nusantara Thk - -
31 | PT Intan Baru Prana Tbk 472.511.411.575 1.103.645.816.706
32 | PT Globe Kita Terang Tbhk 8.637.018.351 1.013.850.261.421
33 | Mahaka Media Tbk 326.819.293.907 81.165.911.650
34 | PT AirAsia Indonesia Tbhk 6.116.294.571.351 14.018.410.448.757
35 | PT Envy Technologies Indonesia Thk 15.431.078494 37.346.339.271
36 | PT Bliss Properti Indonesia Thk. 782.764.021.283 1.067.289.252.503

Lanjutan tabel




37 | PT Dewata Freightinternational Tbk. - -

38 | Capitalinc Investment Tbhk 505.431.868.727 910.331.196.011
39 | PT Arkadia Digital Media Thk 18.823.642.544 26.825.993.276

40 | PT Exploitasi Energi Indonesia Thk 3.426.780.207 2.166.073.243

41 | PT Indofarma Tbk 759.828.977.658 1.563.981.335.924
42 | Tirta Mahakam Resources Tbk 216.182.459.870 851.766.927.047
43 | PT Steady Safe Tbk 237.297.109.924 275.538.626.115
44 | Panasia Indo Resources Thk 239.221.696.000 331.968.915.000
45 | PT Omni Inovasi Indonesia Thk 135.019.000.000 4.831.869.000.000

46

PT Waskita Beton Precast Thk

4.473.145.720.502

5.137.639.812.056

47

PT Mitra Pemuda Tbk

48

PT Intraco Penta Thk

2.474.964.000.000

4.406.091.000.000

49

PT Borneo Olah Sarana Sukses Thk

Tabel 1.1 Daftar Nama Perusahaan yang Memiliki Ekuitas Negatif dengan Total

Aset dan Total Liabilitas (dinyatakan dalam Rupiah) Tahun 2023

Sumber : Bursa Efek Indonesia (Data diolah)

Daftar nama perusahaan yang memiliki nilai ekuitas negatif dan notasi
khusus "E" disajikan pada Tabel 1.1. Per 15 Januari 2024, BEI telah menerbitkan

meterai ekuitas negatif kepada 49 emiten. Bursa Efek Indonesia (BEI)

mengungkapkan melalui situs Bisnis.com bahwa. PT AirAsia Indonesia

Tbk(CMPP), anak usaha konglomerat Malaysia Tony Fernandes membukukan

ekuitas negatif sebesar 7,9 Triliun. Menurut informasi yang diberikan, BEI telah

mengidentifikasi 47 dari 200 emitor yang secara khusus dilaporkan memiliki

efek negatif. Selain perusahaan saham, ada unit bisnis lain yang beremisi negatif,
seperti PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk. (GIAA), PT Garuda Maintenance
Facility Aero Asia Thk. (GMFI), PT Waskita Beton Precast Tbk. (WSBP), dan




PT Indofarma Thk (INAF).® Tidak hanya perusahaan swasta yang menghadapi
kondisi sampai ini, juga termasuk dalam daftar emiten yang memiliki ekuitas
negatif. Di antara perusahaan-perusahaan tersebut di atas, mayoritas adalah
perusahaan yang merupakan bagian dari subsektor industri jasa.

Ekuitas negatif menunjukkan kondisi di mana nilai kewajiban atau
liabilitas perusahaan melebihi nilai ekuitasnya. Ekuitas negatif sering kali
menjadi tanda awal dari potensi kebangkrutan. Perusahaan dengan ekuitas
negatif menghadapi resiko yang lebih tinggi untuk gagal memenuhi kewajiban
keuangannya, yang dapat mengarah pada kebangkrutan. Resiko ini menjadi lebih
kritis bagi perusahaan jasa yang sangat bergantung pada kepercayaan dan
reputasi untuk mempertahankan pelanggan dan mitra bisnis. Masalah keuangan
dan ekonomi yang terjadi di dalam korporasi dapat dipahami sebagai likuidasi
perusahaan, kadang-kadang biasa disebut sebagai kebangkrutan. Kegagalan
finansial terjadi ketika sebuah perusahaan tidak mampu mengelola uangnya,
yang mencegahnya mencapai tujuannya.’

Setiap organisasi pasti terdapat tujuan berupa misi dan visi yang akan
dicapai. Tujuan tersebut berpeluang untuk dicapai, namun terdapat juga resiko
untuk tidak tercapai.® Resiko kebangkrutan perusahaan sangat berdampak luas
pada perusahaan itu sendiri dan juga berdampak pada karyawan, pemasok,
pelanggan, dan perekonomian secara keseluruhan. Berbagai macam faktor yang
dapat meningkatkan resiko kebangkrutan perusahaan seperti perubahan kondisi

ekonomi, peningkatan biaya operasional, perubahan teknologi, fluktuasi

6 Hafiyyan & Rizqi Rajendra, “Daftar Saham Di BEI Dengan Ekuitas Negatif, Ada BUMN

Hingga Grup Bakrie,” Bisnis.com, 2024,
https://market.bisnis.com/read/20240122/192/1734273/daftar-saham-di-bei-dengan-ekuitas-negatif-
ada-bumn-hingga-grup-bakrie. (7 September 2024)

! Arian Muhammad Raihan and Savira Fajar Pascafiani, “Analisis Financial Distress Dan
Prediksi Kebangkrutan,” ResearchGate, no. December (2021),
https://www.researchgate.net/publication/357163309_ANALISIS_FINANCIAL_DISTRESS DAN_P
REDIKSI_KEBANGKRUTAN. (7 September 2024)

8 Idroes, Ferry N. Manajemen Risiko Perbankan : Pemahaman Pendekatan 3 Pilar
Kesepakatan Basel Il Terkait Aplikasi Regulasi dan Pelaksanaannya di Indonesia. (Depok:PT
RajaGrafindo Persada:2017) hal.4



permintaan pasar yang tercermin dalam kesehatan keuangan suatu perusahaan,
sehingga faktor tersebut menyebabkan terjadinya resiko-resiko yang mungkin
terjadi pada perusahaan. Oleh karena itu, dalam menghadapi resiko bisnis,
perlunya dilakukan penanganan. Tindakan ini sangat penting untuk menghindari
resiko kebangkrutan.®

Memprediksi resiko kebangkrutan perusahaan, manajemen perusahaan
harus secara berkala mengidentifikasi tanda-tanda finansial yang menunjukkan
potensi masalah. demikian pula dengan manajemen likuiditas, agar tidak terjadi
over liquid atau sebaliknya.”® Memprediksi kebangkrutan dan kesehatan
keuangan merupakan peringatan penting bagi para pengambil keputusan.™
Apabila perusahaan tidak mampu menghindari keadaan ini, solusi terakhir yang
mungkin diambil adalah likuidasi, dimana aset-aset perusahaan dijual untuk
membayar kewajiban. Tidak semua kebangkrutan diakibatkan oleh kesulitan
keuangan tetapi ada juga manajemen perusahaan yang tidak memadai.”” Untuk
menghindari kebangkrutan, sangat penting bagi perusahaan untuk menjaga
kesehatan keuangan perusahaan secara menyeluruh. Ini bisa dilakukan melalui
pemantauan laporan keuangan secara rutin, analisis mendalam terhadap rasio
keuangan seperti likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas, dengan mengambil
keputusan bisnis yang tepat berdasarkan data yang akurat. Rasio keuangan adalah
ukuran dalam melihat kemampuan perusahaan dalam mengelola kemampuan

ekonominya.” Keuangan perusahaan perlu diatur dan dikendalikan dalam suatu

® Retna Kristiana et al., Manajemen Risiko Cv. Mega Press Nusantara (Sumedang: CV. Mega

Press Nusantara, 2022), www.megapress.co.id.

10 Darwis. Manajemen Aset dan Liabilitas. (Yogyakarta: TrustMedia Publishing: 2019) h.28

1 Khaira Amalia Fachrudin, “Insolvency and Financial Health Prediction Model for the Listed
Companies on the Indonesia Stock Exchange,” Jurnal Akuntansi & Auditing Indonesia 25, no. 1
(2021): 24-32, https://doi.org/10.20885/jaai.vol25.iss1.art3.

12 Muhlis, “PENERAPAN MODEL Z-SCORE UNTUK PREDIKSI KEBANGKRUTAN BANK
BRI SYARIAH TAHUN 2014-2016” 16 (2018): 65-81

3 Yusrianti Hanike and Damirah, “Analisis Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Economic Value
Added Pada Perusahaan Bursa Efek Indonesia Melalui Pendekatan Struktural Equation Model-Partial
Least Square,” AMAL: Journal of Islamic Economic And Business (JIEB) 01, no. 02 (2019): 177-91,
http://dx.doi.org/10.33477/eksy.v1i02.1259.



sistem keuangan agar terkoordinasi dengan baik.** Oleh karena itu, sangat
penting suatu perusahaan melakukan analisis untuk memprediksi kemungkinan
terjadinya kebangkrutan.®

Beberapa metode untuk menilai atau menganalisis kebangkrutan suatu
perusahaan yang sering digunakan adalah metode Altman Z-Score yang
diperkenalkan oleh Edward L Altman. Dalam berbagai penelitian menyebutkan
metode Altman Z-Score memiliki keakuratan dalam menganalisis dan
memprediksi kebangkrutan suatu perusahaan. Sebagaimana penelitian yang
dilakukan Ferry dkk, Model Altman Z-Score memiliki tingkat akurasi lebih tinggi
dibandingkan Model Ohlson dalam memprediksi kebangkrutan untuk perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2021.*

Menurut  penelitian  Antonius, metode Altman dan Springate
mengevaluasi resiko kebangkrutan. Hasil Menurut penelitian ini, rasio keuangan
seperti rasio utang terhadap aset, rasio lancar, dan rasio utang terhadap ekuitas
secara signifikan memengaruhi peluang perusahaan untuk bangkrut jika laporan
ekuitasnya negatif. Selain itu, risiko kebangkrutan perusahaan secara signifikan
dipengaruhi oleh ukuran, pertumbuhan penjualan, dan likuiditasnya. Risiko
likuiditas berkaitan dengan kapasitas untuk menyediakan arus kas yang
dibutuhkan dengan cepat dan terjangkau.'” Oleh Kkarena itu perusahaan
selayaknya segera mengambil tindakan untuk menindaklanjuti laporan
ekuitasnya dan mengurangi resiko kebangkrutan. Tindakan yang dapat diambil

berupa memperbaiki kinerja keuangan, menambah modal dengan cara

1 Intan Sari Budhiarjo et al., Dasar-Dasar Manajemen Keuangan (Yogyakarta: Penerbit

Samudra Biru, 2021).hal.27

1 M. Syahrullah, Model Prediksi Kebangkrutan Perusahaan (Pekanbaru: CF Cahaya Firdaus,
2020). h.15
16 Ferry Santoso, Dewi Anggraini, and Ani Siska MY, “Perbandingan Kebangkrutan Model
Altman Dan Ohlson Pada Perusahaan Sektor Pariwisata, Hotel, Dan Restoran Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia,” Management and Accounting Expose 6, no. 1 (2023): 47-56,
https://doi.org/10.36441/mae.v6i1.1549.

o Muhammad. Manajemen Keuangan Syariah Analisis Figh & Keuangan. (Yogyakarta:UPP
STIM YKPN: 2016), h.472



memperoleh investasi, menjual aset yang tidak produktif, atau mengurangi
biaya.’* Sama halnya hasil penelitian yang dilakukan Tasaryova dan Paksiova
menegaskan bahwa korelasi antara ekuitas negatif dengan kinerja Altman Z-
Score menunjukkan hubungan yang kuat antara ekuitas negatif dengan zona
kebangkrutan, hubungan yang lebih lemah antara ekuitas negatif dengan zona
abu-abu, dan hampir tidak ada hubungan ekuitas negatif dengan zona
kemakmuran.” Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Robith
dan kawan-kawan, mengatakan bahwa perusahaan yang mendapatkan notasi
huruf X belum tentu mengalami kondisi financial distress atau kesulitan
keuangan sebelum memperoleh notasi khusus dari BEI.* Adapun hasil penelitian
dari Pratika, bahwa metode Altman Z-Score dapat diaplikasikan memprediksi
kemungkinan terjadinya kebangkrutan suatu perusahaan. Dari hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa PT. Sri Rejeki Isman Thk mengalami kebangkrutan pada
tahun 2021-2022 yang ditandai dengan hasil nilai Z-Score berada dibawah 1,8
yang artinya kesulitan keuangan yang sangat besar.? Penelitian yang dilakukan
oleh Ambarrani pada perusahaan jasa menunjukan bahwa perusahaan-perusahaan
yang dipilih sebagian besar berada di daerah rawan bangkrut sesuai dengan hasil
nilai Z-Score yang ditentukan dalam metode analisis Altman Z-Score. Analisis
prediksi kebangkrutan dilakukan supaya perusahaan sedini mungkin mengetahui
adanya dampak kebangkrutan dalam perusahaan, sehingga perusahaan dapat

meminimalisir kemungkinan yang akan terjadi pada masa yang akan datang. Hal

1 Antonius  Yudhis Hindriarsana, “ANALISIS RISIKO KEBANGKRUTAN PADA
PERUSAHAAN DENGAN LAPORAN EKUITAS NEGATIF” 5, no. 2 (2023): 1-14,
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/books/NBK558907/.

19 Katarina Tasaryova and Renata Paksiova, “The Impact of Equity Information as an Important
Factor in Assessing Business Performance,” Information (Switzerland) 12, no. 2 (2021): 1-18,
https://doi.org/10.3390/info12020085.

2 Robith Hudaya et al., “Prediksi Kebangkrutan Perusahaan Dengan Efek Bersifat Ekuitas
Dalam Pemantauan Khusus Di Indonesia” 1, no. November 2023 (2024): 34-47.

2 Ita Adinda Pratika et al., “Analisis Prediksi Kebangkrutan Menggunakan Metode Altman Z-
Score Pada PT . Sri Rejeki Isman Thk Tahun 2013-2022,” Epsilon: Journal of Management (EJoM) 2,
no. 1 (2024): 50-61.
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tersebut juga membantu manajemen menilai operasional dan kinerja perusahaan
untuk menghasilkan nilai yang baik atau tidak.?

Hal ini menunjukkan analisis resiko kebangkrutan pada sebuah
perusahaan yang memiliki ekuitas negatif masih perlu untuk di analisis untuk
mengetahui tingkat kebangkrutan yang akan terjadi akibat ekuitas negatif dan
metode Altman Z-Score masih relevan digunakan pada periode terkini. Dengan
menggunakan pendekatan Altman Z-score, analisis kebangkrutan sering
digunakan untuk memprediksi kesehatan perusahaan. Berdasarkan skor,
dimungkinkan untuk menentukan apakah perusahaan berada dalam kondisi
keuangan terbaik atau bangkrut, atau apakah berada dalam situasi terburuk.

Berdasarkan fenomena dan gap research terdahulu, dan juga beberapa
penelitian terdahulu menjelaskan hasil mengenai bagaimana ekuitas negatif
mempengaruhi resiko kebangkrutan suatu perusahaan serta metode Altman Z-
Score yang digunakan dalam berbagai penelitian untuk menganalisis resiko
kebangkrutan sehingga penelitian saat ini masih relevan untuk dibahas. Tujuan
utama dari penelitian ini adalah untuk mengkaji berapa tingkat potensi terjadinya
risiko kebangkrutan pada perusahaan dengan ekuitas negatif sehingga diketahui
kondisi keuangan perusahaan jasa yang memiliki ekuitas negatif dapat di
indikasikan mengalami resiko kebangkrutan. Dengan penelitian ini, dapat
meningkatkan transparansi dalam pelaporan kondisi keuangan perusahaan.
Transparansi yang lebih baik berarti perusahaan memberikan informasi yang
lebih jelas dan jujur mengenai keadaan keuangan mereka. Informasi yang jelas
dan transparan akan membantu investor dan pemegang saham merasa lebih yakin
dan percaya terhadap perusahaan, karena mereka memiliki gambaran yang lebih
akurat tentang kesehatan keuangan perusahaan tersebut. sehingga peneliti tertarik
melakukan penelitian “Analisis Resiko Kebangkrutan Pada Perusahaan Jasa
yang Memiliki Ekuitas Negatif yang Terdaftar di BEI Tahun 2023”

22

Ambarrani, “ANALISIS PREDIKSI KEBANGKRUTAN STUDI KASUS PERUSAHAAN

JASA SUB SEKTOR HOTEL, PARIWISATA DAN RESTORAN” 1, no. Idx (2021): 390-95.
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B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah berapa tingkat potensi
terjadinya resiko kebangkrutan pada perusahaan jasa yang memiliki ekuitas
negatif yang terdaftar di BEI tahun 2023 dengan menggunakan metode Altman Z-
Score modifikasi?
C. Tujuan Penulisan
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat potensi
terjadinya resiko kebangkrutan pada perusahaan jasa yang memiliki ekuitas negatif
yang terdaftar di BEI tahun 2023 dengan menggunakan metode Altman Z-Score
modifikasi.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memperluas literatur mengenai analisis resiko
kebangkrutan pada perusahaan jasa, khususnya bagi perusahaan yang
memiliki ekuitas negatif sehingga dapat digunakan oleh berbagai pihak yang
membutuhkannya.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat meningkatkan transparansi dalam pelaporan
kondisi keuangan perusahaan dan dapat memberikan informasi kepada setiap
perusahaan tentang kinerja mereka selama periode tertentu, yang bisa menjadi

bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan di masa depan.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Sebelum membuat penelitian dan untuk memberikan landasan teoritis

yang kuat serta memperjelas posisi penelitian ini dalam konteks akademik,

tinjauan terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang relevan menjadi sangat

penting. Dengan menelaah hasil-hasil penelitian sebelumnya, diharapkan

penelitian ini dapat mengidentifikasi celah penelitian yang belum terjawab secara

optimal, serta memperkuat argumen dalam merumuskan kontribusi baru yang

signifikan. Berikut tinjauan penelitian relevan yang digunakan adalah sebagai
berikut :

1.

Penelitian  Studi Antonius Yudhis Hindriarsana, "Analisis Risiko
Kebangkrutan di Perusahaan dengan Laporan Ekuitas Negatif." Semua
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2019 dan
2021 merupakan populasi yang digunakan. Menurut temuan penelitian,
bisnis dengan ekuitas negatif secara signifikan dan menguntungkan
berdampak pada kemungkinan kebangkrutan seperti yang ditentukan oleh
metodologi Altman, Springate, dan Zmijewski. Hasil dan tingkat akurasi
metodologi Altman, Springate, dan Zmijewski untuk memprediksi
kebangkrutan di perusahaan yang diteliti bervariasi. Menurut penelitian
tersebut, rasio keuangan termasuk rasio utang terhadap ekuitas, utang
terhadap aset, dan rasio lancar berdampak besar pada kemungkinan bahwa
bisnis dengan pelaporan ekuitas negatif akan mengajukan kebangkrutan.
Selain itu, ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan, dan likuiditas juga

secara signifikan mempengaruhi resiko kebangkrutan.?®

? Hindriarsana, “ANALISIS RISIKO KEBANGKRUTAN PADA PERUSAHAAN DENGAN
LAPORAN EKUITAS NEGATIF.”(2023)

12
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Penelitian ini memiliki persamaan yang dilakukan oleh Antonius
Yudhis Hindriarsana yakni prediksi kebangkrutan pada perusahaan dengan
laporan ekuitas negatif. Sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian
Antonius Yudhis Hindriarsana menggunakan seluruh perusahaan yang
terdaftar di BEI tahun 2019-2021 sebagai populasi penelitian sedangkan
penelitian ini menggunakan perusahaan jasa yang memiliki ekuitas negatif
tahun 2023 yang terdaftar di BEI. Penelitian sebelumnya menggunakan
Altman, Springate, dan Zmijewski sebagai metode untuk menganalisis resiko
kebangkrutan sedangkan penelitian ini hanya menggunakan metode Altman
sebagai metode untuk menganalisis resiko kebangkrutan.

2. Analisis Prediksi Kebangkrutan Studi Kasus Perusahaan Jasa di Sub-Sektor
Hotel, Pariwisata, dan Restoran adalah judul dari sebuah studi yang
dilakukan oleh Ambarrani. Bisnis jasa di sub-sektor hotel, restoran, dan
pariwisata yang terdaftar di BEI antara tahun 2014 dan 2018 merupakan
populasi studi ini. Temuan studi menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan
yang dipilih masuk ke dalam sektor abu-abu atau rentan kebangkrutan,
seperti yang ditunjukkan oleh skor Z-Score yang diperoleh menggunakan
teknik analisis Altman Z-Score.?*

Penelitian Ambarrani dan penelitian ini sebanding karena keduanya
menggunakan pendekatan Altman Z-Score sebagai cara untuk menganalisis
risiko kebangkrutan. Sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian
Ambarrani menggunakan perusahaan jasa sub sektor hotel, rumah makan
dan pariwisata yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018 sebagai populasi
penelitian sedangkan pada penelitian ini menggunakan perusahaan jasa yang
memiliki ekuitas negatif tahun 2023 yang terdaftar di BEI.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Katarina Tasaryova and Renata PakSiova

dengan judul The Impact of Equity Information as An Important Factor in

% Ambarrani, “ANALISIS PREDIKSI KEBANGKRUTAN STUDI KASUS PERUSAHAAN
JASA SUB SEKTOR HOTEL, PARIWISATA DAN RESTORAN.” (2021)



14

Assessing Business Performance. Populasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah perusahaan yang didirikan di Slovakia dengan ekuitas negatif
pada tahun 2014-2018. Hasil penelitian ini menunjukkan analisis korelasi
pearson antara ekuitas negatif dan kinerja Altman Z-Score menegaskan
hubungan yang kuat ekuitas negatif dengan zona kebangkrutan, hubungan
tidak langsung yang lebih lemah ekuitas negatif dengan zona abu-abu, dan
hampir tidak ada hubungan ekuitas negatif dengan zona kemakmuran.
Dalam kasus indeks INO5, ditemukan kolerasi rendah antara ekuitas negatif
dengan ketiga zona. Meskipun bisnis dengan ekuitas negatif berada dalam
zona kebangkrutan, namun tidak serta merta tutup dan harus memperbaiki
pengelolaan sumber daya, khususnya untuk meningkatkan ekuitas, misal
dengan menghasilkan keuntungan dan pengelolaan keuangan yang baik.?

Penelitian ini memiliki persamaan yang dilakukan oleh Taséryovéa and
Renata Paksiova, yaitu pada variabel independen perusahaan yang memiliki
ekuitas negatif dan metode Altman Z-Score sebagai metode analisis
kebangkrutan. Sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian Tasaryova and
Renata PakSiova menggunakan perusahaan yang didirikan di Slovakia
dengan ekuitas negatif pada tahun 2014-2018 sebagai populasi pengamatan
penelitian sedangkan pada penelitian ini menggunakan perusahaan jasa yang
memiliki ekuitas negatif tahun 2023 yang terdaftar di BEI sebagai populasi
pengamatan penelitian.

4. Analisis Prediksi Kebangkrutan Menggunakan Metode Z-Score Altman,
dilakukan di PT. Sri Rejeki Isman Tbk dari tahun 2013 hingga 2022 oleh Ita
Adinda Pratika dan kawan-kawan. Populasi penelitian ini adalah PT. Sri
Rejeki Isman Tbhk. Menurut temuan studi ini, PT. Sri Rejeki Isman Tbk
diperkirakan akan mengalami kebangkrutan pada tahun 2021-2022. Hal ini

ditunjukkan oleh Z-Score di bawah 1.8, yang menunjukkan bahwa ada

» Tasaryova and Paksiovd, “The Impact of Equity Information as an Important Factor in
Assessing Business Performance.” (2021)
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kemungkinan besar masalah keuangan. Skor perusahaan 1.81 < Z-Score <
2.99 menunjukkan bahwa perusahaan kemungkinan akan menghadapi
kebangkrutan pada tahun 2018-2020.2°

Penelitian ini menggunakan pendekatan Z-Score Altman untuk
penilaian risiko kebangkrutan, yang sebanding dengan apa yang dilakukan
oleh Ita Adinda Pratika dan kawan-kawan. Sedangkan perbedaannya yaitu
pada penelitian sebelumnya menggunakan PT. Sri Rejeki Isman Tbk sebagai
populasi pengamatan penelitian sedangkan pada penelitian ini menggunakan
perusahaan jasa yang memiliki ekuitas negatif tahun 2023 yang terdaftar di
BEI .

5. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ulin Nuha dan Mochamad
Purnomo dengan judul Analisis Kebangkrutan Perusahaan Asuransi Listing
di BEI. Populasi penelitian ini terdiri dari bisnis asuransi yang terdaftar di
BEI. Mengingat asuransi jiwa PT. Sinarmas MSIG Thk (LIFE) pada tahun
2019 dan 2020 berada di zona terancam kebangkrutan berdasarkan hasil
perhitungan z-score, yang menunjukkan nilai 0,618 pada tahun 2019 dan
0,803 pada tahun 2020, temuan penelitian menunjukkan bahwa PT. Asuransi
Multi Artha Guna Tbk (AMAG) pada tahun 2019 dan 2020 berada di area
abu-abu, artinya AMAG tidak dapat menentukan apakah perusahaan
terancam bangkrut atau tidak. Karena nilai z-score PT. Asuransi Bina Dana
Arta Tbk (ABDA) adalah 3.920 pada tahun 2019 dan 3.431 pada tahun 2020,
menurut analisis yang dilakukan dengan menggunakan Altman Z-Score.”’

Penelitian ini memiliki persamaan dari Muhammad Ulin Nuha dan
Mochamad Purnomo, yaitu analisis prediksi kebangkrutan dengan metode

Altman Z-Score. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian sebelumnya

% Ppratika et al., “Analisis Prediksi Kebangkrutan Menggunakan Metode Altman Z-Score Pada
PT . Sri Rejeki Isman Thk Tahun 2013-2022.” (2024)

2’ Muhammad Ulin Nuha and Mochamad Purnomo, “Analisis Kebangkrutan Perusahaan
Asuransi Listing Di Bursa Efek Indonesia,” AKSES: Jurnal Ekonomi Dan Bisnis 16, no. 2 (2021):
193-98, https://doi.org/10.31942/akses.v16i2.5561.
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meneliti di perusahaan asuransi yang listing di BEI sedangkan penelitian ini
meneliti di perusahaan jasa yang memiliki ekuitas negatif tahun 2023 yang
terdaftar di BEI.

B. Tinjauan Teoritis
1. Laporan Keuangan
a. Pengertian Laporan Keuangan
Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi
keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.?®
Laporan ini digunakan untuk memberikan informasi yang relevan bagi
berbagai pemangku kepentingan, termasuk manajemen, investor, kreditor, dan
regulator.
Pengertian laporan keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) No. 1 menyatakan bahwa laporan
keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan dan laporan
keuangan merupakan penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja
keuangan suatu entitas. Laporan keuangan adalah dasar akuntansi yang
merupakan gambaran transaksi keuangan yang terjadi selama periode
keuangan yang bersangkutan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
laporan keuangan adalah ringkasan dari proses pencatatan transaksi keuangan
selama periode tertentu, yang menyajikan secara terstruktur informasi tentang
kinerja dan posisi keuangan perusahaan.” Laporan keuangan adalah dasar
akuntansi yang merupakan gambaran transaksi keuangan yang terjadi selama

periode keuangan yang bersangkutan.®

%8 Kasmir. Pengantar Manajemen Keuangan. Ed.2 (Jakarta: Kencana Prenada Media Group:
2013) h.66

# Ikatan Akuntan Indonesia, “Ikatan Akuntansi Indonesia 2016,” Penyajian Laporan Keungan,
no. 1 (2015): 24, https://www.google.co.id.

% Laula Dwi Marthika et al., Analisis Laporan Keuangan, ed. Fachrurazi (Purbalingga: Eureka
Media Aksara, 2023). h.15
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Dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah ringkasan dari
proses pencatatan transaksi keuangan selama periode tertentu, yang
menyajikan secara terstruktur informasi tentang kinerja dan posisi keuangan
perusahaan.

b. Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan umum dari laporan keuangan, menurut Asosiasi Akuntansi
Indonesia, adalah untuk memberikan informasi tentang status keuangan
perusahaan yang dapat digunakan banyak pengguna untuk membuat
keputusan dan untuk menunjukkan seberapa baik manajemen atau tanggung
jawab manajemen telah dilakukan dengan sumber daya yang dipercayakan
kepada mereka. Dalam keadaan seperti itu, manajemen melakukan segala
upaya untuk memaksimalkan Kinerja bagi pemegang saham, terutama pemilik
perusahaan, atau komisaris.* Sementara itu, menurut SAK No.1, berikut
tujuan laporan keuangan di bawah ini:

1. Informasi yang diberikan laporan keuangan tentang Kinerja perusahaan,
posisi keuangan, dan perubahan posisi tersebut dimaksudkan untuk
membantu sebagian besar pengguna membuat keputusan.

2. Laporan keuangan dibuat untuk memenuhi sebagian besar kebutuhan
konsumen vyang biasa. Namun, karena laporan keuangan tidak
diamanatkan untuk mengungkapkan informasi non-keuangan dan
biasanya menjelaskan efek keuangan dari periode sebelumnya, laporan
keuangan tidak menyampaikan semua informasi yang mungkin
dibutuhkan konsumen dalam membuat keputusan.*

3. Laporan keuangan juga menunjukkan akuntabilitas manajemen atas
sumber daya yang dipercayakan kepadanya, atau penatalayanan. Untuk

membuat keputusan keuangan, pengguna yang ingin mengevaluasi

8 Fahmi, Irham. Manajemen Pengambilan Keputusan teori dan Aplikasi. (Bandung: IKAPI:
2016) h.93
%2 T F Adisaputra, Manajemen Investasi Syariah (LPP Balai Insan Cendekia, 2022).
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tanggung jawab manajemen atau apa yang telah dilakukan melakukannya.

Keputusan ini mungkin termasuk, misalnya, apakah akan menjual atau

menahan investasi mereka dalam bisnis, menunjuk kembali manajemen,

atau mengganti manajemen.®

Laporan keuangan bertujuan untuk memberikan Informasi Keuangan
yang dapat diandalkan tentang: a) sumber daya ekonomi dan kewajibannya; b)
perubahan sumber daya; c) data untuk membantu memperkirakan potensi
pendapatan; d) informasi lain yang relevan dengan perluasan informasi. *
Namun, secara umum, tujuan laporan keuangan adalah untuk menyajikan
laporan posisi keuangan, hasil usaha, dan perubahan posisi keuangan secara
wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang diterima® Laporan keuangan
diharapkan mampu memenuhi  kebutuhan berbagai pihak yang
menggunakannya, serta berfungsi sebagai alat pelaporan dan akuntabilitas
manajemen atas sumber daya yang telah dikelola.

c. Jenis Laporan Keuangan
1. Laporan Keuangan Neraca ]

Laporan ini adalah dokumen yang memberikan rincian status
keuangan perusahaan pada tanggal tertentu. Rumus aset modal-utang
dapat digunakan untuk membagi formulir menjadi dua bagian. Saat ini,
neraca dikenal sebagai neraca yang menunjukkan status keuangan unit
perusahaan, yang merupakan keseimbangan aset, kewajiban, dan ekuitas

pada tanggal tertentu.*®

% Rudianto, “Tujuan Laporan Keuangan 5,” Tujuan Laporan Keuangan 5, no. 1989 (2012): 19.
% Ely Siswanto, Buku Ajar Manajemen Keuangan Dasar (Malang: Penerbit Universitas Negeri
Malang, 2021). h.11

% Harahapan, Sofyan Syafri. Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan. Ed 6 (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada: 2007) h.133

% " Galih et al, Teori Akuntansi (Padang: PT Global Aksekutif Teknologi, 2022). h.77
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2. Laporan Laba Rugi
Berbagai jenis laporan laba rugi adalah catatan yang memberikan
rincian tentang pendapatan atau Kkinerja bisnis serta biaya yang
dikeluarkan. Biaya ini digunakan selama beberapa periode akuntansi, dan
format laporan dapat dibedakan menurut fasenyalenis laporan rugi laba
contoh dokumen yang memberikan informasi terkait hasil dari usaha atau
pendapatan serta biaya-biaya bebannya. Biaya ini merupakan dana yang
digunakan selama beberapa periode akuntansi, bentuk laporan juga bisa
dibedakan berdasarkan tahapannya.
3. Laporan Laba yang Tidak Terbagi
Laba yang ditahan atau tidak terbagi dijelaskan dalam laporan ini; Ini
akan terkait erat dengan laporan laba rugi, koreksi laba, laba tahunan, dan
saldo laba yang tidak terbagi.
4. Laporan Perubahan Modal
Laporan ini memberikan informasi tentang ekuitas, termasuk jumlah
dan perubahannya dari waktu ke waktu. Jika ditemukan perubahan,
penyusun laporan keuangan harus menunjukkannya secara ringkas
dengan menguraikan modal dari awal periode hingga akhir. Laporan yang
merinci pergerakan modal unit perusahaan selama periode waktu tertentu,
termasuk total pendapatan, investasi, dan distribusi pemilik.
5. Laporan Arus Kas
Arus kas perusahaan dan perubahan status keuangannya akan menjadi
subjek laporan ini. Harus ada buku catatan untuk setiap periode karena
arus kas sering mengalami perubahan status keuangannya. Semua
pendapatan dan pengeluaran kas dari pembiayaan, investasi, dan operasi
unit bisnis sepenuhnya dirinci dalam laporan ini. Laporan arus kas
menjadi acuan dalam menentukan evaluasi perkembangan perusahaan,

sehingga penting untuk memperjelas laporan perubahan ini karena dapat
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digunakan sebagai data tambahan untuk menyusun ringkasan dalam
menyelesaikan dokumen laba-rugi.
6. Catatan Laporan

Dokumen ini akan dikaitkan dengan laporan keuangan yang
memberikan ringkasan ketentuan dan berbagai kebijakan akuntansi.
Rincian penting tentang penjelasan apa pun yang membahas masalah
pembiayaan harus disertakan dalam laporan ini. Untuk membuat laporan
yang memenuhi kriteria yang diakui, catatan ini biasanya berbentuk
narasi yang menjelaskan setiap aspek keuangan bisnis, termasuk jumlah
uang yang masuk dan keluar. Meliputi rincian tentang semua kebijakan,
prosedur, metode, dan teknik yang digunakan dalam penyusunan laporan
keuangan, serta informasi yang tidak dapat diungkapkan dalam empat

laporan keuangan sebelumnya.®’

d. Karakteristik Laporan Keuangan
Menyajikan laporan kondisi keuangan, hasil bisnis, dan perkembangan
keuangan lainnya dengan cara yang adil dan sesuai dengan aturan akuntansi
yang diterima secara umum adalah fitur unik dari laporan keuangan.®
Karakteristik yang pada umunya yang digunakan adalah sebagai berikut :
1. Penyajian secara wajar dan kepatuhan terhadap SAK Laporan
Laporan keuangan harus menyajikan informasi yang akurat,
transparan, dan relevan mengenai kondisi keuangan dan Kinerja bisnis.
Informasi ini harus memberikan gambaran yang benar tentang posisi
keuangan perusahaan tanpa manipulasi atau distorsi. Laporan keuangan
harus disusun sesuai dengan prinsip dan aturan yang ditetapkan oleh
Standar Akuntansi Keuangan. Kepatuhan ini memastikan bahwa laporan

% Aning Fitriana, Buku Ajar Analisis Laporan Keuangan, Akademi Keuangan & Perbankan
Riau (AKBAR) Pekanbaru (Sokaraja: CV Malik Rizki Amanah, 2024).h.10
% Anny Widiamara, Intermediate Accounting (Madiun: ANIPMA Press, 2020). h.77
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disajikan dengan konsisten dan dapat dibandingkan dengan laporan
keuangan dari entitas lain atau periode sebelumnya.
Kelangsungan usaha

Perusahaan mewajibkan manajemen untuk menganalisis kelangsungan
usahanya. Laporan keuangan yang dibuat sesuai dengan Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) harus didasarkan pada asumsi
kelangsungan usaha, dengan tidak ada indikasi resiko yang dapat
membahayakan kelangsungan tersebut, serta perusahaan tidak berada
dalam proses likuidasi atau akan dilikuidasi.
Dasar Akrual

Dasar akrual merupakan prinsip utama selain kelangsungan usaha
dalam penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK. Prinsip ini
mewajibkan laporan keuangan, kecuali informasi terkait arus kas, disusun
dengan menggunakan dasar akrual, di mana aset, liabilitas, ekuitas,
pendapatan, dan beban diakui ketika memenuhi kriteria definisi dan
pengakuan sesuai dengan aturan dalam Kerangka Dasar dan SAK yang
berlaku.
Materialitas dan penggabungan Laporan

Pemrosesan berbagai peristiwa atau transaksi yang dikategorikan
berdasarkan jenis atau tujuannya menghasilkan laporan keuangan.
Tampilan data yang dikompilasi dan terstruktur, yang berbentuk pos-pos
dalam laporan keuangan, merupakan langkah terakhir dalam proses
pengelompokan dan kategorisasi ini. Setiap kelompok terkait yang
dianggap material disajikan secara individual oleh entitas. Sebuah pos
dapat dipasangkan dengan pos lain dalam laporan keuangan atau dalam
catatan laporan keuangan jika tidak signifikan dengan sendirinya. Pos
tertentu yang mungkin tidak cukup signifikan untuk ditampilkan secara
individual dalam laporan keuangan dapat cukup signifikan untuk dibahas

secara terpisah dalam catatan laporan keuangan.
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5. Saling Hapus
Laporan terpisah tentang pendapatan, pengeluaran, dan aset dan
kewajiban dibuat oleh entitas. Kecuali jika merger tersebut
mencerminkan substansi transaksi atau peristiwa lain, penggabungan
(penghapusan silang) item tersebut dalam laporan laba rugi komprehensif
atau laporan posisi keuangan lainnya dapat menghambat penilaian arus
kas entitas di masa depan dan mengurangi pemahaman laporan keuangan
tentang transaksi, peristiwa, atau peristiwa yang telah terjadi.
6. Frekuensi Pelaporan
Perusahaan diharuskan menyajikan laporan keuangan lengkap,
termasuk informasi perbandingan, minimal sekali setahun untuk periode
12 bulan. Namun, laporan keuangan juga dapat mencakup periode yang
lebih pendek atau lebih panjang dari 12 bulan jika terjadi perubahan akhir
periode pelaporan, penyusunan laporan keuangan pertama kali, atau jika
entitas menghentikan penyajian laporan keuangan.
7. Informasi Komfaratif
Agar laporan keuangan lebih bermanfaat, terutama dalam
menunjukkan perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu, laporan
keuangan harus disajikan secara komparatif dengan periode sebelumnya
untuk semua angka yang dilaporkan pada periode berjalan. Perusahaan
setidaknya harus menyajikan laporan untuk dua periode, yaitu periode
berjalan dan periode sebelumnya, untuk setiap komponen laporan
keuangan, termasuk catatan atas laporan keuangan. Laporan keuangan
yang wajib disajikan meliputi laporan pada akhir periode berjalan, akhir
periode sebelumnya, dan awal dari periode komparatif paling awal.
8. Kaonsistensi Penyajian
Dengan pengecualian peninjauan laporan keuangan atau pergeseran
besar dalam kegiatan entitas, penyajian dan kategorisasi pos-pos dalam

laporan keuangan lintas periode dilakukan secara konsisten. Mengingat
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kriteria penentuan dan penerapan kebijakan akuntansi dalam laporan
keuangan, terbukti bahwa penyajian atau kategorisasi pihak lain akan
lebih tepat untuk dimanfaatkan. *
2. Resiko
a. Pengertian Resiko

Resiko adalah kejadian yang dihasilkan dari ketidakpastian seputar
hasil keputusan. Kejadian, pergeseran keadaan, efeknya, atau campuran dari
ini, dan bagaimana dampaknya terhadap pencapaian tujuan sering digunakan
untuk mengkarakterisasi resiko. Potensi efek samping (kerugian) yang tidak
diinginkan atau tidak terduga adalah salah satu resiko.”” Resiko umumnya
didefinisikan sebagai kombinasi konsekuensi dan probabilitas atau
ketidakpastian terkait. ** Resiko adalah kemungkinan terjadinya suatu
peristiwa atau kejadian yang dapat memberikan dampak negatif, baik dari
segi kerugian finansial, material, maupun non-material. Dalam konteks
manajemen atau keuangan, resiko biasanya terkait dengan ketidakpastian
yang dapat memengaruhi pencapaian tujuan tertentu. Penyebab munculnya
resiko dapat bervariasi tergantung pada konteksnya, seperti bisnis, proyek,
atau kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, suatu perusahaan sangat penting
untuk melakukan manajemen resiko.

Manajemen resiko adalah proses sistematis untuk mengidentifikasi,
menganalisis, menilai, mengendalikan, dan meminimalkan atau memitigasi
resiko yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan organisasi atau individu.
Resiko dapat muncul dari berbagai sumber, seperti ketidakpastian di pasar
keuangan, kewajiban hukum, kegagalan proyek, bencana alam, serta
kesalahan strategis atau operasional. penyimpangan program. Oleh karena

itu, manajemen resiko berfungsi untuk mengatur dengan terstruktur tindakan

¥ Galih et al, Teori Akuntansi. Loc.cit. h.210

0 Ferdinandus et al, Manajemen Risiko & Manajemen Risiko, Dep. K3 FKMUI (Serang Banten:
PT Sada Kurnia Pustaka, 2023).

1 Retna Kristiana et al., Manajemen Risiko. Loc.cit. h.2
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yang diperlukan dalam mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menanggapi
resiko dalam proyek.
b. Jenis-Jenis Resiko
Resiko dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu resiko dinamis dan
resiko statis.*” Berikut adalah penjelasan masing-masing:

1. Resiko dinamis sering muncul karena perubahan dalam situasi ekonomi,
seperti fluktuasi harga, perubahan selera, dan perkembangan teknologi
yang cepat. Resiko ini termasuk resiko manajemen, resiko pasar, serta
resiko yang disebabkan oleh inovasi.

a. Resiko manajemen
Resiko manajemen keuangan berkaitan dengan keputusan yang
harus diambil mengenai sumber pembiayaan, apakah akan
menggunakan kredit jangka pendek, jangka panjang, atau
menggunakan modal sendiri atau pinjaman.
b. Resiko pasar
Resiko pasar muncul dari ketidakpastian mengenai produk
dapat dijual dengan harga yang cukup tinggi untuk memberikan
laba yang memadai atas investasi perusahaan. Kondisi pasar produk
perusahaan terus berubah, dan perubahan keinginan konsumen
membuat pesaing melakukam strategi lain.
c. Resiko inovasi
Resiko inovasi terjadi ketika perusahaan berniat melakukan
perubahan pada konsep produk, baik dalam hal isi, bentuk, atau
metode produksi. Misalnya, pengusaha memperkenalkan produk
baru yang diyakini dibutuhkan konsumen, namun ternyata produk
tersebut tidak laku di pasaran.
2. Resiko statis

2 Arta et al, Manajemen Risiko Tinjauan Teori Dan Praktis (Bandung: Widina Bhakti Persada
Bandung, 2021). h.6-8
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Resiko statis adalah resiko yang sering terjadi dalam kondisi
ekonomi statis dan tidak berubah karena perkembangan zaman. Resiko
statis dapat di bedakan menjadi resiko murni dan resiko spekulatif.

a. Resiko murni
Resiko murni adalah resiko yang hanya berpotensi
menyebabkan kerugian tanpa ada kemungkinan keuntungan. Satu-
satunya cara untuk meraih "keuntungan” adalah jika resiko tersebut
tidak terjadi. Contoh resiko murni termasuk kebakaran, banjir,
longsor, tsunami, angin topan, dan gempa bumi.
b. Resiko spekulatif
Resiko spekulati mencakup setidaknya tiga kemungkinan:
potensi keuntungan, titik impas, dan kemungkinan Kkerugian.
Contohnya: (1) Seorang pengusaha mengalami lonjakan penjualan
yang signifikan, yang menunjukkan keberuntungan; (2) Seorang
pengusaha atau investor dapat mengalami kebangkrutan akibat
penjualannya yang menurun; (3) Seorang pengusaha atau investor
dapat berada di titik impas, di mana hasil penjualan sama dengan
modal yang dikeluarkan, tanpa keuntungan atau kerugian.*

3. Kebangkrutan
Secara umum, kebangkrutan adalah ketidakmampuan bisnis untuk terus
beroperasi sehingga tidak laba. Nama lain untuk kebangkrutan adalah likuiditas
perusahaan, penutupan perusahaan, atau kebangkrutan.**  Nilai sekuritas
keuangan perusahaan sebagian besar akan ditentukan oleh nilai likuidasinya *
Sebuah perusahaan yang tidak dapat memenuhi komitmennya dan dengan

demikian tidak stabil dalam operasinya, yang menyebabkan penurunan

* Melkianus et al, Manajemen Risiko Bisnis Era Digital (Teori Dan Pendekatan Konseptual)
(Lombok: Seval Literindo Kreasi, 2023).

* M. Syahrullah, Model Prediksi Kebangkrutan Perusahaan. Loc.cit. h.16

* Budhiarjo et al., Dasar-Dasar Manajemen Keuangan. (Yogyakarta: Penerbit Samudra Biru:
2021) h.145
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profitabilitas, dikatakan bangkrut. Rasio keuangan bisnis dapat digunakan
untuk mengukur kebangkrutan.”® Sebuah bisnis pada akhirnya dapat
menghadapi tantangan keuangan atau kesulitan keuangan jika tidak dapat
mengelola uangnya secara efektif.” Kesulitan keuangan inilah yang akan
menyebabkan kebangkrutan. Kesulitan keuangan dapat ditandai dengan adanya
ekuitas negatif yang menimbulkan pertanyaan tentang kesehatan keuangan
perusahaan.

Berdasarkan berbagai pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
analisis kebangkrutan merupakan suatu analisis untuk menilai kemungkinan
perusahaan mengalami kebangkrutan atau pailit ketika gagal menghasilkan
keuntungan dan tidak mampu memenuhi kewajibannya. Dalam penelitian ini,
prediksi kebangkrutan berperan sebagai variabel dependen yang dipengaruhi
oleh variabel independen, yaitu metode Altman Z-Score modifikasi.

a. Manfaat Informasi Kebangkrutan
Informasi kebangkrutan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak
diantaranya :
1. Regulator atau pemerintah
Lembaga pemerintah dan regulator dapat menggunakan informasi
kebangkrutan untuk mengawasi stabilitas sektor bisnis dan
mengantisipasi dampak ekonomi yang lebih luas. Pemerintah
mempunyai kepentingan untuk melihat tanda-tanda kebangkrutan
lebih awal supaya tindakan-tindakan dapat dilakukan secepat
mungkin.
2. Manajemen
Informasi kebangkrutan membantu manajemen mengidentifikasi

resiko keuangan yang dapat mengancam kelangsungan usaha. Dengan

% Muhammad Taufik Abadi and Dwi Novaria Misidawati, Prediksi Kebangkrutan Perusahaan
(Teori, Metode, Implementasi) (Yogyakarta: Zahir Publishing, 2023). h.3

" Arian Muhammad Raihan and Savira Fajar Pascafiani, “Analisis Financial Distress Dan
Prediksi Kebangkrutan. Loc.Cit. h.1
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informasi ini, mereka dapat mengambil langkah pencegahan atau
perbaikan untuk menghindari kebangkrutan. Apabila manajemen
perusahaan itu mendeteksi kemungkinan terjadinya kebangkrutan
lebih awal, maka tindakan pencegahan bisa dilakukan.

3. Investor

Investor dapat menggunakan informasi ini untuk mengevaluasi
resiko investasi mereka. Jika ada tanda-tanda kebangkrutan, mereka
dapat mempertimbangkan kembali keputusan investasi atau menjual
saham sebelum nilainya menurun.

4. Pemberi pinjaman (Kreditor)

Informasi kebangkrutan perusahaan dapat berguna bagi lembaga
atau badan usaha yang berperan sebagai kreditur untuk memutuskan
apakah akan memberikan pinjaman kepada perusahaan tersebut.
Selanjutnya, informasi tersebut juga bermanfaat untuk memantau
pinjaman yang telah disalurkan.

5. Akuntan
Akuntan publik harus mengevaluasi potensi kebangkrutan
perusahaan yang sedang diaudit, karena mereka bertanggung jawab
untuk  menilai  kemampuan  perusahaan  tersebut  dalam
mempertahankan kelangsungan usahanya (going concern).
b. Penyebab Kebangkrutan
Kebangkrutan dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal berasal dari dalam manajemen perusahaan,
sementara faktor eksternal terkait dengan hal-hal di luar perusahaan yang
memengaruhi operasionalnya, termasuk kondisi ekonomi makro.*
Pada prinsipnya, penyebab kegagalan suatu perusahaan dalam faktor

internal adalah :

8 Ashari Darsono, Pedoman Praktis Memahami Laporan Keuangan. Edisi Satu (Yogyakarta:
Andi Offset, 2005).
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1. Manajemen vyang tidak efektif dapat menyebabkan kerugian
berkelanjutan, yang pada akhirnya membuat perusahaan tidak mampu
memenuhi  kewajibannya. Ketidakefisienan ini disebabkan oleh
pemborosan biaya, serta kurangnya keterampilan dan keahlian
manajerial.

2. Ketidakseimbangan antara modal yang dimiliki dengan jumlah piutang
dan utang dapat menjadi masalah. Utang yang terlalu besar akan
meningkatkan biaya bunga, sehingga mengurangi laba atau bahkan
menyebabkan kerugian. Sementara itu, piutang yang terlalu besar juga
merugikan karena terlalu banyak aset yang tidak produktif dan tidak
menghasilkan pendapatan.

3. Moral hazard oleh manajemen, seperti tindakan kecurangan, dapat
menyebabkan kebangkrutan perusahaan. Tindakan ini berpotensi
menimbulkan kerugian yang akhirnya membawa perusahaan ke dalam
kebangkrutan. Bentuk kecurangan tersebut bisa berupa korupsi oleh
manajemen atau penyampaian informasi yang tidak benar kepada

pemegang saham atau investor.
Adapun faktor eksternal yang dapat menyebabkan kebangkrutan :

1. Perubahan dalam preferensi pelanggan yang tidak diantisipasi oleh
perusahaan dapat menyebabkan pelanggan beralih, sehingga terjadi
penurunan pendapatan.

2. Faktor debitur perlu diantisipasi untuk mencegah kecurangan.
Memberikan terlalu banyak piutang dengan jangka waktu
pengembalian yang lama dapat menyebabkan banyak aset tidak
produktif dan tidak menghasilkan pendapatan, yang pada akhirnya
menimbulkan kerugian besar bagi perusahaan.

3. Persaingan bisnis yang semakin sengit mengharuskan perusahaan

untuk terus-menerus melakukan perbaikan agar dapat bersaing dengan
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kompetitor dalam memenuhi kebutuhan pelanggan. Ketatnya
persaingan memaksa perusahaan untuk terus meningkatkan layanan

dan memberikan nilai tambah yang lebih baik kepada pelanggan.

Banyak hal yang dapat menyebabkan kebangkrutan. Dalam kasus
tertentu, penyebabnya menjadi jelas setelah pemeriksaan laporan
keuangan. Banyak bisnis sedang melalui tahap kebangkrutan. Meskipun
demikian, beberapa terdapat juga perusahaan tidak melalui masa
kebangkrutan.

Gambar 2.1 Taha-adalam kebangkrutan

Gambar 2.1 menggambarkan tahapan kebangkrutan, yang dijelaskan
sebagai berikut :

a. Latency : Pada tahap ini, ROA (pengembalian aset) mulai menurun.

b. Kekurangan Uang  Tunai: Perusahaan  mungkin  masih
menguntungkan, tetapi penurunan uang tunai membuatnya tanpa
dana untuk melunasi utangnya saat ini.

c. Kesulitan Keuangan: Situasi keuangan yang mengerikan ini
sebanding dengan kebangkrutan dan juga disebut sebagai kesulitan
keuangan.

d. Kebangkrutan: Jika perusahaan tidak mampu mengatasi indikasi

kesulitan keuangan, akan terjadi kebangkrutan.
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c. Bangkrut Dalam Perpektif Islam

Dalam Islam, kepailitan atau pailit dikenal dengan istilah "At-taflis,"
yang berasal dari kata "al-fals" bentuk jamaknya "fulus." Al-fals merujuk
pada uang receh dari tembaga, yang dianggap sebagai mata uang paling
kecil dan memiliki nilai terendah. Orang-orang miskin biasanya hanya
memiliki fulus, sementara mereka tidak memiliki dinar atau dirham. Dari
penjelasan ini, terlihat kaitan antara taflis dan pailit. Secara etimologis, at-
taflis berarti pailit atau bangkrut, yaitu kondisi di mana seseorang
mengalami kerugian keuangan atau jatuh miskin. Seseorang yang pailit
disebut "muflis," yaitu individu yang memiliki utang lebih besar daripada
aset yang dimilikinya.

Taflis konteks ekonomi merujuk pada kondisi di mana utang seseorang
lebih besar daripada kekayaannya. Sementara itu, secara terminologi ahli
figh, at-taflis adalah keputusan hakim yang melarang seseorang untuk
melakukan tindakan hukum atas hartanya. Larangan ini dijatuhkan karena
orang tersebut terlibat dalam utang yang melebihi atau mencakup seluruh
kekayaannya. Contohnya, seorang pedagang yang meminjam modal dari
pihak lain atau bank, kemudian mengalami kerugian besar hingga hartanya
habis. Atas permintaan kreditur, hakim dapat menyatakan bahwa pedagang
tersebut pailit, sehingga dia tidak bisa lagi melakukan tindakan hukum
terhadap sisa hartanya. Larangan ini bertujuan untuk menjamin
pembayaran utang kepada kreditur. Oleh karena itu, muflis adalah orang
yang memiliki utang lebih besar daripada hartanya. Jika seseorang
kehabisan harta dan tidak mampu membayar utangnya, dia dianggap
bangkrut. Proses penetapan seseorang sebagai tidak mampu membayar
utang disebut "taflis" atau pernyataan bangkrut.* Selain itu, kebangkrutan

dalam konteks percakapan ini mengacu pada kebangkrutan komersial.

* Sertika Aprita and Rijalush Shalihin, “Hukum Kepailitan Dalam Islam” (Bogor: Mitra
Wacana Media, 2022), 66.
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Menurut para ulama figh, seseorang dianggap bangkrut dalam islam jika
utangnya melebihi harta yang dimilikinya. Menurut lbnu Rusyd dalam
Bidayah Al-Nihayah, dalam ekonomi Islam, iflas (kebangkrutan) terjadi
ketika hutang seseorang melebihi asetnya sampai-sampai asetnya tidak
dapat melunasi utangnya, dan ketika dia tidak memiliki aset sama sekali.
Para ahli sepakat bahwa jika seseorang tidak dapat membayar utangnya,
hakim memiliki wewenang untuk menyatakannya bangkrut. Sesuai dengan
hukum syariah, properti apapun yang tersisa digunakan untuk melakukan
pembayaran utang yang ada.

Pada dasarnya Islam mengatur hubungan antar manusia dalam
kehidupan sosial, Ada beberapa ayat dalam al-Qur’an yang secara langsung
menyinggung utang piutang. Allah Subhanahu Wata’ala berfirman dalam
Q.S Al-Bagarah 283 :

455 & il 4l (3l il 3500 Uik s Gl (48
Terjemahnya : “’Hendaknya orang yang sudah dipercaya untuk berutang
membayar utang-utangnya. Dan hendaknya ia bertagwa kepada Allah
Tuhannya”

Beberapa hal terkait dengan utang piutang yang menegaskan arti
pentingnya dokumentasi atau pencatatan. Pada Q.S Al-Bagarah/3:282 jelas
menyebutkan bahwa :

A &5 % iele Ao 0aT 00 oy A 1) Tkl Gl @i
e o3l Jily Caadh Wi dae L O o Cag o V5 UL dae
3§ G 3 i Al e Al G TS Ak 0ud ¥ 57455 AT 5l Al
A RIS e it TR UG 45 QB 5 34 of alizg ¥
SN Lagnd) Ol o Tl e (305 e B 5aT5 0508 il U
e a8 588 o 15008 V59525 W 1) Tagall b 5% 5A N Lagiag)
5553 08 of MIFRES Y 3l S0 285 A die Lo A1 sl )
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2227,
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Terjemahnya : “Hai orang-orang Yyang beriman, apabila kamu
bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah
kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka hendaklah ia
menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengamlakan (apa yang
akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan
janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang
berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia
sendiri  tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya
mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi
dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua orang lelaki, maka
(boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi saksi yang kamu
ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya.
Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka
dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun
besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di
sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak
(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika
mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu,
maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi
saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka
sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah
kepada Q\Ollah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu.””.

4. Metode Altman-Score
Analisis resiko kebangkrutan yang dikenal sebagai analisis prediksi
kebangkrutan dapat membantu bisnis dalam meramalkan kemungkinan
perusahaan akan menghadapi kebangkrutan karena kesulitan keuangan. Sebagai
hasil penelitiannya, Edward |. Altman awalnya memperkenalkan analisis Z-
Score pada tahun 1968. Lima ukuran yang dapat digabungkan untuk
mengidentifikasi perusahaan yang bangkrut dari setelah 22 rasio keuangan yang

% Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta : Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Quran,2015.
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di seleksi. Altman meneliti perusahaan dalam berbagai situasi untuk melakukan
beberapa penelitian. Akibatnya, Altman menciptakan sejumlah formula berbeda
yang dapat digunakan untuk berbagai bisnis dengan berbagai keadaan.
Menurut model ini, faktor yang paling mempengaruhi kebangkrutan adalah
profitabilitas. Selain itu model analisis resiko ini mempunyai tingkat keakuratan
paling tinggi di antara model analisis risiko lainnya. Metode Altman Z-Score
merupakan salah satu metode prediksi kebangkrutan perusahaan yang
menggunakan teknik analisis statistik deskriminan berganda (Multiple
Discriminant Analysis (MDA)). Metode ini menyatukan beberapa rasio
keuangan dengan bobot yang berbeda-beda untuk menghasilkan skor tertentu.
Skor tersebutdi presiksi sebagai tingkat kemungkinan terjadinya kebangkrutan
perusahaan.

Rasio keuangan dalam formula persamaan Altman tersebut digunakan
sebagai ukuran dalam mengidentifikasi kemungkinan terjadinya kesulitan
keuntungan dimasa depan. Hasil perhitungan formula Altman, menjadi early
warning system dalam mengatisipasi kegagalan usaha, yang dilihat pada
laporan keuangan. Laporan keuangan menjadi bahan evaluasi capaian kinerja
manajemen perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasinya. Adapun
rumus persamaan metode Altman Z-Score sebagai berikut :

Z=1,21X3+ 1,42X; + 3,3X3+ 0,64X4 + 0,999X5
Keterangan :

Z : Overall Indeks

X1 : Modal kerja / Total aset

X3 : Laba ditahan / Total aset

X3 : Laba sebelum bunga dan pajak / Total aset
X4 : Nilai pasar saham / nilai buku utang

Xs: Penjualan / Total aset

Nilai Cut-off :

Z<1,81 = distress zone (bangkrut)
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1,81<Z<2,99 = grey zone (abu-abu)
Z>2,99 = Safe zone (aman)

Model sebelumnya hanya digunakan pada perusahaan manufaktur saja

,oleh karena itu mengalami revisi yang bertujuan dapat digunakan untuk
perusahaan selain manufaktur.®* Model revisi Altman (1993) tersebut sebagai
berikut :
Z=0,717X; + 0,874X; + 3,107X3 + 0,420X4 + 0,998Xs
Keterangan :
Z : Overall Indeks
X1 : Modal kerja / Total aset
X : Laba ditahan / Total aset
X3 : Laba sebelum bunga dan pajak / Total aset
X4 : Nilai buku ekuitas / nilai buku utang
Xs: Penjualan / Total aset
Nilai Cut off :
Z<1,23 = distress zone (bangkrut)
1,23 < Z < 2,9 = grey zone (abu-abu)
Z > 2,9 = Safe zone (aman)

Kemudian Altman memodifikasi model prediksi ini agar dapat digunakan
pada semua perusahaan, seperti non manufaktur, manufaktur, dan perusahaan

penerbit obligasi di negara berkembang (emerging market).

Z=6,56 X; +3,26 X, +6,72 X3+ 1,05 X4
Keterangan :

Z : Overall Indeks

X1 : Modal kerja / Total aset

X : Laba ditahan / Total aset

51

Muhammad Taufik Abadi and Dwi Novaria Misidawati, Prediksi Kebangkrutan Perusahaan

(Teori, Metode, Implementasi).Loc.Cit.h.40



X3 : Laba sebelum bunga dan pajak / Total aset
X4 . Nilai buku ekuitas / nilai buku utang

Nilai Cut off :

Z<1,1 = distress zone (bangkrut)

1,1<Z<2,6 =grey zone (abu-abu)

Z > 2,6 = Safe zone (aman)

C. Kerangka Pikir

Analisis Resiko Kebangkrutan Pada Perusahaan Jasa yang
Memiliki Ekuitas Negatif yang Terdaftar di BEI tahun 2023

A 4

Laporan keuangan perusahaan jasa yang memiliki ekuitas
negatif tahun 2023

3

1. Modal Kerja

2. Laba di Tahan

3. Laba Sebelum Bunga dan Pajak

4. Nilai Buku Ekuitas pada Nilai Buku Utang

¥

Analisis Resiko Kebangkrutan
(Metode Altman Z-Score Modifikasi)

L 4

Hasil penelitian

Gambar 2.2 Kerangka Pikir

D. Hipotesis
Berdasarkan teori dan kerangka pikir di atas, maka penulis membuat

sebuah hipotesis dari penelitian ini, yaitu:
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HO = Perusahaan jasa yang memiliki ekuitas negatif selalu memiliki potensi
kebangkrutan yang besar.

H1 = Perusahaan jasa yang memiliki ekuitas negatif tidak selalu memiliki potensi

kebangkrutan yang besar.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Metode penelitian ini tergolong dalam penelitian kuantitatif karena data

yang berupa angka tersebut kemudian diolah dan dianalisis untuk mendapatkan
suatu informasi ilmiah dibalik angka-angka tersebut.>* Jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan pendekatan studi
kasus (case study). Dalam penelitian kali ini penulis akan melakukan analisis
data dalam laporan keuangan tahunan yang diterbitkan oleh perusahaan jasa yang
memiliki ekuitas negatif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk
kemudian dilakukan penelitian mengenai potensi kebangkrutan menggunakan
model Altman Z-Score modifikasi.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan-perusahaan jasa yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) cabang Makassar JI. A.P. Pettarani. Data
perusahaan yang digunakan bersumber dari laporan keuangan yang
dipublikasikan oleh BEI serta situs resmi perusahaan terkait. Penelitian ini
dilaksanakan dalam waktu kurang lebih 2 bulan. Pengumpulan data dan analisis
dilakukan pada rentang waktu tersebut untuk mendapatkan informasi yang
relevan dan akurat terkait kondisi perusahaan pada tahun 2023.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

2 Amruddin et Al., Metodologi Penelitian Kuantitatif, ed. Pradina Pustaka, Sustainability
(Switzerland), vol. 11 (Sukoharjo: CV. Pradina Pustaka Grup, 2022). h.8
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peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi

yang terdapat pada penelitian ini yaitu perusahaan yang memiliki notasi E

(ekuitas negatif pada laporan keuangannya) pada tahun 2023 di antaranya :

Z
o

Nama

PT Visi Media Asia Tbk

PT Asia Pacific Fiber Tbk

PT Cowell Development Tbk

CNTB.EX

PT capilot Nusantara Indonesia Tbk

PT Jakarta Kyoei Steel Works Thk

Meratus Jasa Prima Thk

PT Asia Pacific Investama Tbk.

O O N o O | W N -

Garuda Indonesia (Persero) Tbk

=
o

Limas Indonesia Makmur Thk

[
[

PT Onix Capital Thk

=
N

Trikomsel Oke Thk

=
w

PT HK Metals Utama Thk

H
o

PT Centratama Telekomunikasi Indonesia Thk

[EY
ol

PT Wicaksana Overseas International Thk

=
(o]

Eterindo Wahanatama Thk

[
\‘

Kokoh Inti Arebama Tbk

=
00]

PT Century Textile Industry Thk

=
(o)

Bakrie Sumatera Plantations Thk

N
o

PT Net Visi Media Thk

N
[

Ratu Prabu Energi Tbk

N
N

PT Garuda Maintenance Facility Aero Tbk

N
w

Modern Internasional Thk
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24

PT Binakarya Jaya Abadi Thk

25

First Media Tbk

26

Siwani Makmur Thk

27

PT Singaraja Putra Tbk

28

PT Sri Rejeki Isman Thk

29

Bakrie Telecom Thk

30

PT Mitra Komunikasi Nusantara Tbk

31

PT Intan Baru Prana Thk

32

PT Globe Kita Terang Tbhk

33

Mahaka Media Tbk

34

PT AirAsia Indonesia Thk

35

PT Envy Technologies Indonesia Tbk

36

PT Bliss Properti Indonesia Thk.

37

PT Dewata Freightinternational Tbk.

38

Capitalinc Investment Tbk

39

PT Arkadia Digital Media Tbhk

40

PT Exploitasi Energi Indonesia Tbk

41

PT Indofarma Thk

42

Tirta Mahakam Resources Thk

43

PT Steady Safe Tbhk

44

Panasia Indo Resources Thk

45

PT Omni Inovasi Indonesia Tbk

46

PT Waskita Beton Precast Thk

47

PT Mitra Pemuda Thk

48

PT Intraco Penta Tbk

49

PT Borneo Olah Sarana Sukses Thk

Tabel 3.1 Daftar perusahaan yang menjadi populasi penelitian

Sumber : Bursa Efek Indonesia

39



40

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang mewakili semua populasi yang
diteliti karena menggambarkan populasi dan memiliki kualitas dan
karakteristik yang sama.”®* Sampel penelitian dipilih dengan menggunakan
metode purposive sampling, yaitu penentuan sampel dengan tujuan tertentu
yang diinginkan peneliti meliputi ciri-ciri maupun kriteria.>* Perusahaan yang
menjadi sampel pada penelitian ini adalah perusahaan yang memiliki kriteria
sebagai berikut:
a. Perusahaan merupakan perusahaan jasa yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2023
b. Perusahaan yang memiliki ekuitas negatif dan memiliki notasi E di Bursa
Efek Indonesia tahun 2023
c. Perusahaan yang menerbitkan obligasi
d. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan terverifikasi untuk
tahun 2023 yang akan dijadikan sampel.

Berdasarkan kriteria pemilihan sampel di atas, maka perusahaan jasa yang

menjadi objek penelitian terdapat pada tabel berikut:

No. Kode Nama perusahaan
1 | GIAA Garuda Indonesia (Persero) Thk
2 | TRIO Trikomsel Oke Thk
3 | CENT PT Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk
4 | NETV PT Net Visi Media Tbk
5 |BTEL PT Bakrie Telecom
6 | IBFN PT Intan Baruprana Finance Thk

5 Rahim et al, “Metodologi Penelitian (Teori Dan Praktik),” in Cemerlang Indonesia, ed. Erik
Santoso, vol. 1 (Tasikmalaya: Perkumpulan Rumah Cemerlang Indonedsia, 2021), 71,
wwwe.rcipress.rcipublisher.org.

> Kasmir. “Pengantar Metodologi Penelitian (Untuk llmu Manajemen,Akuntansi, dan Bisnis).
(Depok: PT Rajagrafindo Persada: 2022). h.190
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Lanjutan tabel
7 CMPP PT AirAsia Indonesia Thk

8 INTA PT Intraco Penta Thk

Tabel 3.2 Daftar perusahaan jasa yang menjadi sampel penelitian
Sumber : Bursa Efek Indonesia

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan
perusahaan yang telah dipublikasikan. Teknik pengumpulan data utama yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Teknik dokumentasi dapat
berbentuk informasi yang diperoleh dari buku, arsip, majalah, dokumen, dan lain
sebagainya yang dapat menunjang penelitian. Setelah data dikumpulkan dan
memilih perusahaan jasa yang memenuhi Kkriteria penelitian selanjutnya
melakukan transformasi data menjadi bentuk yang sesuai untuk perhitungan Z-

Score modifikasi.

E. Defenisi Operasional Variabel
Defenisi operasional variable adalah penguraian variabel secara operasional
menurut peneliti dengan tetap mengacu pada definisi konseptual dan disertai
indikator-indikator variabel, termasuk skala nominal, ordinal, interval, atau
rasio.” Dalam penelitian ini terdapat terdapat satu variabel dependen yaitu
perusahaan jasa yang memiliki ekuitas negatif tahun 2023 dan variabel
independen adalah resiko kebangkrutan. Secara lebih rinci, operasionalisasi

variabel penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Modal kerja/Total aset (X;)
Rasio modal kerja (bersih) terhadap total aset ditampilkan di bagian
ini. Kapasitas bisnis untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya diukur

oleh variabel ini.

> Rahim et al, “Metodologi Penelitian (Teori Dan Praktik).Loc.cit.h.65
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Modal kerja
X1 = —2ca xena

Total aset

2. Laba ditahan/Total Aset (X3)
Bagian ini menyajikan perbandingan total aset dan saldo laba
perusahaan. Variabel ini digunakan untuk menentukan profitabilitas
perusahaan berdasarkan penilaian profitabilitasnya dalam kaitannya dengan

kecepatan aset operasionalnya.

Laba ditahan
Total aset

X2 =
3. Laba sebelum bunga dan pajak/ Total Aset (X3)

Bagian ini menyajikan perbandingan antara total aset perusahaan dan
laba sebelum bunga dan pajak. Kemampuan modal yang diinvestasikan
dalam total aset untuk menghasilkan pengembalian bagi semua investor,
termasuk pemegang saham dan pemegang obligasi, diukur dengan variabel
ini.

__ Laba sebelum bunga dan pajak

X3 =

Total aset

4. Nilai buku ekuitas/nilai buku utang (X4)
Nilai buku ekuitas dan total nilai buku utang ditunjukkan pada tahap
ini. Kemampuan bisnis untuk memanfaatkan dananya sendiri untuk
menjamin kewajiban apa pun yang dimilikinya diukur dengan variabel ini.

__ Nilai buku ekuitas

X4 =

Nilai buku utang

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah sebuah alat yang menjadi fasilitas dalam
mengukur variabel yang diteliti. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh dengan teknik dokumentasi. Data-data dalam penelitian ini berupa
laporan keuangan perusahaan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang

dipublikasikan di website resmi PT. Bursa Efek Indonesia.
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G. Teknik Analisis data

Model Altman Z-Score yang dimodifikasi adalah teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini. Fase selanjutnya dalam proses penelitian adalah
menghitung Z-Score dengan menginterpolasi nilai rasio keuangan yang telah
diperoleh masing-masing perusahaan. Z-Score kemudian dikontraskan dengan
kriteria Altman untuk memprediksi kemungkinan kebangkrutan masing-masing
perusahaan. Model Altman Z-Score dipilih oleh peneliti untuk digunakan dalam
penelitian ini berdasarkan perusahaan yang diteliti, yaitu perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Analisis data penelitian ini menggunakan rumus:

Z=6,56 X; +3,26 X; +6,72 X3 + 1,05 X4
Keterangan :
Z : Overall Indeks
X1 : Modal kerja/Total aset
X, : Laba ditahan/Total aset
X3 : Laba sebelum bunga dan pajak/Total aset

X4 : Nilai pasar ekuitas/nilai buku utang.

Dengan kriteria sebagai berikut :

Nilai Z-Score Interpretasi
Aman (Safe Zone) Bisnis berjalan dengan baik atau tidak
Z>26 memiliki masalah keuangan.
Zona abu-abu (grey zone) Perusahaan pada grey area atau abu-abu
1,1<7<26 karena masih memiliki potensi kesulitan
keuangan.
Zona bangkrut (distress zone) | Perusahaan mengalami kesulitan
Z<1,1 keuangan.

Tabel 3.3 Interpretasi nilai Z-Score



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
Data yang diakses peneliti dari laporan keuangan (annual report) publikasi
perusahaan jasa yang memiliki ekuitas negatif. Data yang didapatkan akan diolah

untuk memperoleh jawaban dari rumusan masalah yang telah di rumuskan.

1. Analisis Altman Z-Score
a. Modal kerja
Modal kerja adalah selisih antara aktiva lancar (current asset)

dengan hutang lancar (current liabilities).

Kode Modal
No. ]
perusahaan Kerja
1 GIAA -7.844.057.573.077
2 TRIO -1.809.658.371.973
3 CENT -582.196.000.000
4 NETV -1.184.259.027.170
5 BTEL -770.770.000.000
6 IBFN -51.941.920.272
7 CMPP -8.246.183.268.035
8 INTA 5.298.000.000
Tabel 4.1 Modal kerja Periode 2023
Sumber : Data diolah, 2024
b. Total aset

Total aset adalah semua aset atau aktiva yang terdapat dalam

laporan keuangan perusahaan tersebut.

44
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No. Kode Total
perusahaan aset
1 GIAA 103.194.809.256.362
2 TRIO 104.761.105.422
3 CENT 20.040.897.000.000
4 NETV 1.215.005.762.743
5 BTEL 60.270.000.000
6 IBFN 472.511.411.575
7 CMPP 6.116.294.571.351
8 INTA 2.474.964.000.000

Tabel 4.2 Total aset periode 2023
Sumber : Data diolah, 2024

c. Laba ditahan
Laba ditahan menunjukkan berapa banyak pendapatan perusahaan

yang tidak dibayarkan dalam bentuk dividen kepada para pemegang

saham.
No. Kode Laba
perusahaan ditahan
1 GIAA -52.650.627.786.986
2 TRIO -7.998.037.877.473
3 CENT -4.028.193.000.000
4 NETV -3.653.296.264.817
5 BTEL -18.903.877.000.000
6 IBFN -1.498.466.702.701
7 CMPP -14.311.462.182.213
8 INTA -2.865.930.000.000

Tabel 4.3 Laba ditahan periode 2023
Sumber : Data diolah, 2024
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d. Laba sebelum bunga dan pajak
Laba sebelum bunga dan pajak menunjukkan pendapatan yang

diperoleh perusahaan sebelum dikurangi dengan beban bunga dan

pajak.
No. Kode Laba sebelum
perusahaan Bunga dan pajak
1 GIAA 3.598.344.128.023
2 TRIO -120.088.460.641
3 CENT -824.753.000.000
4 NETV -638.265.481.108
5 BTEL 7.930.000.000
6 IBFN -27.638.145.404
7 CMPP -1.064.063.337.577
8 INTA 36.716.000.000

Tabel 4.4 Laba sebelum bunga dan pajak periode 2023
Sumber : Data diolah, 2024
e. Nilai buku ekuitas
Nilai buku ekuitas dihitung dengan nilai buku aset dikurangi
nilai buku dari kewajiban atau dengan mengalikan jumlah lembar

saham biasa yang beredar dengan harga pasar per lembar saham biasa.

Kode Nilai Buku
No. perusahaan Ekuitas
1 GIAA -19.675.649.503.812
2 TRIO -3.838.257.952.907
3 CENT -1.465.959.000.000
4 NETV -728.475.759.863
5 BTEL -5.884.403.000.000
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6 IBFN -631.134.405.131
7 CMPP -7.902.115.877.406
8 INTA -1.931.127.000.000

Tabel 4.5 Nilai buku ekuitas periode 2023
Sumber : Data diolah, 2024

f. Nilai buku utang

Nilai buku hutang dihitung berdasarkan seluruh total utang yang

dimiliki oleh perusahaan, utang tersebut mencakup liabilitas lancar dan

liabilitas jangka panjang.

Kode Nilai Buku
No. perusahaan Utang

1 GIAA 122.870.458.760.175
2 TRIO 3.943.019.058.329

3 CENT 21.506.856.000.000
4 NETV 1.943.481.522.606

5 BTEL 5.944.673.000.000

6 IBFN 1.103.645.816.706

7 CMPP 14.018.410.448.757
8 INTA 4.406.091.000.000

Setelah diperoleh nilai

Tabel 4.6 Nilai buku ekuitas periode 2023
Sumber : Data diolah, 2024

data yang diperlukan, selanjutnya

menghitung rasio yang terdapat dalam data variabel X.

1. Modal Kerja/Total Aset (X1)

Nilai X1 atau modal kerja terhadap total aset (working capital to

total asset) menggunakan rumus berikut:



_ Modal kerja
"~ Total aset
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Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek menggunakan aset lancar

yang dimiliki perusahaan. Rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan

dalam mengelola modal kerja relatif terhadap total asetnya atau disebut

dengan likuiditas. Dari data laporan keuangan periode 2023 yang

diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) diperoleh nilai X; sebagali

berikut:
Modal
Kode ) )
No. Modal kerja Total aset Kerja/Total
perusahaan
Aset (X1)

1 GIAA -7.844.057.573.077 | 103.194.809.256.362 -0,076
2 TRIO -1.809.658.371.973 | 104.761.105.422 -17,274
3 CENT -582.196.000.000 20.040.897.000.000 -0,029
4 NETV -1.184.259.027.170 | 1.215.005.762.743 -0,975
5 BTEL -770.770.000.000 60.270.000.000 -12,789
6 IBFN -51.941.920.272 472.511.411.575 -0,11
7 CMPP -8.246.183.268.035 | 6.116.294.571.351 -1,349
8 INTA 5.298.000.000 2.474.964.000.000 0,002

Tabel 4.7 Nilai Modal Kerja/Total Aset (X1)

Sumber : Data diolah, 2024

Pada tabel 4.7 menunjukkan hasil nilai modal kerja terhadap total

aset bernilai negatif. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar

perusahaan berada dalam kondisi likuiditas yang kurang baik, di mana

aset lancar tidak mampu menutupi kewajiban lancar. Perusahaan dengan

nilai Xi paling ekstrem adalah TRIO dengan nilai sebesar -17,274 dan

BTEL sebesar -12,789, yang mencerminkan krisis likuiditas serius dan
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kesulitan besar dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. NETV
dan CMPP juga menunjukkan rasio yang sangat rendah, yaitu -0,975
dan -1,349, mengindikasikan ketidakmampuan perusahaan dalam
mengelola modal kerja secara efisien. Sementara itu, perusahaan seperti
GIAA, CENT, dan IBFN memiliki nilai X: negatif namun dalam
proporsi yang lebih rendah, yang tetap mencerminkan ketidaksehatan
likuiditas meskipun tidak seburuk perusahaan lainnya. Hanya INTA
yang menunjukkan nilai X: positif, yakni sebesar 0,002, yang
mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut memiliki modal kerja
positif meskipun dalam jumlah yang sangat kecil.
2. Laba ditahan/Total Aset (X5)
Nilai X, atau laba ditahan terhadap total aset menggunakan

rumus :

Laba ditahan
X=—
Total aset

Rasio ini digunakan untuk menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba ditahan dari total aset perusahaan serta
mengukur profitabilitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.
Dari data laporan keuangan periode 2023 yang diterbitkan oleh Bursa

Efek Indonesia (BEI) diperoleh nilai X; sebagai berikut:

Laba
Kode ) .
Laba ditahan Total aset ditahan/Total
perusahaan
Aset (X7)
1 GIAA -52.650.627.786.986 | 103.194.809.256.362 -0,510
2 TRIO -7.998.037.877.473 104.761.105.422 -76,345
3 CENT -4.028.193.000.000 20.040.897.000.000 -0,201
4 NETV -3.653.296.264.817 1.215.005.762.743 -3,007
5 BTEL -18.903.877.000.000 | 60.270.000.000 -313,6
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Lanjutan tabel

6 IBFN -1.498.466.702.701 | 472.511.411.575 -3,171
7 CMPP -14.311.462.182.213 | 6.116.294.571.351 -2,339
8 INTA -2.865.930.000.000 | 2.474.964.000.000 -1,158

Tabel 4.8 Nilai Laba ditahan/Total Aset (X7)
Sumber : Data diolah, 2024

Pada tabel 4.8 terdapat nilai laba ditahan terhadap total aset bernilai
negatif di setiap perusahaan.. Nilai Xz yang paling ekstrem terlihat pada
perusahaan BTEL sebesar -313,6 dan TRIO sebesar -76,345, yang
menunjukkan bahwa akumulasi kerugian perusahaan jauh melebihi total
asetnya, sehingga mencerminkan tingkat risiko keuangan jangka
panjang yang sangat tinggi. Perusahaan lainnya seperti CMPP (-2,339),
IBFN (-3,171), dan NETV (-3,007) juga menunjukkan akumulasi
kerugian yang cukup signifikan jika dibandingkan dengan aset yang
dimiliki. Sementara itu, GIAA (-0,510), CENT (-0,201), dan INTA (-
1,158) juga berada dalam kondisi keuangan yang kurang sehat.

Laba sebelum bunga dan pajak/ Total Aset (X3)

Nilai X3 atau laba sebelum bunga dan pajak terhadap total aset

menggunakan rumus :

_ Laba sebelum bunga dan pajak

Total aset
Rasio sebelum bunga dan pajak mengukur profitabilitas yakni

kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aset perusahaan
sebelum pembayaran bunga dan pembayaran pajak. Dari data laporan
keuangan periode 2023 yang diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia
(BEI) diperoleh nilai X3 sebagai berikut:




o1

Laba

sebelum

Kode Laba sebelum
No. ) Total aset bunga dan
perusahaan | bunga dan Pajak )
Pajak /Total

Aset (X3)
1 GIAA 3.598.344.128.023 | 103.194.809.256.362 0,034
2 TRIO -120.088.460.641 104.761.105.422 -1,146
3 CENT -824.753.000.000 | 20.040.897.000.000 0,041
4 NETV -638.265.481.108 1.215.005.762.743 -0,525
5 BTEL 7.930.000.000 60.270.000.000 0,131
6 IBFN -27.638.145.404 472.511.411.575 -0,058
7 CMPP -1.064.063.337.577 | 6.116.294.571.351 -0,173
8 INTA 36.716.000.000 2.474.964.000.000 0,014

Tabel 4.9 Nilai Laba sebelum bunga dan pajak/ Total Aset (X3)
Sumber : Data diolah, 2024

Pada tabel 4.9 menunjukkan hasil perhitungan terdapat beberapa

perusahaan mempunyai nilai negatif pada perhitungan laba sebelum
bunga dan pajak terhadap total aset, diantaranya pada PT Trikomsel Oke
Tbk dengan nilai negatif tertinggi yakni -1,146. Pada PT AirAsia
Indonesia Tbk dengan nilai negatif -0,173dan juga PT Net Visi Media
Tbk dengan nilai negatif -0,525. Sedangkan pada PT Garuda Indonesia
Thk, PT Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk, PT Bakrie
Telecom Thk, dan PT Intraco Penta Tbk memperoleh nilai laba sebelum
bunga dan pajak terhadap total aset yang positif yang menunjukkan

dalam kondisi cukup baik.

Nilai buku ekuitas/nilai buku utang (X4)
Nilai X, atau nilai buku ekuitas terhadap nilai buku utang

menggunakan rumus :
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_ Nilai buku ekuitas

~ Nilai buku utang
Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat pengelolaan sumber
dana perusahaan atau disebut dengan leverage perusahaan.Dari data
laporan keuangan periode 2023 yang diterbitkan oleh Bursa Efek
Indonesia (BEI) diperoleh nilai X, sebagai berikut:

Nilai buku

No. Kode Nilai buku ekuitas Nilai buku utang ekuitas/Nila

perusahaan buku utang

(Xa)

1 GIAA -19.675.649.503.812 | 122.870.458.760.175 -0,160
2 TRIO -3.838.257.952.907 | 3.943.019.058.329 -0,973
3 CENT -1.465.959.000.000 | 21.506.856.000.000 -0,068
4 NETV -728.475.759.863 1.943.481.522.606 -0,375
5 BTEL -5.884.403.000.000 | 5.944.673.000.000 -0,989
6 IBFN -631.134.405.131 1.103.645.816.706 -0,572
7 CMPP -7.902.115.877.406 | 14.018.410.448.757 -0,564
8 INTA -1.931.127.000.000 | 4.406.091.000.000 -0,438

Tabel 4.10 Nilai buku ekuitas/nilai buku utang (X)
Sumber : Data diolah, 2024

Pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa kewajiban atau utang

perusahaan lebih besar daripada asetnya, sehingga semua perusahaan
memproleh nilai X4 yang negatif. Nilai X4 yang paling ekstrem dimiliki
oleh BTEL sebesar -0,989 dan TRIO sebesar -0,973, yang menunjukkan
bahwa utang perusahaan hampir sepenuhnya tidak ditopang oleh
ekuitas, bahkan seluruh ekuitasnya sudah habis tergantikan oleh
kerugian. Perusahaan lain seperti CMPP (-0,564), IBFN (-0,572), dan
INTA (-0,438) juga menunjukkan struktur permodalan yang tidak sehat,
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di mana porsi utang sangat dominan dibandingkan dengan modal
sendiri. Perusahaan seperti GIAA (-0,160), CENT (-0,068), dan NETV
(-0,375) pun tidak luput dari kondisi serupa, walaupun rasio negatifnya
lebih kecil.

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data

Setelah mendapatkan data variabel X; sampai dengan X,, maka selanjutnya

melakukan perhitungan terhadap variabel Altman Z-Score modifikasi untuk

menganalisis resiko kebangkrutan pada perusahaan terkait dengan menggunakan

rumus Altman Z-Score modifikasi yaitu:

Z=16,56 X; + 3,26 X, +6,72 X3 + 1,05 X4

Dari data laporan keuangan periode 2023 yang diterbitkan oleh Bursa

Efek Indonesia (BEI) diperoleh nilai Z-Score sebagai berikut:

No ‘B e a: & A Z-Score | Kategori
perusahaan | (X1.6,56) | (X2.3,26) | (X3.6,72) | (X4.1,05)
1 GIAA -0,498 -1,662 0,228 -0,168 -2,1 Bangkrut
2 TRIO -113,317 | -248,884 | -7,701 -1,022 -370,924 | Bangkrut
3 CENT -0,190 -0,655 0,275 -0,071 -0,641 Bangkrut
4 NETV -6,396 -9,802 -3,528 -0,394 -20,12 Bangkrut
5 BTEL -83,896 | -1.022,336 | 0,880 -1,038 -1.106,39 | Bangkrut
6 IBFN -0,722 -10,337 -0,389 -0,601 -12,049 Bangkrut
7 CMPP -8,849 -7,625 -1,162 -0,592 -18,228 Bangkrut
8 INTA -0,013 -3,775 0,094 -0,46 -4,154 Bangkrut

Tabel 4.11 Hasil Perhitungan Altman Z-Score modifikasi
Sumber : Data diolah, 2024

Pada tabel 4.11 merupakan hasil dari perhitungan resiko kebangkrutan

menggunakan metode Altman Z-Score Modifikasi yang menunjukkan semua

perusahaan yang memiliki ekuitas negatif memiliki tingkat resiko kebangkrutan
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yang berbeda-beda. Nilai Z-Score negatif atau Z<1,1 menunjukkan bahwa
perusahaan berada dalam zona bangkrut (Distress zone) memiliki kesulitan
keuangan atau kinerja keuangan yang buruk (finansial distress). Pada tahun
2023, PT Bakrie Telecom Thk memiliki Z-Score (-1.106,39) yang merupakan
perusahaan dengan resiko kebangkrutan yang tinggi karena nilai Z-Score <1,1
meskipun nilai dari X3 positif. Sedangkan pada PT Trikomsel Oke Thk dengan
nilai Z-Score (-370,924), PT Net Visi Media Tbk dengan nilai Z-Score (-20,12),
PT AirAsia Indonesia Thk dengan nilai Z-Score (-18,228), PT Intan Baruprana
Finance Tbk dengan nilai Z-Score (-12,049), PT Intraco Penta Thk dengan nilai
Z-Score (-4,154), PT Centratama Telekomunikasi Indonesia Thk dengan nilai Z-
Score (-0,641), PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk dengan nilai Z-Score (-2,1).
Hal ini mencerminkan kelemahan fundamental dalam likuiditas, profitabilitas,

dan struktur modal perusahaan.

Pembahasan Hasil Penelitian

Analisis resiko kebangkrutan pada perusahaan jasa yang memiliki ekuitas
negatif yang terdaftar di BEI tahun 2023 menggunakan metode Altman Z-Score
modifikasi. Berdasarkan hasil analisis data pada 8 perusahaan jasa yang menjadi

sampel pada penelitian ini maka hasil analisis adalah sebagai berikut:

1. Menurut hasil analisis pada tabel 4.7, seluruh perusahaan memiliki rasio
modal kerja terhadap total aset yang negatif, yang akan menyulitkan
perusahaan untuk memenuhi kewajibannya atau ketidakmampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek menggunakan aset yang
dimilikinya. Nilai negatif pada rasio ini karena nilai modal kerja yang sangat
minim dimana akumulasi dari aset lancar perusahaan dengan liabilitas lancar
perusahaan menghasilkan nilai negatif. Tujuh dari perusahaan mengalami
modal kerja negatif yakni BTEL dan TRIO yang menunjukkan rasio negatif
yang sangat ekstrim, menandakan potensi ketidakmampuan bayar dalam

waktu dekat. INTA termasuk perusahaan yang satu-satunya memiliki modal
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kerja positif, namun terlalu kecil untuk dianggap sehat secara keuangan. Hal
ini menunjukkan bahwa hampir semua perusahaan dalam analisis ini berada
dalam posisi keuangan yang kurang baik.

Liabilitas lancar lebih besar dari aset lancar yang dimiliki perusahaan
tersebut menyebabkan modal kerja terhadap total aset yang rendah. Rasio ini
juga menggambarkan efisiensi manajemen dalam mengelola aset lancar untuk
menutupi kewajiban lancar. Semakin negatif nilai rasio ini, semakin tinggi
resiko perusahaan untuk mengalami krisis kas yang dapat mengarah pada
kebangkrutan.

Penelitian ini didukung oleh penelitian oleh Fitri yang menyatakan
Nilai modal kerja yang baik menunjukkan bahwa perusahaan dapat membayar
tagihannya, sedangkan nilai modal kerja negatif menunjukkan bahwa
perusahaan akan kesulitan untuk memenuhi kewajibannya.®® Modal kerja
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menjalankan aktivitas
operasional harian, termasuk membayar utang jangka pendek, gaji dan biaya
operasional lainnya. Hal ini tentu menjadi sinyal peringatan bagi manajemen
perusahaan, investor, maupun kreditur, karena menunjukkan adanya resiko
gagal bayar yang tinggi. Maka dari itu pentingnya pengelolaan modal kerja
untuk memaksimalkan keuntungan meminimalkan resiko.>’

Modal kerja yang sehat adalah salah satu fondasi utama dari
keberlangsungan usaha. Optimalisasi penggunaan modal kerja yang efisien
merupakan salah satu cara untuk mencapai pertumbuhan perusahaan.®®
Apabila modal kerja negatif dibiarkan dalam jangka panjang, maka
perusahaan akan semakin tergantung pada sumber pendanaan eksternal yang

berisiko, seperti utang berbunga tinggi, atau menjual aset tetap untuk

% Fitri Amalia Wardah, “Analisis Kinerja Keuangan Pada PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk,”

Artikel Ilmiah Program Study Manajemen, 2020, 274-82.

" M.M Henry Jirwanto, S.E. et al., Manajemen Keuangan, 2018.

*® Sriyani et al, Manajemen Keuangan Perusahaan Teori dan Praktis, (Bandung: Penerbit Widina
Bhakti Persada Bandung,2022),h.4
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memenuhi kebutuhan jangka pendek. Ini tentu saja tidak berkelanjutan dan
bertentangan dengan prinsip kehati-hatian dalam manajemen keuangan.

Modal kerja negatif secara konsisten menjadi indikator awal distress
keuangan sehingga pentingnya manajemen dalam modal kerja yang dimana
modal Kkerja dapat diukur dengan menggunakan current ratio, inventory
turnover, total asset turnover, dan debt to asset ratio rasio, menurut Rusli dan
Dumaris hal tersebut berpengaruh positif secara signifikan terhadap financial
distress.”

2. Hasil analisis pada tabel 4.8 menunjukkan nilai rasio laba ditahan terhadap
total aset yang negatif pada semua perusahaan yang dijadikan sampel, hal ini
menunjukkan ketidakmampuan aset perusahaan untuk menghasilkan laba
ditahan. Rasio mengukur akumulasi profitabilitas jangka panjang perusahaan.
Laba ditahan yang rendah bisa menjadi tanda yang buruk bagi perusahaan
atau umur yang lebih pendek.® Laba ditahan mencerminkan tingkat
keuntungan kumulatif yang tidak dibagikan kepada pemegang saham,
melainkan digunakan kembali sebagai modal internal untuk membiayai
aktivitas operasional dan ekspansi perusahaan. Rasio ini menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam membiayai diri sendiri tanpa ketergantungan
berlebihan pada utang atau ekuitas tambahan. Dengan kata lain, semakin
tinggi rasio laba ditahan terhadap total aset, semakin kuat struktur permodalan
internal perusahaan, dan semakin kecil pula resiko kebangkrutan yang
dihadapi.

Berdasarkan hasil penelitian seluruh perusahaan menunjukkan nilai

Laba Ditahan/Total Aset yang negatif, dengan rentang nilai dari -0,201

% Devvy Rusli and Tamaria Bernadetta Dumaris, “Pengaruh Manajemen Modal Kerja Terhadap

Financial Distress Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Kontrol Pada Perusahaan Sektor
Pertambangan,”  Jurnal  Akuntansi Dan Manajemen 17, no. 02 (2020): 01-10,
https://doi.org/10.36406/jam.v17i02.331.

60 Budi Wahono nela Rahayumi, Ronny Malvia Mardani, “Analisis Perbandingan Metode
Altman, Grover Dan Zmijewski Dalam Memprediksi Kebangkrutan Perusahaan,” Jurnal Riset
Manajemen, no. 2015 (2019): 1-23.
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(CENT) hingga -313,6 (BTEL). Beberapa perusahaan memiliki rasio sangat

negatif seperti BTEL (-313,6) dan TRIO (-76,345), yang mengindikasikan

kondisi keuangan yang sangat mengkhawatirkan. Semua perusahaan memiliki
laba ditahan negatif (akumulasi kerugian), yang menunjukkan sejarah kinerja
keuangan yang buruk.

Hasil tersebut menandakan bahwa perusahaan tidak memiliki kemampuan
dalam menghasilkan keuntungan (laba). Hal ini mengindikasikan bahwa
seluruh perusahaan telah mengalami akumulasi kerugian selama beberapa
periode, sehingga tidak memiliki cadangan laba untuk membiayai
pertumbuhan atau menutupi kewajiban keuangan. Penelitian ini didukung
oleh teori dari Triyonowati bahwa apabila tidak ada laba ditahan maka
memperkecil sumber dana intern yang dapat digunakan mengembangkan
usaha.”*

Rasio laba ditahan terhadap total aset merupakan kompenen penting
dalam model prediksi kebangkrutan, khususnya dalam metodel Altman Z-
Score . Menurut Altman, rasio ini mengukur profitabilitas kumulatif
perusahaan yang menunjukkan:

a. Usia perusahaan : Perusahaan yang lebih muda cenderung memiliki rasio
lebih rendah karena belum memiliki waktu untuk membangun laba
ditahan.

b. Kekuatan pendapatan: Rasio tinggi menunjukkan perusahaan mampu
menghasilkan laba dari aset yang dimiliki.

c. Kebijakan deviden: Seberapa banyak perusahaan mempertahankan laba
untuk pertumbuhan versus mendistribusikannya kepada pemegang saham.

Maka dari itu, Perusahaan harus melakukan penyisihan untuk laba

ditahan sehingga dapat memiliki ketersediaan aset untuk memenuhi kebutuhan

o1 Triyonowati and Dewi Maryam, Buku Ajar Manajemen Keuangan li, 2022,

www.indomediapustaka.com.
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pembiayaannya selama masa-masa sulit ketika terjadi faktor eksternal yang
dapat membahayakan stabilitas keuangannya.®
3. Hasil analisis pada tabel 4.9 menunjukkan rasio laba sebelum bunga dan pajak
terhadap total aset yang berbeda-beda setiap perusahaan, terdapat beberapa
perusahaan memiliki nilai yang positif dan negatif. Rasio ini mengukur
kemampuan operasional perusahaan menghasilkan keuntungan tanpa
pengaruh struktur pendanaan (bunga) dan pajak, dengan kata lain
keproduktivitasan asset perusahaan secara independen dari faktor pajak dan
leverage untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan. Laba sebelum bunga
dan pajak terhadap total aset mencerminkan efisiensi penggunaan seluruh aset
perusahaan dalam menghasilkan laba. Semakin tinggi Xs, semakin baik
prospek perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya.
Pada tabel tersebut menunjukkan perusahaan tidak efesien dalam
memanfaatkan asetnya. Laba ditahan yang rendah berdampak pada
berkurangnya kepercayaan investor serta meningkatkan resiko gagal bayar
terhadap kewajiban jangka panjang. Hal ini didukung oleh penelitian Mutiara
bahwa nilai Xs yang negatif mengindikasikan adanya masalah dalam
produktivitas aset perusahaan.®
Perusahaan TRIO, CENT, NETV, IBFN, CMPP menunjukkan rasio
negatif yang menandakan kerugian operasional yang signifikan dan potensi
masalah keuangan yang serius, bahkan resiko kebangkrutan. Laba sebelum
bunga dan pajak bernilai negatif dapat diakibatkan oleh kerugian operasional
ataupun biaya operasional yang tinggi. Apabila utang perusahaan sebagai

62 Deisy Viranda Lahimade, Winston Pontoh, and Sherly Pinatik, “Analisis Kinerja Keuangan

Dan Pembagian Dividen Perusahaan Perbankan Sebelum Dan Selama Pandemi Covid-19,” Jurnal
EMBA : Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi 11, no. 02 (2023): 419-28,
https://doi.org/10.35794/emba.v11i02.48516.

63 Mutiara Octavia and Yenni Samri Juliati Nasution, “Analisis Laporan Keuangan Untuk
Memprediksi Kebangkrutan Dengan Menggunakan Altman Z-Score Pada PT. Indonesia Pondasi Raya
Thk Periode 2020-2022,” Akuntoteknologi 15, no. 2 (2023): 183-92,
https://doi.org/10.31253/aktek.v15i2.2670.
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modal atau aktivitas operasional perusahaan meningkat, maka laba tidak akan
bertumbuh.* Perusahaan BTEL,GIAA, dan INTA yang menunjukkan rasio
positif, artinya aset perusahaan tersebut masih mampu mengasilkan laba
operasional meskipun nilainya relatif kecil.

Kondisi ini menjadi sangat memprihatinkan karena EBIT merupakan
bentuk laba yang dihasilkan langsung dari aktivitas utama perusahaan, seperti
penjualan produk atau jasa, bukan dari pendapatan insidental. Oleh karena itu,
jika nilai EBIT terus negatif, maka secara substansi perusahaan tersebut gagal
dalam menjalankan fungsinya sebagai entitas bisnis yang seharusnya
menciptakan nilai ekonomi.®> EBIT dianggap sebagai representasi paling
murni dari keberhasilan perusahaan dalam menjalankan fungsi bisnis
utamanya. Ketika nilai EBIT perusahaan terus menunjukkan angka negatif, itu
berarti perusahaan tidak hanya mengalami kerugian secara akuntansi, tetapi
juga secara esensial tidak berhasil menjalankan aktivitas pokoknya secara
menguntungkan.

Jika nilai negatif ini berlangsung dalam waktu yang lama, maka secara
substansi dapat dikatakan bahwa perusahaan tersebut telah gagal dalam
menjalankan peran utamanya sebagai entitas ekonomi, yaitu menciptakan nilai
tambah dan keuntungan melalui pemanfaatan sumber daya yang dimiliki.
Fungsi dasar dari keberadaan perusahaan adalah untuk mengolah input
menjadi output yang bernilai, menciptakan keuntungan, memperluas lapangan
kerja, dan memberikan kontribusi terhadap perekonomian. Namun, jika EBIT
selalu berada di zona negatif, perusahaan bukan hanya gagal dalam
menciptakan keuntungan, tetapi juga menjadi beban baik bagi investor,

kreditur, karyawan, maupun masyarakat luas. Kondisi seperti ini tidak dapat

o4 Anggraeni Yansi, Nava, “Pengaruh Raio Keuangan Terhadap Pertumbuhan Laba (Studi

Empiris Pada Perusahaan Property Dan Real Estate Yang Terdaftar Di BElI TAHUN 2016-2020),”
Jurnal Manajemen Dan Bisnis 3, no. 02 (2022): 105.

6 SRI KURNIAWATI, Model Prediksi Kebangkrutan Perusahaan, ed. Wismanto Abu Hasan,
vol. Il (Pekanbaru: Cahaya Firdaus Publish and Printing, 2020), http://repository.unair.ac.id/53823/.
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dipandang sebagai kerugian biasa, melainkan sudah menjadi indikasi
kegagalan struktural dalam strategi, efisiensi, dan daya saing perusahaan. Aset
yang dimiliki perusahaan tidak mampu memberikan kontribusi produktif,
sehingga terjadi ketidakseimbangan antara biaya yang dikeluarkan dan hasil
yang diperoleh.

Ini menjadi hal penting bagi para pengambil keputusan, bahwa tanpa

adanya reformasi mendalam baik dari sisi strategi operasional, efisiensi
produksi, maupun pemahaman pasar, perusahaan akan sulit untuk bangkit dan
bertahan. Maka dari itu, keberlanjutan bisnis bukan hanya soal pendanaan dan
modal kerja, tetapi juga sangat tergantung pada kemampuan perusahaan
mengelola aset untuk menghasilkan laba dari inti aktivitasnya.
Hasil analisis pada tabel 4.10 menunjukkan rasio nilai buku ekuitas terhadap
nilai buku utang yang negatif pada semua perusahaan, hal ini menandakan
bahwa perusahaan berada dalam keadaan keuangan yang tidak sehat dan
beresiko tinggi terhadap kebangkrutan atau gagal bayar utang. Rasio ini
digunakan untuk menggambarkan tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjang. Dari tabel tersebut
dihasilkan rasio X4 semua perusahaan bernilai negatif, GIAA dengan nilai -
0,160, TRIO -0,973, BTEL -0,989, hingga CENT dengan rasio -0,068. Rasio
negatif ini menunjukkan bahwa secara struktur keuangan, perusahaan-
perusahaan ini dalam kondisi insolven secara akuntansi, di mana nilai aset
bersih (ekuitas) telah habis atau minus akibat akumulasi kerugian dan beban
utang yang besar. Ini menandakan situasi keuangan yang sangat berbahaya, di
mana perusahaan tersebut tidak memiliki modal sendiri dan sangat bergantung
pada utang.

Rasio X. negatif pada seluruh perusahaan menjadi indikator kuat

ketidaksehatan struktur modal, dimana struktur modal yang baik, profitabilitas
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dan kinerja keuangan yang sehat memengaruhi nilai perusahaan.® Struktur
modal yang ideal seharusnya menunjukkan keseimbangan antara dana yang
bersumber dari pemilik (ekuitas) dan dana yang bersumber dari pihak
eksternal (utang). Ketika nilai ekuitas suatu perusahaan bernilai negatif,
seperti hasil penelitian ini, hal tersebut berarti jumlah kewajiban (utang)
perusahaan telah melebihi jumlah total aset yang dimilikinya, sehingga
perusahaan berada dalam kondisi defisit modal atau dikenal juga dengan
istilah ekuitas negatif.

Menurut Oktia dkk, jika nilai rasio nilai buku ekuitas terhadap nilai
buku utang (X4) yang dihasilkan sangat tinggi ini dapat meningkatkan resiko
kebangkrutan pada perusahaan.®” Bahkan dalam jangka pendek, perusahaan
yang terus menumpuk utang tanpa ditopang ekuitas yang memadai akan
mengalami tekanan likuiditas yang serius. Kepercayaan investor dan lembaga
keuangan pun dapat menurun drastis, mengakibatkan kesulitan tambahan
dalam memperoleh pendanaan eksternal.

5. Potensi terjadinya resiko kebangkrutan pada perusahaan jasa yang
memiliki ekuitas negatif yang terdaftar di BEI tahun 2023 dengan
menggunakan metode Altman Z-Score modifikasi.

Hasil analisis pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa 8 perusahaan yang
dijadikan sampel pada penelitian ini memiliki resiko kebangkrutan dengan
nilai Z-Score dari seluruh sampel bernilai negatif yang artinya Z-Score<1,1
maka perusahaan dinyatakan mengalami masalah dalam manajemen ataupun
struktur keuangan yang dimilikinya sehingga tingkat resiko kebangkrutannya
tinggi berdasarkan metode Altman Z-Score Modifikasi. Nilai Z-Score dihitung

berdasarkan empat rasio keuangan, yaitu:

66 Anisa Cahyaningrum and Mirzam Ahmadi, “Analisis Pengaruh Struktur Modal, Profitabilitas,

Dan Kinerja Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan (Systematic Literature Review),” Jurnal limiah
Ekonoml Manajemen & Bisnis 6 (December 10, 2024): 33-41, https://doi.org/10.60023/4ynr9k78.

Finnie Libry et.al, “Analisis Prediksi Financial Distress Pada Perusahaan PT . XL AXIATA
TBK . Yang Terdaftar Di Indeks Saham Syariah,” Jurnal Kajian Manajemen Halal Dan Parawisata
Syariah 8, no. 2 (2024): 65-76.
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a) Xi (Modal Kerja/Total Aset)

b) X (Laba Ditahan/Total Aset)

€) Xs (Laba Sebelum Bunga dan Pajak/Total Aset)
d) X. (Nilai Buku Ekuitas/Nilai Buku Utang)®®

Hasil penelitian ini menunjukkan seluruh perusahaan jasa yang memiliki
ekuitas negatif berada dalam zona bangkrut, sesuai kriteria Altman yakni:
Z<1,1 =distress zone (bangkrut)
1,1<Z < 2,6 =grey zone (abu-abu)

Z > 2,6 = Safe zone (aman)

Jika dilihat dari hasil Z-Score yang diperoleh perusahaan jasa yang
dijadikan sampel pada tahun 2023 perusahaan tersebut lebih cenderung
mengalami atau berada di zona bangkrut. Hal ini disebabkan nilai Z-Score
perusahaan yaitu Z<1,1 yang artinya perusahaan dalam zona bangkrut. Secara
rinci dapat dijelaskan dari uraian berikut:

GIAA memiliki Z-Score sebesar -2,10, yang disebabkan oleh modal kerja
negatif, laba ditahan defisit, dan ekuitas negatif. Meskipun laba operasional
(EBIT) menunjukkan angka positif, namun tidak cukup untuk menutupi
kelemahan dari rasio lainnya. TRIO memiliki Z-Score ekstrem vyaitu -
370.924, yang diakibatkan oleh defisit laba ditahan yang sangat besar (X: = -
248,884) dan EBIT negatif besar (Xs = -7,701), sehingga memberikan
kontribusi negatif yang signifikan terhadap nilai Z-Score secara keseluruhan.
CENT menunjukkan nilai Z-Score -0,641, sedikit lebih baik dibanding
perusahaan lain, tetapi masih berada dalam kategori bangkrut. Hal ini
menunjukkan adanya kinerja keuangan yang lebih relatif stabil, namun belum
cukup untuk masuk zona aman. NETV memiliki Z-Score -20,526, disebabkan
oleh ketidakseimbangan struktur modal, dimana hampir seluruh variabel rasio

bernilai negatif.

68

Kurniawati, Model Prediksi Kebangkrutan Perusahaan. h.30
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BTEL dengan Z-Score -1.106,39, termasuk salah satu yang terburuk.
Nilai ini dipengaruhi oleh laba ditahan defisit sangat besar, serta modal kerja
dan ekuitas negatif, yang mengindikasikan lemahnya struktur permodalan dan
akumulasi kerugian jangka panjang. IBFN juga menunjukkan kondisi buruk
dengan Z-Score -12,049, disebabkan oleh rasio laba ditahan (X. = -10,337)
dan rasio modal kerja yang rendah. CMPP mencatat Z-Score -18,228, juga
berada dalam zona bangkrut, akibat seluruh rasio bernilai negatif,
menunjukkan tidak ada kekuatan yang dapat menahan resiko kebangkrutan.
Perusahaan INTA, meskipun memiliki EBIT dan modal kerja positif, tetap
menunjukkan Z-Score -4,154. Hal ini disebabkan oleh besarnya kerugian
ditahan (X. = -3,775) dan nilai ekuitas yang negatif, sehingga nilai
keseluruhan tetap menunjukkan potensi bangkrut.

Dengan besarnya pengaruh X1 yaitu modal kerja terhadap total aset
dapat menunjukkan bahwa modal kerja merupakan hal penting dan
berpengaruh besar pada kondisi perusahaan. Selanjutnya X2 yaitu laba ditahan
terhadap total aset yang juga berpengaruh besar pada prediksi kebangkrutan
perusahaan.®

Kebangkrutan mengindikasikan bahwa perusahaan berada dalam distress
zone artinya perusahaan mengalami kesulitan keuangan.”® Komponen
keuangan internal perusahaan seperti laba ditahan dan modal kerja bukan
hanya tidak mampu menutupi total aset, melainkan juga memperlihatkan
struktur keuangan yang sangat rapuh. Kondisi ini sangat beresiko karena
menunjukkan bahwa perusahaan bukan hanya mengalami kerugian
operasional (melalui nilai EBIT yang negatif), tetapi juga telah mengalami
kerugian akumulatif yang menggerus ekuitas, memperbesar utang, dan

menurunkan kemampuan perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan
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usahanya. Temuan ini sejalan dengan pernyataan yang di kemukakan
Laitinen, apabila ketidakmampuan perusahaan memenuhi kewajiban berarti
kebangkrutan.” Sama halnya yang dinyatakan oleh Bechetti bahwa jenis
kebangkrutan jika perusahaan memiliki nilai aset lebih rendah daripada total
utang perusahaan (legally insolvent).”

Berdasarkan sajian hasil penelitian, hal yang mempengaruhi nilai negatif
ini terletak pada variabel X1 dan X2 yang menunjukkan secara konsisten dan
cenderung bernilai negatif pada perusahaan yang memiliki Z-Score negatif.
Pada PT Trikomsel Oke Tbk, PT Bakrie Telecom Tbk, dan PT AiAsia
Indonesia Tbk memiliki nilai negatif yang besar pada X1 dan X2, namun rasio
yang lainnya juga mempengaruhi nilai Z-Score yang rendah seperti pada PT
Net Visi Media Thk yang memiliki nilai negatif pada X3 yang cukup besar.
Rasio Xi: dalam model Altman Z-Score mencerminkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya, yaitu likuiditas.
Modal kerja dihitung dari aktiva lancar dikurangi kewajiban lancar, yang
berarti semakin tinggi nilai Xi, semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk
membayar utang dan operasional jangka pendek dengan aset lancarnya. Pada
variabel X1 perlunya meningkatkan aset lancar dan mengurangi liabilitas
jangka pendek perusahaan untuk peningkatan pada modal kerja dalam
pembiayaan operasional perusahaan, sebagaimana yang tercermin dalam Q.S
Al-Isra/17:34 tentang pentingnya likuiditas dan kesanggupan memenuhi

kewajiban:
¥ gt O agall G agally 14515

" Rahayu, Kinerja Keuangan Perusahaan, Kinerja Keuangan Perusahaan (Jakarta: Penerbit

Program Pascasarjana Universitas Prof. Moestopo (Beragama), 2022).
2 Becchetti, L. and Sierra J.,. Bakruptcy Risk a and Productive Efficiency in Manufacturing
Firms”, Journal of Banking and Finance, Vol. 27, 2002.
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Terjemahnya : “...dan penuhilah janji, sesungguhnya janji itu akan dimintai

pertanggungjawaban”’®

Ayat ini menekankan pemenuhan kewajiban (termasuk kewajiban
finansial), yang berhubungan dengan kemampuan likuiditas (modal kerja)
perusahaan. Ayat ini tidak hanya membahas janji secara umum, tetapi dalam
konteks muamalah (transaksi sosial dan ekonomi), termasuk janji dalam
bentuk kewajiban finansial, seperti utang, pembayaran gaji, kewajiban kepada
mitra, pemasok, atau negara (pajak). Dalam konteks ini, perusahaan yang
memiliki modal kerja buruk dan terus beroperasi tanpa kemampuan

membayar kewajiban berarti melanggar prinsip keadilan dan kejujuran.

Variabel Xz dalam model Altman Z-Score modifikasi menunjukkan rasio
laba ditahan terhadap total aset. Rasio ini mencerminkan efisiensi perusahaan
dalam mengelola keuntungan masa lalu dan mempertahankannya sebagai
modal internal untuk mendukung pertumbuhan. Peningkatan nilai X. dapat
dicapai melalui efisiensi pengelolaan investasi dan peningkatan penjualan,
sehingga laba yang dihasilkan tidak hanya cukup untuk menutupi beban
operasional, tetapi juga dapat ditahan untuk memperkuat struktur modal
perusahaan, untuk variabel X3 yang perbandingan antara laba sebelum bunga
dan pajak (EBIT) terhadap total aset, mencerminkan kemampuan perusahaan
menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. Nilai ini sangat penting karena
menunjukkan sejauh mana perusahaan mampu memenuhi kewajiban bunga
kepada investor atau kreditur. Jika nilai X5 rendah atau negatif, hal ini
menandakan ketidakmampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
operasional, yang secara langsung meningkatkan resiko kebangkrutan.
Sementara itu, variabel X4 yang menunjukkan rasio antara nilai buku ekuitas

terhadap total liabilitas menggambarkan tingkat solvabilitas perusahaan. Jika

® Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta : Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Quran,2015.
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nilai Xa sangat rendah atau negatif, berarti perusahaan berada dalam posisi
deficit equity, di mana total kewajiban lebih besar dari aset yang dimiliki,
yang merupakan indikator kuat dari kondisi finansial yang sangat buruk.
Maka dari itu, agar Z-Score meningkat dan risiko kebangkrutan menurun
perlunya kenaikan modal kerja, laba ditahan, laba sebelum bunga dan
pajak harus sebanding dengan kenaikan total aset atau bahkan harus lebih
tinggi dari total aset agar hasil rasio X1, X2, dan X3 tinggi.”* Tanpa
keseimbangan ini, meskipun aset meningkat, namun jika tidak diiringi dengan
pertumbuhan kinerja keuangan yang memadai, maka nilai Z-Score akan tetap
rendah dan perusahaan tetap dalam kondisi berisiko tinggi.

Sebagaimana penelitian oleh Antonius, yang menyatakan bahwa rasio
keuangan yakni utang terhadap ekuitas, utang terhadap aset, dan rasio lancar
berdampak besar pada perusahaan pelaporan ekuitas negatif kemungkinan
mengarah kebangkrutan.” Sama halnya dari penelitian Tasaryova dan
Paksiova, menegaskan hubungan kuat ekuitas negatif dengan zona
kebangkrutan.”

Perusahaan jasa yang memiliki ekuitas negatif merupakan salah satu
indikator utama kondisi keuangan yang sangat buruk dan menjadi tanda awal
kebangkrutan. Perusahaan dengan ekuitas negatif berarti seluruh aset yang
dimiliki tidak cukup untuk menutupi seluruh kewajibannya. Jika perusahaan
dilikuidasi, aset yang ada tidak cukup untuk membayar utang kepada kreditur,

sehingga pemilik saham tidak akan mendapatkan apapun, bahkan kreditur pun

" T Ismawanto, Leony, and Ramli, “Analisis Prediksi Kebangkrutan Dengan Menggunakan Metode
Altman Z-Score Pada Bank-Bank Bumn Di Indonesia Tahun 2015-2019,” JMAP: Jurnal Tugas Akhir
Mahasiswa no.September (2020): 37417,
https://ejournal.poltekba.ac.id/index.php/jmap/article/view/128%0Ahttps://ejournal.poltekba.ac.id/inde
x.php/jmap/article/download/128/64.

& Hindriarsana, “ANALISIS RISIKO KEBANGKRUTAN PADA PERUSAHAAN DENGAN
LAPORAN EKUITAS NEGATIE.”

e Tasaryova and PakSiova, “The Impact of Equity Information as an Important Factor in
Assessing Business Performance.”
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bisa tidak terbayar penuh. Ekuitas negatif membuat perusahaan dianggap
sangat berisiko oleh investor dan kreditur. Akibatnya, perusahaan akan
kesulitan mendapatkan tambahan modal atau pinjaman baru, memperparah
masalah likuiditas dan solvabilitasnya. Perusahaan dengan ekuitas negatif
biasanya mengalami kesulitan operasional, seperti keterlambatan pembayaran
kepada pemasok, gaji karyawan, dan kewajiban lainnya. Hal ini dapat
mengganggu kelangsungan usaha. Namun berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Robith et al, mengatakan bahwa perusahaan yang
mendapatkan notasi huruf X belum tentu mengalami kondisi financial distress
atau kesulitan keuangan sebelum memperoleh notasi khusus dari BEI."

Perkiraan terhadap perusahaan yang sedang menghadapi masalah
keuangan dan berpotensi mengalami kebangkrutan merupakan analisis yang
penting bagi pihak kreditur, investor, regulator, auditor, maupun manajemen
perusahaan. Analisis ini menjadi pertimbangan utama dalam pengambilan
keputusan, apakah akan menarik kembali piutang atau justru
menambahkannya. Bagi investor, hasil analisis ini juga berperan dalam
menentukan langkah terhadap sekuritas yang dimiliki di perusahaan tempat
mereka berinvestasi.

Dalam konteks perusahaan jasa, yang sangat bergantung pada kualitas
layanan, kepercayaan pelanggan, dan hubungan jangka panjang, stabilitas
keuangan menjadi pondasi utama untuk menjaga operasional dan reputasi
bisnis. Perusahaan yang terus beroperasi dengan ekuitas negatif berisiko tidak
mampu memenuhi kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang, seperti
pembayaran gaji, utang usaha, dan beban operasional lainnya. Hal ini juga
dapat merugikan investor, kreditur, dan pihak terkait lainnya. Oleh karena itu,

analisis kebangkrutan seperti model Altman Z-Score Modifikasi menjadi alat

" Robith Hudaya et al., “Potensi Kebangkrutan Perusahaan Dengan Notasi Khusus
Menggunakan Zmijewksi X Score Model Dan Ohlson O Score Model Dalam Mendalami Isi Laporan
Keuangan Perusahaan Sebagai Dasar Acuan Investasi . Investor Pasar Laporan Keuangan . Laporan
Keuangan Masih Menj” 5, no. 1 (2024): 15-40, https://doi.org/10.30812/rekan.v5i1.3650.
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penting untuk mendeteksi secara dini kondisi finansial yang memburuk,
sehingga manajemen, regulator, maupun investor dapat mengambil langkah
preventif sebelum krisis keuangan terjadi. Selain itu, dalam perspektif tata
kelola perusahaan dan prinsip syariah, menjaga keberlangsungan usaha dan
memenuhi kewajiban finansial merupakan bentuk tanggung jawab moral dan
etika. Sehingga analisis resiko kebangkrutan tidak hanya memberikan nilai
akademis dan praktis, tetapi juga merupakan wujud dari akuntabilitas dan
profesionalisme dalam pengelolaan keuangan perusahaan jasa.

Kebangkrutan sebuah perusahaan dapat berasal dari berbagai faktor, baik
dari dalam maupun dari luar perusahaan terkait. Dalam perspektif islam,
kebangkrutan disebut dengan at-taflis yang berarti pailit atau bangkrut.
Perusahaan atau individu yang memiliki utang lebih banyak daripada aset
atau harta yang dimilikinya disebut muflis. Pada perusahaan jasa yang
dijadikan sampel di atas termasuk dalam kategori muflis yakni perusahaan
yang memiliki utang lebih banyak daripada aset atau harta yang dimilikinya
dan juga termasuk at-taflis. Islam mendorong umatnya untuk mengelola
keuangan dengan jujur, transparan, dan bertanggung jawab. Kebangkrutan
akibat pengelolaan buruk, eksploitasi utang, atau penghindaran tanggung
jawab adalah tindakan yang bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah.
Untuk mencegah daripada kebangkrutan itu bisa secara syariah yaitu dengan
mengimplementasikan semua aspek managerial, akuntansi, integrasi, struktur
modal yang sesuai dengan ajaran yang tertera dalam Al-Quran dan Al-
Hadist.” Sebagaimana yang tertera dalam Q.S Al-Bagarah/3:282 berikut:

(YAY) "5 5880 anad Jal (1 i i 13 T5kale Gall il
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Terjemahnya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‘amalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya.””

Ayat ini menekankan pentingnya pencatatan, kejelasan, dan keadilan
dalam transaksi keuangan, khususnya dalam hal utang. Ayat ini mewajibkan
pencatatan setiap transaksi utang, yang dalam konteks perusahaan berkaitan
dengan akuntabilitas laporan keuangan.

Dalam konteks manajemen keuangan perusahaan, ayat ini
mengajarkan bahwa setiap transaksi yang melibatkan kewajiban finansial
harus dicatat secara akurat, transparan, dan disertai dengan penetapan waktu
jatuh tempo yang jelas. Ini tidak hanya menyangkut kepatuhan terhadap
prinsip syariah, tetapi juga merupakan fondasi utama dalam akuntabilitas
laporan keuangan modern. Ketika perusahaan lalai dalam mencatat utang
secara tepat atau tidak memiliki sistem yang mampu mengelola kewajiban
tersebut, maka potensi terjadinya kegagalan manajemen arus kas akan
semakin besar. Dalam banyak kasus kebangkrutan, penyebab utama bukan
hanya karena kerugian usaha, tetapi juga karena ketidakmampuan
perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek akibat tidak adanya
kepastian perencanaan keuangan dan pengendalian utang. Oleh karena itu,
ayat ini memberikan dasar normatif dan moral yang kuat bagi perlunya
sistem pencatatan dan pelaporan yang profesional, serta pengelolaan utang
yang bertanggung jawab, agar perusahaan tidak hanya sehat secara ekonomi

tetapi juga sesuai dengan nilai-nilai Islam.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian dengan hasil analisis resiko kebangkrutan pada
perusahaan jasa yang memiliki ekuitas negatif yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2023 menggunakan metode Altman Z-Score modifikasi dan dapat
menjawab pertanyaan dari rumusan masalah yang peneliti ajukan, maka

kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pada tahun 2023 analisis resiko kebangkrutan pada perusahaan jasa yang
memiliki ekuitas negatif tersebut memiliki hasil, sebanyak 8 perusahaan jasa
yang memiliki ekuitas negatif yang dijadikan sampel berada pada zona
bangkrut (distress zone) yakni semua perusahaan jasa yang memiliki ekuitas
negatif memiliki Z-Score<1,1. Nilai Z-Score yang negatif menunjukkan
tingkat resiko kebangkrutan yang tinggi dan perusahaan dalam keadaan
mengalami kesulitan keuangan atau financial distress.

2. Nilai Z-Score negatif menandakan bahwa perusahaan jasa yang memiliki
ekuitas negatif yang dijadikan sampel berada dalam keadaan mengalami
kesulitan keuangan atau financial distress. Hal ini mencerminkan tingginya
resiko kebangkrutan yang dihadapi perusahaan tersebut, yang ditandai oleh:
Ketidakmampuan mengelola modal kerja secara efisien, Akumulasi kerugian
ditahan dalam jumlah besar, Pendapatan operasional yang tidak mampu
menutup beban, Struktur modal yang tidak sehat (ekuitas negatif).

B. Saran
Setelah melakukan penelitian maka saran yang dapat penulis berikan adalah

sebagai berikut:
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1. Bagi pihak perusahaan, diharapkan lebih memperhatikan kinerja manajemen
dan kinerja keuangannya terutama pada modal kerja, laba ditahan, laba
sebelum bunga dan pajak, dan nilai ekuitasnya. Dalam hal ini, perusahaan
jasa yang memiliki ekuitas negatif diharapkan dapat meningkatkan aset dan
pengurangan kewajiban atau liabilitas untuk memperbaiki rasio modal kerja
terhadap total aset, meningkatkan profitabilitas dengan mengefesiensikan
operasional untuk mengurangi biaya yang tidak perlu dan memaksimalkan
pendapatan sehingga laba ditahan dapat meningkat, serta pengelolaan struktur
modal dengan mengurangi ketergantungan pada pendanaan utang untuk
memperbaiki rasio ekuitas terhadap total kewajiban, dan juga
mengimplementasikan sistem tata kelola perusahaan yang baik untuk
meningkatkan kepercayaan investor dan kreditor.

2. Bagi pihak investor, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk
menilai perusahaan jasa yang memiliki ekuitas negatif sebelum berinvestasi
dengan melihat Z-Score terutama pada perusahaan dengan ekuitas negatif.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mempertimbangkan penggunaan
variabel lain ataupun metode analisis lain untuk memperkaya analisis resiko
kebangkrutan serta memperluan cakupan penelitian ke beberapa tahun untuk
mengidentifikasi tren jangka panjang resiko kebangkrutan.
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LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN

31 DESEMEER 2023 DAN 2022

PT GARUDA INDONESIA (PERSERO) Thk
DAN ENTITAS ANAK/IAND SUBSIDIARIES

Lampiran - 11 - Schedule

(Dinyatakan dalam Dolar A5, kecuali dinyatakan lain)

ASET

ASET LANCAR

Kas dan setara kas

Kas yang dibatasi
pEnggunaannya

Piutang usaha
Pihak berelasi
Pihak ketiga

Aset kontrak

Piutang lain-lain

Persediaan

Uang muka dan beban
dibayar dimuka

Pajak dibayar dimuka
Pajak penghasilan badan
FPajak lain-lain

Total aset lancar

ASET TIDAK LANCAR
Uang muka
dan uang jaminan
Uang muka pembelian
pesawat
Investasi pada entitas
asosiasi
Properti investasi
Aset pajak tangguhan
Aszet tetap - bersih
Aset takberwujud
Beban tangguhan
Aset tidak lancar lain-lain

Total aset tidak lancar

TOTAL ASET

CONSOLIDATED STATEMENTS

OF FINANCIAL POSITION

AS AT 31 DECEMBER 2023 AND 2022
{Expressed in US Dollars, unless oftherwise siated)

Catatan/

2023 Notes 2022
280 846,369 2f20.4 521,682 6B9
13,223,278 2129 16,400,351

2f2h,5
24 600,917 16,591,272
113,469,359 86,289,993
11.449 080 11,420 851
13,716,445 2f2h,6 11,698,529
116,246,316 2i 7 67,986,260
60,236,988 8 49 256,522
2t 9a

- 11,187,372
10.984.149 8.630.986
653,772,901 801,153,825
247 175,925 210 223,894 513
138,090,940 11 137,640,940
9,085,728 212 5,350,400
Tr.042 630 2k, 13 79,431,585
390800 460 2t9d 372,316,463
5,162,091, 463 2114 4 565,021,490
10,350 15 4,758
2757 7773
49 571.899 2f16 50,149,232
6,073 872 152 5433 B57.154
—6.727 645 053 —6.235 010973

XV

ASSETS

CURRENT ASSETS
Cash and cash equivalents

Restricted cash

Trade receivables
Related parties
Third parties

Contract assets

Other receivabies

Inventories

Advances and prepaid
EXpenses

Prepaid taxes
Corporate income taxes
Other taxes

Total current assets

NON-CURRENT ASSETS
Advance

and securily deposits
Aagvances for purchase

of aircraft

Investment in associates
Investment properties
Deferred tax assets
Fixed assefs - net
Intangible assels
Deferred charges

Other non-curment assets

Total non-current assets

TOTAL ASSETS



PT GARUDA INDONESIA (PERSERQO) Thk
DAN ENTITAS ANAKIAND SUBSIDIARIES

Lampiran - 1/2 - Schedule

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2023 DAN 2022

{Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS
OF FINANCIAL POSITION

AS AT 31 DECEMBER 2023 AND 2022
{Expressed in US Dollars, unless otherwise staled)

Catatan/
2023 Notes 2022
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Pinjaman jangka pendek 184 603 217 16,480,708 Shortterm loans
Utang usaha 21,18 Trade payables
Pihak berelasi 31,250,610 268,507 661 Related parties
Pihak ketiga 120, 822 249 231,099,576 Third parties
Utang lain-lain 55,445 124 2f19 53,023,319 Other payables
Utang pajak 21,9k Taxes payahles
Pajak penghasilan badan 701,238 633,768 Corporafe income laves
Pajak lain-lain 131,182,172 193 422 369 Other laxes
Akrual 260,014,083 2q,20 240,024,695 Accruals
Pendapatan diterima dimuka 194 393 702 2r2z M 232 439,248 Uneamed revenues
Uang muka diterima 42 055,943 36,320,205 Advances received
Liabilitas jangka panjang
yang jatuh tempo dalam Current maturities of
satu tahun: fong-term Nabilities:
Pinjaman jangka panjang 32273 68T 2f 23 20,305,381 Long-term loans
Liabilitas imbalan kefja 16,651,370 2p 27 8,144 593 Liabilities for employee benefits
Liabilitas sewa 231,727 927 2m, 24 170,058,419 Lease liabilities
Liabilitas estimasi biaya Estimated lability for
pengembalian dan aircraft return and
pemelinaraan pesawat 36,227 257 2q,25 208,559,732 maintenance cosis
Pinjaman efek beragumn Asszel-backed
aset 3205 587 222 - securitisation loan
Total liabilitas jangka pendek 1,165,155 552 1,681 029 672 Total current lNabilities
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Liabilitas jangka panjang - setelah
dikurangi bagian yang Jatuh Long-term Nabilities - net of
tempo dalam satu tahun: current maturties:
Utang usaha jangka panfang 2f,18 Long-term frade payables
Pihak berelasi 349 389 125 134,575,101 Related parties
Pihak ketiga 36,202 889 42,373,545 Third parties
Utang obligasi 637,773,257 20 26 701,431,591 Bonds payable
Pinjaman jangka panjang G684 442 215 2f.23 655,540,935 Long-term loans
Liabilitas imbalan kefja 92 680,830 2p 27T 892 093,932 Liabiities for employee benefits
Liabilitas sewa 2,308,621 782 2m, 24 2,406,975 640 Leasze labilities
Liabilitas estimasi blaya Estimated lability for
pengembalian dan aircraft return and
pemeliharaan pesawat 2,691,420, 285 2q,25 2,005,968 253 mainfenance cost
Pinjaman efek beragun Asszel-backed
aset 34 135,037 20,22 32,230,672 securtisation loan
Liabilitas pajak tangguhan 629,261 2t,9d 617,036 Deferred tax liabilities
Liabilitas jangka panjang lain-tain 9.911,804 21,28 17273752 Other non-current liahilities
Total liabilitas jangka panjang 6845 216675 6,089 080 457 Total non-current llabilitles
Total liabilitas 8.010,372 227 7.770.110,129 Total labilities

XV




PT GARUDA INDOMESIA (PERSERO) Thk
DAN ENTITAS ANAKIAND SUBSIDIARIES

Lampiran - 1/3 - Schedule

LAPORAN POSISI KEUANGAN

KOMNSOLIDASIAM

31 DESEMBER 2023 DAN 2022

{Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuali dinyatakan lain)

Catatan/
Notes

EKUITAS

Modal saham - nilai nominal
Rp453 per saham uniuk
saham Seri & Dwiwarna
dan saham Seri B dan nilai nominal
Rp 196 per saham untuk saham
Seri C
Modal dasar - 1 saham
Seri A Dwiwarna,
25 BBE6.5T6.253 saham
Seri B dan 181.866.405.621
saham Seri C

Modal diternpatkan dan
disetor - 1 saham Seri A
Dwiwarma dan
25 BBE6.576.253 saham
Seri B dan 65.594.207 583
saham Seri C

2,131,354134
Tambahan modal disetor 30,279,214
Akumulasi rugi

sebesar
USD 1.3585.459.977 pada
tanggal 1 Januari 2012
telah dieliminasi
dalam rangka kuasi-
rearganisasi
- Dicadangkan
- Belum dicadangkan

Penghasilan komprehensif
lain

6,081,861
(3,432 485,576)

17.391.455

Ekuitas yang dapat
diatribusikan kepada
pemilik entitas induk (1,247 ,379,312)

[35.347 BE2)

(1.282 T27 174)

Kepentingan nonpengendall
Total ekuitas

TOTAL LIABILITAS DAN

EKUITAS —£.727.645.033

88

H

2,33

XVI

CONSOLIDATED STATEMENTS

OF FINANCIAL POSITION

AS AT 31 DECEMBER 2023 AND 2022
(Expressed in US Dollars, unless otherwise staled)

Equity

Share capital - Rp459 par
value per share for
Senes A Dwiwama

share and Senes B shares
and Rp 196 par value per share
for Series C shares
Autharised - 1 of Sefies A
Dwiwama share,
25,886,576 253
Senies B shares and
181,866,405,621
Senes C shares
Izsued and paid-up
capital - 1 Serfes A
Dwiwarna share
and 25,886,576,253
Series B shares
and 65 594 207 583
Senes C shares
Additional paid-in capital
Aceumudated loss
tatailing

USD 1,385.458,977

as at 1 January 2012
was eliminated
in conneclion with guasi-
recrganisation

Appropriated -
Unappropriated -

Other comprehensive
income

2,131,354 134
30,279,214

6,081,861
(3.678,709,527)

12973418
Equity attributable

to owners
{1,498 0:20,900) of the parent
(37.078.250)

1.535 068, 150)

Non-controlling interests

Total equity

TOTAL LIABILITIES AND

—£.235.010979 EQUITY



PT GARUDA INDONESIA (PERSERO) Thk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran - 21 - Schedule

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAM
KOMPREHEMNSIF LAIN KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUM YANG BERAKHIR
PADA 31 DESEMBER 2023 DAN 2022

[Dinyatakan dalam Dolar AS, kecuall dinyatakan lain)

Pendapatan usaha
Penerbangan berjadwal
Penerbangan tidak berjadwal
Lainnya

Beban usaha

Beban operasional penerbangan

Beban pemeliharaan dan
perbaikan

Beban bandara

Beban umum dan administrasi

Beban pelayanan penumpang

Beban tiket, penjualan dan
Promosi

Beban operasional hotel

Beban operasional transportasi
Beban operasional jaringan

Pendapatan/(beban) usaha lainnya
(Kerugian)keuntungan selisih
kurs = bersih
Keuntungan darn restruktunsasi
pembayaran
Pendapatan dari restrukturisasi utang
Bagian atas hasil bersih entitas asosiasi
Pendapatan keuangan
Beban keuangan
Pendapatan lain-lain = bersih

Laba sebelum pajak
Manfaat/{beban) pajak

Laba tahun berjalan

2023

2,378,010.240
288,031,848
270,589 006

£936.631.084

(1,521,806,816)
(386,604,041)
(202,507,863)

(176,828,573)
(163,486,092)

(139,705,334)
{20,105,736)

(11,400,277)
(4,326,725)

(2,626,771,457)

(20,850,223)
47,810,016

3,690,203

6,068,038
(456,782,640)
344,784,114

(75.270.492)

234,589,145

17,407 435

251,986 580

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS5 AND
OTHER COMPREHENSIVE INCOME

Catatan/
—Notes

2r.34
2r.34
2r.34

2r.35
2r.36
2r.38

2r.37
2r.40

2r.39
2r

2r
2r

43
52

r
2rd2
2r.41

2t.8c

XVII

FOR THE YEARS ENDED
31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in US Dollars, unless otherwise stated)

2022

1,685,971,738
174,812,244
235,295 576

2,100,0759,558

(1,490,352,099)
(407,371,304)
(145,754,891)

(236,781,145)
(96,645,018)

(107,931,719)
(19,832,325)

(10,699,453)
(4,059, 433)

(2,519,427 385)

124,022,650

1,383,853,004
2,854,798.632
2,754,209
2,138,080
{412,654,065)
399,555,231

4 354 507 831

3,935,160.004

(198,489,700)

3,736 670,304

Operating revenues
Scheduwled airline services
Non-scheduled airfine senices
Others

Operating expenses

Flight operations expenses

Maintenance and repairs
EXpENSES

User charges and stalion
EXDENSES

General and administrative
EXDENSES

Passeger Services expenses

Ticketing, sales and promaotion
EXDENSES

Hotel operation expenses

Transportation operations
EXpENSES

Metwork operation expenses

Other operating incomey/
{expenses)

(Loss)/gain on foreign
exchange - neft

Gain on payment term

restructuning

Income from debt restructuring

Share of net resulls of associales

Finance income

Finance cost

Other income = net

Profit before tax
Tax benefits/{fexpenses)
Profit for the year



LAPORAN KEUANGAN
PT TRIKOMSEL OKE TBK

XVII



PT TRIKOMSEL DKE Thk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSIS]I KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2023

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ASET

ASET LANCAR

Kas dan bank

Piutang usaha - pihak ketiga
Piutang lain-lain - pinak katiga
Persediaan - barsib

Uang muka

Pajak dibayar di muka

Total Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR
Investasi pada amilas asosiasi
Aset hak guna - bersih

Asel latap - bersih

Asel pajak langguban

Asel lain-lain

Total Aset Tidak Lancar

TOTAL ASET

The original consolidated financial statements included herein

are in the Indonasian language.

PT TRIKOMSEL OKE Tbhk AND SUBSIINARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION
As of December 37, 2023
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

104.761.105.4 22

XIX

Catatan/

2023 Notes 2022
8.947.089.227 24,323 12.860.300.524
9.653.607.221 2533 7.688.127.398

2B6.387.112 26,33 59.996.778

47.305.940.870 2725 37.584.187.013

166.619.110 24 1.289.503.234

458.032.648 2,16a 2.143.468.755

66.908.766.188 61.825.583.702
5.287.967.492 211 5.420.078.630
24.060.311.214 2,10 5.032.540.115
2.B69.216.444 2.9 4254 183.641

818.455.112 2.16a 561.500.314
4816388972 212,33 9.154.328.7TB5

37.852.339.234 24.431.631.485

B6.257.215.187

ASSETS

CURRENT ASSETS

Cash and banks

Trade receivablas - third parlies
Crtwer recenablas - third parlies
Irverlorres - pet

Advances

Frepaid lax

Total Current Assets

NON-CURRENT ASSETS
irvesiment in associales
Right of use - net

Fixed assals - net
Deferred lax assels

Other assels

Total Non-current Assels

TOTAL ASSETS



PT TRIKOMSEL OKE Thk DAN ENTITAS ARNAK
LAaPORAN POSIS] KEUANGAMN
BN SO0 MDA SN ll-njl.lmp
Tanggal 31 Desemiber 202

{Disajikan dalam Rupish, kecuali dln,r.uhr. lain]

LIABILITAS
LIABILITAS JANGHKA PENDEK

ursaha
Pinak ketfiga
Pihak berelasi
Uang lain-lain - pibak ketiga
Lhang pajak
Beban masin hanss dibayar
Bagian utang jangka panjang yang
jatuh tempa dalam waktu
satu hun:
L Eank.
wEInm

Total Liabilitas Jangka Pendek
LIARILITAS JANGHA PAMJANG

Utang jangka parjang sesslab
dikurangi bagian yang jatuh

Uang lair-lain - pibak beredasi
Liabilitas imbalan kesja
Liabiktas pajak langguhan

Total Liabilitas Jangka Panjang
TOTAL LIABILITAS

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang

Catatan!
MNofes

The orginal consoicatad fimancial statermants noluded ey

A N Me ITCCTRESIan AL

PT TRIKOMSE] OHE Thk AND SUBSIMNARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FNANCIAL POSITION [comtimoed]

As of December 31, 2023

(Expressed én Rupiah, undess ofheraise stated)

545 955 601.518
£9. 315868011
Bl GG B2 RA
24 SHE BTE G541
3

A0 BE2 028 122

717 586 0094 190
5. 216 688 291

A.BTE. ST 138161

264 BTH DEE STE
1,050 308 440 0534
19,2506 974 TEH
BE0 251 008 EaT
T.445 BOA.OTE
4.171.615.008

2066 451 520168

1843049, 088,328

233, 36

13
19
2,230,335 38
218,30
2, 18e

menupaian bagian yang lidak ferpisahkan dan laporan kessangan
konsolidasian secara keseluruhan

XX

541.249.204.103
549 315068012
71.8991 087139
26 879 263 574
350 208 BT 1.88T

B07.641 E88 558
5.000 . BRE 526

1672876 . 868 Ta6

221.729.067.419
1_218.067 B54. 668

B&0.511. 008837
6221 651.837
4197 B34.143

Z.130.797. 414 964

3 BOcE T4 383 TED

LiARR I
CURRENT LIARNRITI

Tracke payab

Third partias

Refated party

Diifrer payables - thind ot
Tawss papa

Accrued axpen:

Ceamerd mratumitie
fovag-darm loan:
Bank loans
Lease Gabivty

Total Covrend Linbdlin
NON-CURRENT LIABILITI

Lang-tarn foans - nei
currenf mafunties:
Accrued sxpanses
Bank loans
Lamge Nabiihy
Ohifhar payahbias - elaled oot
Empioyes bampeft Fabikt
Deferred far Nahilit

Toral Mon corrend Limbdlin

FOTAL LiABNRITI

Sew accampaning Mafes fa the Conrsoldaled Financial
Staternents wihich ane an infegral part of e consoictaled
Snancial stalemeants aken as @ whoks



PT TRIKOMSEL OKE Tbhk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSIS| KELANGAN
KONSOLIDASIAN {lanjutan)

Tanggal 31 Desember 2023
{Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consciciated finanoial statermants included harein
are in Me indomesian anguage

PT TRIKOMSEL OME Thk AND SUBSIINARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION [comtinued)

As of December 31, 2023

(Expressed in Rupiah, uniess otheraise siafed))

Catatan/
202 MNofes 2022
DEFISIEMNS] EKUITAS EQUITY DERICIENCIES
Defisiensi Ekuitas yang Equity Deficiencies
Dapat Diatribusikan Attributable to Cwners:
kopada Pemilik Entitas Induk of the Parent Entity
Modal saham - nilai mominal Rp 100 Share capilal - par valus Bp 100
unituk saham seri A dan Rp 50 of share capidal sevies A and Rp 50
unituk saham seri B of share capitey senas §
Modal daesar - Authorized shane capital -
55178 5640 580 saham seri & dan 55 178,540, 980 shares semes & and
14. 718 621 534 saham seri B Td, 718,821, 534 shaves senas B
pada tabun 2023 dan 202 in 2023 and 2022
Modal dilempatan dan disstor penub - Issued and fully paid share capial -
1:3.754 B35.248 saham seri & dan 13 734,835, 246 shares senas A and
12,212 850390 saham seri B 12,212 855, 199 chaves seviaz §
pada tabwn 2023 dan 2022 1.000, 108,494, 550 20 1.800. 108,494 550 i 2023 and 2022
Tambahan modal disetor 2344 B0 105,223 241 2244 B40. 105,223 Additional paid-in capital
Selisih burs karena Difference i fonsipn cumancy
Degnjabam laporan keuargan 1.0 517008 2 21002517008 transiafion afﬁ:antm'sru.lerr:n.-.n[r;‘hil
L
Dicadangkan T.000. OO0 000 T.000. OO0, 000 Appropratad
Balum dicadangkan [T CHB 0T BTT ATE) (T BAS 606 475 302) Lirappropriated
DEFISIENS] EKLITAS YANG DAPAT EQINTY DERCIENCIES
DIATRIBUSIKAN KEPADA ATTRIBUTABLE TO
PEMILIK EMTITAS INDLIK (3. 735,088, TE0. 63 Z) (E22.T4T. A58 611) OWNERS OF THE PARENT ENTITY
Kepentingan nonpengendali (103, 168, 19221 5) 232 | TOr. B0, DD Mancontroling inferest
TOTAL DEFISIENS]
EKLNTAS (B3R 2RT AE2 BOT) (A TT 45T 16A.ETI) TOTAL EQINTY DERCIENCIES
TOTAL LIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES AND
DEFISIENS]I EKUITAS 104.7E1. 108422 BE2ET 216187 EQINTY DEFRICIENCIES

Lihat Calatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang
menupaian bagian yang lidak terpisahkan dan laporan keuangan

konsolidasian secara keselunuhan

See accompaning Mofes lo the Consolidaled Financal
Statemeants which are an infegral part of e consolidaled
Snancial stalemants laken a5 a whols

XXI



PT TRIKOMSEL OKE Thk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAM LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada
Tanggal 31 Desember 2023
{Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan |ain)

PENDAPATAN BERSIH
BEBAN POKOK PENDAFATAN
LABA KOTOR

BEEAKN USAHA
Be=ban penjualan
Beban wmum dan administrasi

RLMGI LISAHA

PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN
Be=ban keuangan

Penghasilan keuangan

Lain-lain - bersih

LABA (RUGH SEBELUM BEBAN
PAJAK PENGHASILAN

MANFAAT |
PAJAK PENGHASILAN
iri

Tangguhan
LABRA (RUGH BERSIH TAHUMN
BERJ&ALAN

PEMNGHASILAN (RUGH)
HKOMPREHEMEIF LAIN
Rem yang tidak akan direklasifikasi
ke laba rugi pada
penode be
Pengusuran kesnbal liabilitas
imbalan ke=rja
Miarfaat |b=ban} pajak
penghasilan terkat

JUMILAH PENGHASILAN [RUGIH)
KOMPREHEMNSIF
TAHUN BERJALAN

Lihat Calatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang

The orginai conscicatsd finranoal statements nouded baren

A i M inccmesian Amnpuage

PT TROMSEL OKE Thk AND SUBSINVARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREMHENSIVE INCOME
Far The Year Ended December 31, 2033

(Expressed in Rupiat, uniess otberwise sfated)

| 1:00.80:0. T84 334)

menupakan bagian yang lidak tepisahkan darn laporan keuangan
konsolidasian secara keseluruhan

XX

Catatan/

2023 Nofes 02z
TE4.849.493.117 2.4 5o 059 .531.152
(BS2.112.01 3.532) 2,35 (542520 S0, 58
E2.83T 470 _BBE 53.538 800870
(47 222 243073} 2,06 (6. TE4 (B8 B53)
(E5.454 T0B.0ET) 227 (6. 778 5B 023
{20.139.471.570) (20.024.072.106)
[115. 796 915.006) 2,08 {100 20rS. MBS B1E)
172,444 458 220.516.048
1EETE. 481 4537 2.1 549 305,27 5. B53
(1200088 260.641) 428 291 554 684
(1416 020, SE 0} 2,184 (24 207 F39.203)
aT5.689.071 2, 18= (255, T20.660)
(121138 782 550) 40u BZR 594821
420,523 555 2,18 2.320.603. 227
{E2.51 5.139) 2, 18e (B10.632.710)

406539, 66, X338

NET REVENUES
COST OF REVENUES
GROSS PROFT

OPERATING EXPENSES
Sailing expanses

and Ve 2D

= |

OFERATING LOSS

OTHER INCOME ([EXPENSES)
Finance costs

Financs mcome

Othars - naf

PROFT (LOSS) BEFORE INCOME
TAN EXPENSES
INCOME TAX BENEFIT (EXPENSES)
Cuvrant
Dafermad

NET (PROFIT) LOSS FOR THE YEAR

OTHER COMPRENENSIVE

INCOME (LOSE)
itam that wil! not be reclassiiad

fo prafff or loss in
subsaquant peniod.

fax henefil (axpensas)

TOTAL COMPREMENSIVE INCOME
(LOSE) FOR THE YEAR

Sewe accompaning Mofes ko the Consoldaled Financal
Statemeants which are an infagral part of e consolicaled
Bnancal stalemeants aken a5 & whols



LAPORAN KEUANGAN
PT CENTRATAMA TELEKOMUNIKASI INDONESIA TBK

XX



PT CENTRATAMA TELEKOMUMIFASI
INDONESIA TEK DAN ENTITAS AMAKMNYA
LAPORAN POSIS| KEUANGAMN
KONSOLIDASIAM
Tanggal 31 Desember 2023
{Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain}

The ariginal cansoldaled francial statements included hevei

are in e Indonesisn languag

PT CENTRATAMA TELEKOMUNIFAST
INDONESIA TEBK AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION
As of December 31, 2023
{Expressed in millions of Rupiah,
urless othenwise stated)

31 Desember 2023/ Catatan’ 31 Desember 2022/
December 31, 2023 Notes Decernber 31, 2022
ABET
ASET LANCAR
3
Kas dan kas di bank F90 2T  4.37.38,30 1.3531.830
Pilang usafa - a5
pihak-pihak keliga - nelo B4 52T 38,50 TOB9TD
Piutang lan-kain 3.6
pihak-pihak keliga - nelo 10,908 38,50 8141
Persediaan - nelo B.1ES T 7380
Pajak dibayar di ke 4. 464 18a -
Baxya dibayar & muka -
bagian lancar 24020 B 21.265
Uang muka - pihak-pihak keliga 343 108 o IR 335
TOTAL ASET LANCAR 1424832 23ATEA21
ASET TIDAK LANCAR
Uang muka pembelian asel belap 21.760 335 84T
Piutang lain-kain -
pihak-pitak benelas 3212 3,36.38,30 758
Amal lelag - neto 15.360.066 10 14.802.153
Amel hak guna - nelo 1916815 11 1856870
Klaim atas reslilusi pajak 185873 18a 187924
Amel lakberaujud - nedo 425 002 3,12 404 500
3,13
Amel lidak lancar lainmya B33 33T 38,50 3565 2TE
TOTAL ASET TIDWAK LANCAR 18,546 068 1T.724.128
20101048

TOTAL ASET Z0.040. 89T

Catatan alas lporan keuangan Konsolidasian terlampir
merupaian bagian integral dari laporan kewangan
Kormolidasian

XXIV

ASSETS
CLIRRENT ASSETS

Cash on hand and cash in banks
Trads recsivablas -
thirg paries - nal

Other recsirables
third parties - net
Irivenfonas - Al
Prepsid taxes
Prapaid Bxpensss -
current particd
Achvanices - thind partes

TOTAL CURRENT ASEETS

NOMN-CLIRRENT ASSETS
Advancs by
purchass of fived assels
Ofher racerrables -
refaled parties
Fixed assals - el
Right-of-use assals - nel
Clavms for tax refund
Intangible assals - nel

Oiher mon-currard asseis
TOTAL NON-CURRENT ASSETS
TOTAL ASSETS

The accompanying noles form an indegral pat of hese
consodidalad

financial stalements.



The original consohdaled nancis sfsdements includad herein
ans in the Indonesian Enguags

PT CENTRATAMA TELEKOMUNIKASI
INDONESIA TBK DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2023
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT CENTRATAMA TELEKOMUNIKASI
INDONESIA TBK AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION [continued)

As of December 31, 2023
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

31 Desember 2023  Catatan/ 31 Desember 2022/
December 31, 2023 Notes December 31, 2022

LIABILITAS DAN LIABILITIES AND
DEFISIENS! MODAL CAPITAL DEFICIENCY
LIABILITAS LIABILITIES
LIABILITAS JANGHA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang ussha - pikak-piak ketiga 462282  3,16,38,30 203779 Trade payables - third parties
Utang kain-lain: Diher paysblos:

Pihak-pihak ketiga 2823 17,3839 3.E22 Third parties

Pinak-pihak berelasi 17.771  17.36,38,39 22645 Related parties
Beban aknual 191.717  19,36,38,39 167.075 Accrued expenses
Utang pajak 35 657 3,188 32525 Taxes payabie
Liabditas imbalan kerja 3 Shart-lemm emgioyes

jangka pendak 30684 21,3830 B.338 Benefits Kabilly
Liakditas jangka panjang yang

jatuh termps dalam wakiu Curen! malurities of

sabu tahun: lenig-lerm debis:

315

Utang bark jangka panjang 447707 38,39 140,704 Bank loan

Pendapeatan diterima di muka T40.060 20 B27.456 Deferred revenues

Liabilitas sewa 139208 11,3839 TETTS Lease lsbilties

Utang pembiayaan konsumen 124 33,39 124 Consumer fingncing lagse
TOTAL LIABILITAS TOTAL CURRENT
JANGHKA PENDEK 2.077.028 1.200.244 LIABILITIES
LIABILITAS JANGHA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Liabditas jangka pangang - setelah

dikurangi bagian yang abuh Lang-tarm dabfs -

ternpa dalarm saiu tabun: net af current maturities:

15

Utang bark jangka panjang 10.641.712 33,39 10.879.740 Bank loan

Pendapstan diterima di muka S8.975 20 16.387 Deferred revenues

Liabilitas sewa BO.OSE 11,3830 B4.414 Lease Nsbilties

Utang pembiayaan Konsumen 47 33,39 1E2 Cansumer financing laase
Pirjaman darl permegang saham 8.32E.548 35,3839 8.116.032 Loan from & shareholder
Liabditas derivatit 35677 14,3839 TOLA3E Derivative iabilities
Liabditas imbalan kera 3 Lang-term employee

janghka panjang 35,856 b3 2E.DE4 Benefits kabilly
Liabditas pajal tangguhan 57.603 3,188 60.147 Deferned tax labibias
Provisl jangka panjang 211.282 m, 22 160.820 Lawng-term provision
TOTAL LIABILITAS TOTAL NON-CURRENT
JANGHA PANJANG 19,429,828 19,403,232 LIABILITIES
TOTAL LIABILITAS 21.506.856 20,893,476 TOTAL LIABILITIES

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian tarlampir
merugakan bagian integral dan laporan kedan gan

ThiE Bccompaniing noles fam an infegral par of these
consalidated financial sialemants.

XXV



PT CENTRATAMA TELEKOMUNIKASI
INDOMESIA TBK DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSIS| KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2023
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein
are in the Indonesian language

PT CENTRATAMA TELEKOMUNIKASI
INDONESIA TBK AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION (continued)

As of December 31, 2023
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

31 Desember 2023/ Catatan/ 31 Desember 2022/
December 31, 2023 Nofes December 31, 2022
DEFISIENSI MODAL CAPITAL DEFICIENCY
EKUITAS YANG DAPAT EQUITY ATTRIBUTABLE TO
DIATRIBUSIKAN KEPADA OWNERS OF THE
PEMILIK ENTITAS INDUK PARENT ENTITY
Modal saham - nilai nominal Share capital - Rp100
Rp100 per saham (Rupiah penuh) par value per share (full amount)
Modal dasar - Authorized capital -
69.000.000.000 saham pada 59,000, 000,000 shares as of
tanggal 31 Desember 2023 December 31, 2023
dan 2022 and 2022
Modal ditempatkan dan Issued and
disetor penuh = fully paid capital -
31.183.464.900 saham pada tanggal 31,183,464, 900 shares as of
31 Desember 2023 dan 2022 3.118.348 23 3.118.346 December 31, 2023 and 2022
Tambahan modal disetor - neto {259.555) 24 {259.555) Addifional paid-in capital - nef
Akumulasi defisit Accumulated deficit
Telah ditentukan penggunaannya 1.500 1.500 Appropriated
Belum ditentukan penggunaannya (4.028.193) (3.183.795) Unappropriated
Rugi komprehensif lainnya ({208.057) 26 {268.923) Other comprehensive loss
TOTAL DEFISIENSI MODAL (1.465.959) (592.427) TOTAL CAPITAL DEFICIENCY
TOTAL LIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES AND
DEFISIENSI MODAL 20.040.897 20.101.049 CAPITAL DEFICIENCY
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PT CENTRATAMA TELEKOMUMNIKASI
INDOMESIA TEK DAN ENTITAS ANAKNY A

LAPORAN LABA RUGI DAN
RUGI KOMPREHEMSIF LAIN
KONSOLIDASIAN
untuk Tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Desember 2023
[Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The oviginal consalidaled financisl slatements included harain

are in the Indonesisn Ianguage

PT CENTRATAMA TELEKOMUNIKAS]
INDONESIA TBK AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT
OF PROAT OR LOSS AND
OTHER COMPREHENSIVE LOSS
for the Year Ended
December 31, 2023
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stafed)

Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember

Yaar Ended Dacember 31,
Catatan/
2023 Moles 2022

PENDAPATAM DARI KONTRAK REVENUE FROM CONTRACTS

DEMGAN PELANGGAN 2.522 944 27,41 2320072 WITH CUSTOMERS
BEBAN POKOK

PENDAPATAN USAHA {1.320.543) 28,41 {1227.753) COST OF REVENUE
LABA BRUTO 1.202 395 1.082.320 GROSS PROFIT
BEBAN USAHA a1 OPERATING EXPENSES
Beban penjuatan {7 669) 29 {2.418) Salling expenzes
Beban urnum dan adminstras) (305.757) 30 (273.543) Geners! and sdminiziralive expenzes
Pendapalan |ainnya PS5 093 31 3.900 Cither income
Beban lainfya (152.173) z2 {1.581.627) Diher expenzes
TOTAL BEBAN USAHA [(179.612) {1853 6&9) TOTAL OPERATING EXPENSES
LABANRUGH) USAHA 1.022.783 (T61.360) PROFITLOSS) FROM OPERATIONS
Pendapalan keuangan o414 E3.41 2731 Finanee income
Beban keuangan {1.648.839) 24,41 {1.539.323) Finance coste
RUGI SEBELLIM PAJAK LOSS BEFORE FINAL
FINAL DAN PAJAK PENGHASILAN (616.642) (2297.960) AND INCOME TAX
Beban pajak final (208.111) Znd1 {178.345) Final tax expense
RUGI SEBELLIM LOSS BEFORE
PAJAK PEMGHASILAN (8:24.753) (2.478.305) INCOME TAX

3

Beban pajak panghasilan - neto {19.545) 18¢,184.41 {10.245) Income tax expense - nel
RUGI TAHUN BERJALAN LOSS FOR THE YEAR BEFORE
SEBELLUM EFEK PENYESUALLN EFFECT OF MERGING ENTITY'S
RUGI ENTITAS BERGABUNG (B4, 398) (2.486.550) LOSS ADJUSTMENT
Penyesuaan total rugl entitas. yang Adjustmeant on merging entily's

bergabureg tahun besjalan - 340,160 lese lor the year
RUGI TAHUM BERJALAN [844.393) [2.148.381) LOSS FOR THE YEAR

Catatan atas laporan kevangan konsalidasian terlampir

menupakan bagian imbagral dan laporan keuangan

[ RPN TP P Py
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The accompanying noles fomm an integral parf of these
cansolidsted fnancéal slarkements.



LAPORAN KEUANGAN
PT NET VISI MEDIA TBK
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PT HET VISI MEDIA TEK
DAM ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2023
{Dizajikan dalam Rupish,
kecusll dinyatakan |ain)

ASET

ASET LANCAR
Kas
Rekening bark yang dijaminkan
Rekening bank yang

dibatasi penggunaanmya
Piutang usaha - mebs

Pikak barelasi

Pikak keliga
Piutang lain-kin - pikak keliga - neta
Persaciaan
Uang muka dan biaya dibayar damuika
Pagak dibayar dimuka

Tabal Ased Lancar

ASET TIDAK LANCAR
Asel hak-guna - nelo
Uang muka pembelian

adal lidak lancar
Asel betap - nelo
Asel tak berwugud - nebo
Asel |ain-tain lidak lancar
Asel pagak langguban - nelo

Taotal Asel Tidak Lancar
TOTAL ASET

Calatan terlampir mengpakan bagian yang tdak terpisainkan dar

Tihe anginal consoiidated francal stalements included henin

ane in i Ingonesan anguage:

PT NET VISl MEDIA TBK
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
Ag af December J1, 2023

(Expreassed in Rugish,

uriless olheraise stabed)
Catatan/
2023 MNofes 2022

ASSFTS
CLURRENT ASEETS
473382 475 5 540.681 755 Cash an hand
B.838.08ETRR 5] 0 307071 667 Fladped cash in banks
4 856737 T 4 B58. 737 Resincled cash in bank
B Trade recsivalivas - Ael

- 33 312,450 000 Rejaled parfies

121173 88518 217 250 GBE.BO7 Third parfies
16.750.920.300 30453 6BE6.561 Difer recatvablas - ifvrd paviies - ned
524 S5B0.0GEETT B B03.684.751.725 Irvanionas
15.657 047 453 10 35.545 680,157 Advances and ARepaid Sxpenses
5567 356836 11 2.029.080.072 Prapaid faxes
B91.043 825 BB 1.000.128.054 TB1 Tatal Curent Assais
NON-CLIRRENT ASSETS
40.861.8681.723 12 5B.474 . 908.039 Rigful-of-use asseds - nel
Agvanes for purchase

B.183.3200019 13 26,092 9B9.062 of fan-currenl agsefs
1682.811.090.436 14 185.714 6B1.3B4 Fixad assels - Asl
178.504 846904 15 152 880.801.581 Iniangibie asseis - ned
7.049.880800 18 7,085,035 085 (Ofsar Rof-CLATEn asssls
125451 510573 i 120,680 872177 Defered lay goseds - ned

523.862 137 455

1.215.005.TE2.T43

laporan keuangan konsolidasian secara kessuruhan

XXIX

551.198.2B7.138

1.650.328.241.919

Total Nor-curent Asseis
TOTAL ASSETS

T accompanying noles form a0 intagral pavt of
these cansaidated Soanoal safements.



PT HET VISl MEDIA TBK
DN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN (lanjutan)

Tanggsl 31 Dessmber 2023
{Digajikan dalam Rupiah,
kecusli dinyatakan lain)

LIABILITAS DAN DEFISIENS MODAL
LIABILITAS

LIABILITAS JANGHKA PENDEK
Utang wsaha
Fihak berelasi
Pikak ketiga
Beban akrual
Pendapatan yang dltangguhkan
Utarng pajalk
Liabilas jangha panjang
jabuh tempo dalan wakly salu takn
Liabdilas sews
Utang bank

Tatal Liabiitas Jangka Pendak

LIABILITAS JAMNGHA PANJANG
Liabilas jangha panjang - selelah
tikurangi bagian jaluh lempa
dalarm waklu salu tahun

Liabiilas sawa
Utang bank
Liabilas imbalan pasca kerja

Tetal Liabiitas Jangka Panjang
TOTAL LIABILITAS

DEFISIENS! MODAL
Moaal sabarm -
nilai nominal Rp 100 per saham
Modal dasar -
5.000.000.000 saham
Modal ditempatcan dan disstor -
23.453.177.240 saham
Tambahan medal destor - nete
Penghasilan kemprehensil lin
Diefisit

Ekuilas neto yang dapal dalribusikan
kepada pemilik Perusahaan
Kepanngan non-pengendali

TOTAL DEFISIENS] MODAL

TOTAL LIABILITAS DIKURANGI
DEFISIENS] MODAL

T anginal consolidaied fnanoal sialements incioded hansim

ans in the Ingdonesan language

PT NET VIS MEDIA TEK
AND ITS SLIBSMARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION (continued)

As at December 31, 2023
(Expressed in Rupiah,

unless otherwise siated)
Catatan/
2023 Motes 2022

LIABILITIES AND CAPITAL DEFICIENCY
LB ITIES
CURRENT LIABILITIES
17 Trads payabies

5.TE5.291.314 33 B.ERS. 303.008 Rafaied partias

330 408 145925 168,104 .453. 668 Thing parties
302 .303.412 936 18 A41.477.867.523 Accrued axpanses
582 296,500 12 1.301.330.700 Unisdrned fevanues
14.383.741.835 20 0. 142.079.147 Tanes payabie
Cuvrent matuibiss of

innig-term Kahillisg

13.621.748.903 21 15.860.516.271 Lesse lighiltiss

1.108.118.014 245 &2 8.135.658.430 Bamk laans
1.875.302 6852 458 554. 707 .208. 745 Tatal Cusrent Liabiities
MNOMN-CURRENT LIABILITIES
Lang-lerm liabidilies - net of

curmenl maturiiss

20,742 374008 3 43 E75.0B4.817 Lesse lisbiiliss

. 2 1.106.282 579.378 Bamk loans
A8.435 406140 3 36.8:30.848. 500 Post-ampioyment banaffls ebildy
B8.1TABTOL 146 1.187. 588 400 505 Tols) Nov-curent Liabiities
1.843. 481 522 B0E 1. 742 205.TET. 440 TOTAL LIABILITIES
CAPITAL DEFICIENCY
Capital sioek -

Rp 100 par vaiue per share

Autfusized capilal -

B5, 000,000, 000 shaves
Issued and fully paid -
2,345 317.724.000 ek 2345.317.724.000 23,453 177,240 shaves

B08.263.003. 885 24 B0B_ 2853 003.BES Addilional paid-in capdal - ned
2.561 890208 4.751.038.081 ODhEr Sompraien S Incdvme
(3653206 264 81T) [3.022 BTE.0B4.T36) Defizit
Mel equity atiributabie

(BA7.153.646.743) {B4.546.318.770) b cwniers of the Covmpany
[31.322 113.120) 25 {27.421.228.751) MNan-controling infenssis

(T28.475.750.863)

[21.967.545.521)

1.215.005.762.7T43

1.650.328.241.919

Catatan terampir mengpakan bagian yang tidak terpisaiikan dari
laporan Keuangan konsolidasian secara kessiuruhan

XXX

TOTAL CAPITAL DEFICTENCY

TOTAL LIARN TTES NET OF
CAPITAL DEFICIENCY

Tihe accompanying nales form an integral pavt of
thase ransaidated Snanoal statements.



PT NET VIS MEDIA TEK
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal
31 Desember 2023
{Digajikan dalam Rupish,
kecuali dinyatakan lain)

Tihe anginal consoiidared fnanoal Salements nouded henin
are in the Indonesian language.

PT NET WIS! MEDIA THE
AND ITS SUBSINARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT
OR LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For the Year Ended
Decembar 31, 2023
(Expressed in Rupiah,
wiless otherwise stated)

Catatan/
2023 MNotes 2

PENDAFATAN 235.745.414.500 26 438 679.000.508
EEEAN MATERI PROGRAM DAN SIARAN {205.501.395.016) 27 (222.614.782.424)
LABA BRUTD 30244 10484 216,064 231.384
BEBAN USAHA
Beban urmum dan adminisirasi (255273 526.058) 28 {261.700.742.745)
Prosisi Kerugian penurunan

nilai piulang usaha (14.520.217.748) a (334.381.084)
Eelban keuangan (00,01 1.281.404) 28 (O7.7TS0.E08.035)
Fugi alas panghagusan persediaan {248.371.743.190) 9 .
Kerugian selisih kurs mala uang asing - bersih (IBE.Z26.028) (1.055.447.649)
Pendapatan bunga BE.54T.427 12B.486.753
{Rugi) keunbunigan |an-ain - et (51.035.063.593) A72.114.048
RUGI SEBELUM PAJAK PENGHASILAN (638 265 481.108) (143 876.328.227)
MANFAAT (BEBAN) PAJAK PENGHASILAN 3.944 E83.658 30 (A7.735.0M9.504 )
RUGI TAHUN BERJALAN (B34 320.797.450) {1B1.810.407_821)
(KERUGIAN) PENGHASILAN

KOMPREHENSIF LAIN
Pos yang tidak akan direklasifikasi

ki lalksa ragi:
Penguiuran kembal alas

program imbakan past (2.804.380UE30) al 2.780.026.004
Manfasl {beban) pajak penghasitan lerkail 616.863.738 30 [611.605.722)
(Merugian) penghasilan komprehensil

lain tahun besjatan - sstetah pajgak (2.1B7.416.692) 2.16B.420.232
TOTAL RUGI KOMPREHENSIF

TAHUN BERJALAN (636.508.214.342) {178.441.087.538)
RUGI TAHUN BERJALAN YANG

DAPAT DMATRIE USICAN KEPADA:

Peamili Perusahaan (630 41B.180.091) {1B0.817T.584_F28)

Keperlingan non-pengendali [3.902.617.358) 25 [7H2.B453.503)

Total (B34 320.797.450) {1B1.810.407.821)
TOTAL RUGI KOMPREHENSIF YANG

DAPAT MATRIEUSIKAN KEPADA:

Pemili Perusahaan (B32.607T.327.973) (178652 132.672)

Kaparlingan non-gengendal [3.900.B86.360) 25 [FEO.BSA.BET)

Total (E36.508.214.342) {179.441.887.538)
RUGI PER SAHAM DASAR {27} 32 113

Catatan erlampir merupakan bagian yang bdak ierpsahkan dan
laporan keuangan konsobdasian secara keselunahan.

XXXI

REVENUE

COST OF PROGRAM MATERIALS
AND BROADCASTING

GROSS PROFIT

OPERATING EXPENSES
Geanaral and adminisiralive axpangaes
Provision for impairmen)
loss on lrads eceivahies
Firance cosls
Loss an write-off of irvenionas
Loz on foreign exchangs - nel
drnberesl ncome
Olfar (logses) gaing - nel

LOSS BEFORE INCOME TAX
INCOME TAX BENEFIT (EXPENSE]
LOSE FOR THE YEAR

OTHER COMPREHENSIVE
(LOSS) INCOME
Mem that will mol be reclassifed
1o profit or loss:
Ramegsuravmend of
defined benafits chigatons
Realated income tax bansfil (expensa)
Oifer comprahensive Joss] income
for B pear - ned of lax
TOTAL COMPREHENSIVE LOSS
FOR THE YEAR

LOSS FOR THE YEAR
ATTRIBUTABLE TO:
Ownere of the Company
Non-coninaiing infereats
Total

TOTAL COMPREHENSIVE LOSS
ATTRIBUTABLE TO:
Cwners of the Company
Hon-connsiing e sts
Total

BASIC LO5S PER SHARE

Hxlwwrﬂ::fmmm wndegran! pat odf
Mese consalicatad Anancisl staterments.



LAPORAN KEUANGAN
PT BAKRIE TELECOM TBK
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PT BAKRIE TELECOM Thik
DAM ENTITAS ANAK

LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAM

TAMGGAL 31 DESEMBER 2023

PT BAKRIE TELECOM Thk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
AS OF DECEMBER 31, 2023

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, {Expressed in milions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless othenwise sfaded)
Catatan/
Notes 2023 20zx2
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan selars kas 2c4 2499 404 Cash and cash equivaients
Piulang usaha Trade receivalies
Pihak kabiga (asialah Third parties jnel
dikurangi pemdsihan kersgian allvwances fov impairme nf
peErurunan nilal masing-masing loss of Rp73, 535
sebesar RpT3.533 dan and Rp73,405
RpT3.405 pada langgal respechively, a5 of
31 Desember 2023 dan 2022) 2i.2p.5 3492 ars Decamber 31, 2023 and 2022)
Pihiak berelasi |satelah Falaled parties fnel
dikurangi penmdshan kerugian allWances o rpairme
EErUFURAn Ailsl masing-masing logs of Rp2, 711
sabesar Rpd 733 dan and Rpd. 733
Fp2.711 pada tanggal respechively, a2 of
31 Desamber 2023 dan 2022) 2d,2i,2p,5 24671 5.357 Decamber 31, 2023 and 2023)
Persediaan 2aB 1.338 2.006 Inverniones
Pajak dibayar dimuks 258 382 2.815 Frapaid [axes
Uang muka T 1. 794 2.572 Advances
Biaya dibayar dimulka 218 167 111 Frepaid expenses
Total Asal Lancar 34345 14.040 Total Current Assels
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Agat lelap - bersih Fixvad assafs - nel
(Setedah dikurangi (el with fofal accumwated
jurmilan akumisas penyLsLlan OB EEEIANGR BT ATSaITTE !
dan penuninan nilal Rpd3 209 267 loss smounting of Rp 13, 206, 267
dan Rp13.208.1E1 and Rp13,209, 187
Frasng-Masing pas 2,202 azof December 31, 2023
31 Desamber 2023 dan 2022) 2,10 22778 302 and 2022, raspechivaly]
Fiutang pihak berelasi 24,8 2820 5.640 Due frovn ralaled partie s
Asel dalam pengeqaan 2g.11 - 12.471 AzEas i progress
Agel lidak lancar lainnya 12 529 B2 Other nov- currenl sesels
Total Agel Tidak Lancar 25925 18.235 Total Non-Current dssels
JUMLAH ASET BO0.2T0 33.2TH TOTAL ASSETS

Catatan atas laporan keuangan terdampir menspakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan kesangan secara kesshunihan
The accompamying notes o the financial statements form an integral part of these financal statemenis taken as a whale.
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FT BAKRIE TELECOM Thk PT BAKRIE TELECOM Thk

DAM ENTITAS ANAK AND SUBSIDNARIES
LAPORAN POSIS] KEUANGAN KONSOLIDASIAMN CONSOLIDATED AINANCIAL STATEMENTS
TANGGAL 31 DESEMBER 2023 AS OF DECEMBER 31, 2023
(Saldo dalam tabel disajikan dalam jutaan Rupiah, {Amownts in fables are expressed in milvons of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain ) uniess othenarse sfated)
Catatan
Notes 2023 202

LIABILITAS DAN LIABRLITIES AND
DEFISIENSI MODuAL CARTAL DERICIENCY
LIABILITAS JANGHA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Lhang usaka Trade payahies

pihak kebga 2p13 415.355 426173 hird parfies

pihak berelasi 2d.2p 13 43.193 16.815 related parhies
Utang lain-ain Zp,14 172711 165.852 Other payalies
Beban akrual n,15 136,332 247 .08 Accied expanses
Uiang pajak 2,250 34524 28060 T payshies
Total Liabilitas Jangka Pendek B05.115 BAE4.088 Total Cuwrrent Lishifties
Uiamg yang disedagaikan Eetfiement of payehies

melalui FEFLU 16,34 5.021.740 4831 841 trawgh FPEPL

Lang pikak benaslasi 2d.2p, 26 T2.109 61.363 Due o relaled partie s
Liabditas imbalan karfa 20,27 45709 12.708 Empioyes banefil abigatons
Total Liabilitas Jangka Panjang 5.138.558 5.006.014 Total Non-current Lisbilities
Total Liabilitas 5944 673 5.690.102 Total Lisbilities

Catatan atas laporan keuangan terfampir menspakan bagian yang tidak terpisabkan dari laporan keusangan sscara kesslunohan
The accompartying notes to the financial statements farm an inkegral part of tese financial stements taken as a whale.

a3
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FT BAKRIE TELECOM Thk
DAM ENTITAS ANAK

LAPORAN POSIS| KEUANGAMN KONSOLIDASIAN
TAMGGAL 31 DESEMBER 2023
[(Saldo dalam tabel disajikan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain )

PT BAKRIE TELECOM Thk

AND SUBSIDNARIES

CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

AS OF DECEMBER 31, 2023

{(Amownfs in fables are sxpressad in mitdons of Rupéah,
uniess othenwrse sfatad)

DEFISIENSI MODAL
Madal saharn
Miai reemiral
Sakarn biasa
gas A Rp 200
sed B Rg 100
{datarn aatuan perh)
Modal dasar
Saham biasa serl A
10.000.000.000 saham pada
tanggal 31 Desember 2023
dan 2022
Saham biaza serl B
B7.111.652.195 saham pada
tanggal 31 Desember 2023
dan 2022
Madal dilesrpatian dan
disator penuh
Saham biasa serl A
5.751.502.450 saham pada
tanggal 31 Desember 2023
dan 2022
Saham biasa serl B
31,022 402185 saham pada
pada 31 Desember 2017 dan
24 E33.0BE 205 saham pada
tanggal 31 Desember 2023
dan 2022
Tarmbalan modal dsster
Saharm beredar yang
diperalen kembali
Agio saham beledar yang
diperalen kembali

Agie konversi hutang menjad saharn

Obligasi wajib konversi

Defesil

Defsiensi madal yang dapst
diatribusian kepada pernilik
enilitas nduk

Kepenlingan non pengendal
Defisiensi Modal - Neto

TOTAL LIAEILITAS DM
DEFISIEMSI MODAL

Catatan I
Naotes

17
18

2,18
2,18

1B
17

2b,20

CAPITAL DEFRICIENCY
Cagital sioek
Far valya
Cammo shares
garss A Kp200
gafies B Rp10d
i full amourni)
Alharized shaves
Common shaves sevies A
10,000, 000,000 sharss as af
Dacamber 31, 2023
and H022
Commaon shaves sevies B
&7, 111,652 185 shares as of
Dacamber 31, 2023
and H022
1aguied and fully

paid shares
Cammon sheves senes A

5,751,502 450 shamss &= of
December 31, 3023
and 2022

Common shaves sevies B

31,022 402185 shanes ag of
December 31, 2017 and
P4, 833,088 205 shanes as of
Decamber 31, 2023
and 2022

Agdaitianal paid-in capial

4 252 541
2488871

4. 252 541
2 48E.ET1

Treasury slock
Premiim on

Treasury slock

{11.0040) {11.00:)

50623 50.623
G1E.831 618.931 Premium an convertion slock
5.672.005 5672.905 Mandsiony convertibie bonds
{18.903.E77) {18.910.568) Dieficit

Capital deficiency
atribulalie ko owners

af the pareat entity
Pion-controling inferest

{5.831.006) (5.648.717)
(53.398) {10.110)

{5.854.403) [5.E58.82T) Capital Deficiensy - Nat

TOTAL LIABILITES AND

B0.ZTD 33.2T5 CARITAL DEFICIENCY

Calaten ates laporan keuangan tedampir mensgpakan bagian yang tidak berpisabkan dar lsporan kesangan s=cara kssslunuhan
The accompanying notes o the financial statements form an integral part of these financial siatements taken as a whaole.
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FT BAKRIE TELECOM Thk

DAMN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAM
HOMPREHEMNSIF LAIN KHONSOLIDASIAN
TANGGAL 31 DESEMBER 2023

(Saldo dalam tabel disajikan dalam jutzan Rupiah,
kecuali dinyatakan l=in)

PT BAKRIE TELECOM Thk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR
LOSS5 AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

AS OF DECEMBER 31, 2023

{Amownts in fables are expressad in millions of Rupiah,
uniess ofherwise staded)

Catatan |

Metes 2023 2022
PENDAPATAN USAHA OPERATING REVENUE
Pendapatan usaha 2d 20,21 BO.566 47850 Operating revanues
Beban pokok pendapatan Zn.21 {BE6.704) (32.096) Cosf of revenues
Laba beuto 13.B62 15.754 Laba brulo
BEBAN WSAHA OPERATING EXPENSES
Penyusutan 2g.2h.2n,10 107 110 Depreciatian
Karyawan 2n.20,23 20.996 13.497 Emplayee
Wimum dan administrasi 2n 22 18,454 18.870 Ganeral and sdministrative
Tolal Beban Usaha 40.558 32 4TB Total Operaling Expenses
LABA (RUGH USAHA {26.604) [16.723) OPERATING INCOME (LOSS)
PENGHASILAN (EEBAN) OTHER INCOME
LAIN-LAIN ({CHARGES)
Beban Keuangan 24b,16 {BOLE24) [ED.814) Finanzing charges
Laba (rugi) selisih kurs - neto 2q.24a 2.096 {7.05T) Gain (loss) foreign exchange - nel
Lain4ain - neto e 122 352 {4.37E) Others - nat
Penghasilan (Beban)

Lain-lain - Neto 34624 {101.248) Other Income [Charges) - Net
LABA (RUGH SEBELUM BEBAN INCOME (LOSS) BEFORE
PAJAK PENGHASILAN 7.830 (117.872) INCOME TAX EXPENSE
BEBAN PAJAK PENGHASILAN 2q 111 46 INCOME TAX EXPENSES
LABA (RUGH TAHUN BERJALAN 7.819 {(117.926) NET INCOME (LOSS) FOR THE YEAR

Catatan alas laporan k=uangan terampr marupakan bagian yang tdak iempisahkan dan laporan keuangan secars kessiuruhan
The accomparrying nofes io the inancial stalermenis form an inlegral part of these financial stalemenis taken as a whole.
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PT INTAN BARLU PRANA Thk
LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 DESEMBER 2023 DAN 2022
{Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The onginal financial sfatements

inciuded hevedt 5 in Indonesian iSmguage

PT INTAN BARU PRANA Thk

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DECEMBER 2023 AND 2022
(Exprassed in of Rupialh, uniess othenwise stated)

C atatan/
Nofes 2023 2022

ASET
#Asgat lancar
Kas dan setsra kas 5 BE. T35 546.423 33.641.356.257
PFiutang usaha T T4 204 279 11.634.207
Fiutang lain-lain-bagian lancar - 1.986. 448 375
Fembisyaan modal kerja-bersih-

bagian lancar g 843208 705 -
Persediaan 2024 029 224 -
Uang miuks 401.557 925 TS5 82T 025
Biaya dibaysr di muka T4 711120 1711131180
Palak diteyar di muka 13 1.722.819.150 124.013.877
Jumnlah aset lancar 45 180 166826 36. 230400911
Aset tidak lancar
Kas yang dbatesi penggunasnnya g 5.923 662 16.741.231
Irvestasi meto sews pembieyEan-

Jangka pamnjang g 1459 302 334 714 179331 022 155
Fiutang lain-lainjangka panjang 10 107 262 326 419 154284 3548 085
Fembisyaan modal kerja-bersih-

Jangka panjang 28 216.683.818 20.173.407 528
Aszet tetap 1 11.823.877 448 84 857,004
Aset pajak tangguhan-bersih 20b BO.520.098 687 130677 251263
Jumilah sset idak lancar ATT 323244 749 483 5TE.648. 266

JUMLAH ASET

Catstan atas laporan keuangan merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.

472 511.411.575

521.807 058 177

ASSETS

Current assets

Cash and cash eguivalents

Trade recedvaties

Othar receiables-current portion

Wonking capital financimg-nef-
cunTent portion

Irventores

Advances

Frepaid expenses

Frepaid lsxes

Todsl curent assets

Naon-current assets

Restncted cash

et invastment in finance leass-
long-term

Other receiables-fong-farm

Wonking capital financimg-nef-
iong-term

Fixed assets

Defered fax assefs-net

Total non-cument asssts
TOTAL ASSETS

The sccompanying nofes to fnancisl sfatements
form an integral pant of these financlal steferments.
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PT INTAN BARU PRANA Thk

LAPORAN POSISI KEUANGAN {lanjutan)

31 DESEMBER 2023 DAN 2022
{Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

LIABILITAS DAMN DEFISIENS]
MODAL

Liabilitas |angka pendek

Litang u=sha

Ltang pajak

Beban akrnusl

Lisbilitas jangka panjang yang akan
Jatuh tempo dalam wakty satu
tahun:

Utang bank jangka panjang
Utang kepada phak beralasi
Liabiltas jangka pendsk |ain-lain-

pihak ketiga

Jumiah liabllitas jangka pendek

Liabilitas |angka panjang

Liabilitas jangka panjang-setelah
dikurangi bagian yang akan jatuh
ternpo dalam waktu sabu tabun:
Utang bank jangka panjang
Medium ferm notes
Utang kepada lembags keusngan

Liabilitas jangka panjamng kEin-lain-
pihak ketiga

Liabilitas imbalan pascakarja
Jumlah kabditss jangka panjang
JUMLAH LIABILITAS

DEFISIENSI MODAL

Modal dasar
Modal =aham - ndal nominsd
Seri & 1.322 899 281 =sham-
Rps00 dan Ser B : 1.354_201.438
sahamn- Rp250 pada
31 Desember 2023 dan 2022
Modal diternpatkan dan diseior-
Serl A 1.322.800 281 dan
Ser B : 194.433.068 saham
pada 31 Desember 2023 dan
31 Desember 2022

Tambahan modal disetor

Modal lain-opsl saham mansjemen
dan karyawan

Penghasilan komprehensif Lain

Akumulasi kensgian
Ditentukan penggunasannya
Tidak ditentukan panggunaannya

JUMLAH DEFISIENS]I MODAL

JUMLAH LIABILITAS DAN
DEFISIENSI MODAL

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian

The orginal financisl sfatements

inciuded heredn is in Indonesian iamguage

PT INTAN BARU PRANA Tbk

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION (continued)
31 DECEMBER 2023 AND 2022
{Expressed in of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2023 2022
12 857.038.147 11.371.585
13 45702 483 52 025 326
14 B1.556.101.763  30.431.458.120
16 44010331051 36.730.835.000
15 7.468.949 D85 7.740.434 272
19 12100963 660  13.968.381.160
147.131.087.088 07 944.405.474
16 543350750197  S68.407.384.817
17 206 (128.345.834 200 398001026
18 58061886648  G0.081.584.870
18 58752035451  50.317.040.450
311.808.377
856 514.720.608 087 205.5802 063
1.103645.816.706 1.085.150.208.537
20 710.057.907.500  710.057.807.500
20 131748 630,812 131.748.630.012
19.540654 054  10.549.654.054
2.893.377 428 2800223 726
3.082.727 676 3.082.727 676
{1.458 466,702 701) (1.430.672 254 228)
(631.134.405.131) _ (563.343.150.360)
472 511.411575  521.807.058.177

yang tidak tenpésahkan dari laporan keuangan.

XXXIX

LIABILITIES AND CAPITAL
DEFICIENCY

Current llabilitles
Trade payahles

Taxez payshbie
Accrued BXpenses

Current portion of long-term
fiabifities:
Long-term bank loans
Fayables fo related paries

Other current Kahilifies-third parties
Tots! cument Kabilities

MNon-current Habilities

Long-ferm Nabiies net of curment
paortian:
Long-term bank loans
Medivm ferm notes
Loan o financial insftution
Cither non-cument Kabiliies-third

parties

Posf-employment bensfits

abligation

Total noncuwrert Nabilities
TOTAL LIABILITIES

CAPITAL DEFICIENCY
Capital sfock
Authorized-
Sene A - 1,322 599 281 zhanes-
RpS500; Sene B - 1.354, 207348
shares-Rp250 in
31 December 2023 and 2022
Is=uwed and pald-up-
Sene A: 1,322,808 281 and
Eene B: 194,433,068 share in
31 December 2023
amd 31 December 2022
Additional paid-in capifal
Cther capifs! Mansgemeant and
employes sock opfion plan
Crher comprehensive income
Accumulsted loeses
Appropriafad
Linappropriated
TOTAL CAPITAL DEFICIENCY

TOTAL LIABILITIES AND
CAPITAL DEFICIENCY

The sccompanying nofes to financial stafements
farm an integral part of these financia! statements.



PT INTAN BARU PRANA Tbhk

LAPORAMN LABA RUGI DAN PENGHASILAN

KOMPREHENSIF LAIN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2023 DAMN 2022

[Disajikan dalam Rupiah, kecual dinyatakan |ain)

The orginal financial sfatemeants
inciuded heredn is in Indonesian lsngusge

PT INTAN BARU PRANA Thk

STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND
OTHER COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2023 AND 2022
{Expressad in of Rupiah, uniess otheruise stated)

Catatan/
Notes 2023 ]

Fendapatan
Penjualan 21 3.905. 762 875 -
Pendapatan jasa 21 271.03T.482 -
Pendapatan sewsa pembiayzan 21 - 14_610.642.635
Pendapatan ijarah-bersih 21 - 1.173.055.021
Pendapatan modal kerja 21 - 409.900.497
Pendapatan lain-lain 21 - 16227350 2759
Pendapatan usaha 4.176.800.357 32420957 432
Beban pokok pendapatan 22 (4.933.725.7487) -
[(Rugijlaba kotor (T56.925 440) 32420957 432
Beban umum dan administrasi 23 {12.008.102 6868) (12.581 8T6.829)
Pemulihan/{kerugian) penurunan nilai 24 0802424193  (17.380.712.548)
Beban keuangan 25 (28.868 530.277) {5.-731.270.609)
Bagi hasil 26 {14.822 4733 463) (2-729.138.199)
Kerugian selisih kurs mata uang

asing-bersih (1.7T36.76T.022) -
Pendapatan bunga dan denda 27 2.693.345 345 -
Keuntungan lain-lain-bersih 28 17.0969.843. 046 -
Rugi sebelum pajak (27638 145.404) {6.012.048.753)
Baban pajak 28 (40.156.263.069) (35.404.320.7T61)

Rugi bersih tahun berjalan

Penghasilan komprehensif
lain

Keuntungan skiuarial-bersih
setelah pajak tangguhan

Jumlah rugi komprehensif lain
tahun berjalan

Rugi per saham
Diasar

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian

yang tidak tenpisahkan dari laporan keuangan.

[67.704.408.473)

{41_508.370.514)

3.153.702 -
[67.781.254.771)  (41.506.370.514)
1.517.332 349 1.517.332.349
(44.68) (27 ,35)

XL

Revenues

Sales

ZSarvices income

Finance lease income

ljarah income-met

Working capital income

Ofher income

Revenues

Cost of revenues

Gross (loss)/iprofit

Ganeral and administrative
EXDAM5SES

impairmant recovary(losses)

Finance cost

Profit shanng

Foreign exchange loss-nat

Inderesf income and penaities

Other gain-net

Loss before tax

Income tax expense

Met loss for year

Other comprehensive
income

Actuanal gain-nef of
defemred fax

Total comprehensive loss for
the year

Loss per share
Basic

The accompanying nofes to financial slatements
form an integral part of these financlal stafements.



LAPORAN KEUANGAN
PT AIRASIA INDONESIA TBK

XLI



PT AIRASIA INDONESIA TBK.
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2023

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

31 Desember 2023/ Catatan/

The original consalidaied fnancis sisteamants includad
herein are in the Indonesian langusags.

PT AIRASIA INDONESIA TBK.

AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION
As of December 31, 2023
(Expressed in lndonesian Rupiah, unless

otherwise stated)

31 Desember 2022/
December 37, 2022

December 31, 2021 Notes
ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas 56.254.020.061 4
Piutang usaha - pihak ketiga 25 7E7.91B.720 5
Piutang lain-kain, neto
Pinak berelasi 50.370.326.346 6,23
Pihak ketiga 50.4B3.752.643 [
Persediaan 103,887 218.346 7
Uang muka dan biaya dibayar ol muka 44,526 666537 B
Pajak penambahan nilal 681,574 532 243
Total Aset Lancar 332.000.477.335
ASET TIDAK LANCAR
Dana pemaliharaan pesswat - 8,32
Aset pajak tangguhan, neto - 248
Aset tetap, neto E0E. BO0S.100.715 10
Aset hak-guna, neto 4.621.532.333.991 11a
Uang jaminan 347 B41.649 652 12
Aset tidak lancar lainnya 6.112.009.458

Total Aset Tidak

TOTAL ASET

Lancar 5.7B4.284.084.016

B.1168.294.571.351

Catatan alas laporan keuangan konsclidasian iedampir merupaican
bagan ntegral dan lapomn kewangan konsolicasian ni.

26.734.281.019
26.727.897 271

97.563.858.307

5434 753 302
BR.167. 777096
B1.778.904 070
20.073.648.620

ZBT 482 120.5T5

42 .891. 310836
B8.347.145.320
825.587.811.306
3.860.335.993. M8
417 503 675487
13.814.831._740

5069 480 768567

5.356. 962869162

ASSETS
CURRENT ASSETS

Cash and cash eguivalents
Trade recedvaines - third pares
Other receivahies, nal

Related partles

Third parties
Inventones
Advances and prepaid expenses
Prepaid value aoded fax

Total Cuwrant Assels

NON-CURRENT ASSETS

Malntenance resang funds
Deferred tax sesais, net
Fired sesels, nel
Righi-of-use sssais, net
Sacuinty depasita

Other Aon-curent asseds

Total Non-curant Assets

TOTAL ASSETS

The accompanying nofes foam an inegral parf of Fese
consoioated financial stafements.
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PT AIRASIA INDONESIA TBK.
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSIS| KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2023

{Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated fnancial ststements included
herain sre in the Indonesian langusegs.

PT AIRASIA INDONESIA TBK.

AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION (continued)

As of December 31, 2023

{Expressed in Indonesian Rupiah, unless
otherwise stated)

LIABILITAS DAMN DEFISIENSI
MODAL

LIABILITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK

Litang usaha - pihak ketiga
Utang kain-lain - pihak beretasi
Biaya masdh hams dibayar
Uitang pajak
Liabilitas konbrak
Baglan yang jatuh tempo
dalam satu tahun
Pingaman bank |angka panjang
Linklitas sewa

Total Labilitas Jangka Fendak

LIABILITAS JANGKA PANJANG

Liabillitas aews
Liabilitas pajak tangguhan, neto

Liabilitaz imbalan kerja kangawsan
Liabilitaz |angka pan|ang lainnya

Total Liabilitas Jamgka Pangang
TOTAL LIABILITAS

DEFISIENSI MODAL

Deflabensi modal yang
dapat diatrbusican kepada
pemili entitas indulk
Muodal saham - nilal nominal
Rp250 per aharm
Modal dasar - 40000 000, D00
safam
Modal ditempatkan dan dsetor
penuh — 100B85.124 441
saham
Tambahan madal disstor
Selurias perpetusal
Fenghasilan komprehensif kain
Akumiulzsi rugl

Defiabensi modal yang
dapal diatribusican kepada
pemilik entitas irdulk
Kepentingan non-pengendall

DEFISIENSI MODAL, NETO

TOTAL LIABILITAS DAN
DEFISIENSI MODAL

3 Desember 2023 Calatan/

31 Desember 2022/

December 31, 2023 Motes  December 31, 2022
1.524 268 533 299 13,29 846 746.811.004
2050116077866 142320  2A92 715058511

48E.628.333.440 15,20 355251 3B3 36
53 254 620,438 24b 22 ORT 733 344
975200017 08 17 1203 B34 168 B8
223 B17.002.424 16,29 250058 803 124

2 353 880751 815 11b29  1873.0233TAET1
B.STE.183.745.370 7454 518137308
5 182 293 536 648 11b29 4 586 B0J 235 560
4.752.106.100 e -
181.638 570,648 18 130,047 358 D4E
71.542.480.994 az .
5.440 226 703,387 4717751 604 508
14,018 410.448 75T 12.172.269.741.814
2.671.281.110.250 19 2671.281.110.250
163 673,995 500 20 163 673,905 500

3 486,850 000.000 22 3_486 A50.000.000
B1.638.204 060 E7.BRE 4TE.008
(14.311.462.182.213) 35 (13.230.134.784.558)
(7.00B.018.782.304) {6.820.441 202.720)
5.002 904 988 19 5134 350 066
(7.902.115.877.408) {6.815.306.852.652)

B.116.284.571.351

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian tedampir merupaian
bagan nlegral dan laporan keuangan konsclidasian ni.

XL

5356 962 BED.162

LIABILITIES AND CAPITAL
DEFICIENCY

LIABILITIES
CURRENT LIABILITIES

Trade payables - thind parias
Other paysbies - related parfies
Acciied expenses

Taxes paysbie

Contract habililies

Currant matunhes of

Long-term bank loan
Lease Kahiiities

Total Cuwrent Liabilities

NON-CURRENT LIABILITIES

Lease iablities
Deferred fax abilifies, nef

Emplayee banefits labiily
Other non-curment Nabiliias

Total Mon-curent Liablties

TOTAL LIABILITIES

CAPITAL DEFICIENCY

Capifal deficiency
atribusbls o e eguity
halders of the parent ety
Share capital - par value
of Rp250 per share
Aufhorzed - 40, 000, 000, 000
shares

Issued and fully paid -

TR &ES, 124, 441 shares
Additinnal paid-in capits!
Perpetual sscuilies
Oher comprelensive income
Accumulated losses

Capital deficiency
aftributabie to the equily
halders of the paran! entily
Mon-contrafing interesls

CAPITAL DEFICIENCY, NET

TOTAL LIABILITIES AND
CAPITAL DEFICIENCY

The accompanying nofes fomm an integral parf of Mese
consoioaied fnancial stafements.



PT AIRASIA INDONESIA TBK.
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN RUGH
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal
31 Desember 2023
{Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated fnancisl ststemeants included
herain are in the Indonszian languags.

PT AIRASIA INDONESIA TBK.
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS

AND OTHER COMPREHENSIVE LOSS
For the Year Ended
December 31, 2023
{Expressed in Indonesian Rupiah, unless otherwise

stated)
Catatani
2023 Matas 2022

FPENDAPATAN LUSA&HA EBLEZ5.3Z20.826.182 253 3.780.525 920680 OPERATING REVENUES
BEEAN USaHA OPERATING EXPENSES
Bahan bakar (3196 757.687.512) 268 (1.873.448.465.935) Fual
Perbaikan dan pemelharaan [1.722.143.064.782) {574.633.530.949) Repairs and manlenancs
PefyusUtan {B01.328.816.227) 10,11 {636.727 564 853) Depreciation
Pelayanan pesawal dan pensfbangan  (773.082.085.697) {398.372.575.262) Alrersft and Mght sevvices
Gajl dan wnjangan (586.278.084 362) {351.324 055 .762) Zalanes and allowances
Peimias arnan (302.508.237 339) {182.706.476.023) Markating
Beban sewsa pesawal (75.058.464.390) 11b {143,383 682 545) Alrcrall lease Bxpenss
Asurans (63.709.350.482) (42 534 823 402) MnEwance
Pendapatan (baban) usaha kain, Oher operating iNcome

neto 182.825.550.4B0 27 {783.052.615.058) (expensal, net
TOTAL BEBAN USAHA (F.327.940.270.301) o | {5.096.185._889.794) TOTAL OPERATING EXPENSES
RUGI USAHA (TOZ.619.444.119) {1.315.662.963.114) LOSS FROM OPERATIONS
PEMDAPATAMN [HEBAH] LAIN-L&IN OTHER INCOME (EIFEHEEE}
Pendapatan keuangan BE4.037.340 B8 754 006 Finance incoma
fajak final aizs pendapatan keuangan (172.607 468) (199.750.881) Fingl fax on finance income
Pendapatan keuangan, neto BB1. 229672 T89.003.825 Finance income, net
Beban kewangan (362 135.123.330) 28 {328.550 903_302) Finance expense
RUGI SEBELUM LOSS BEFORE INCOME TAX

BEBAN PAJAK PENGHASILAM [1.084.083.337.577) 2dd, 24031 (1643423 .868.451) EXPENSE
Beban pajak penghasiian (16.652.365.876) 24c,24e,31 {3.513.082 147) income ax expenssa
RUGI TAHUN BERJALAN [1.08D.T15.703.453) {1.646.936.950.638) LOSS FOR THE YEAR
RUGI OTHER COMPREHENSIVE

KOMPREHEMNSIF LAIN LOSS
Pos yang tidak akan direklasfikasi Nem Hal will ol be reclassified

ke laba rugi to profit or loss
Laba (rugl) pengukuran kembal atas Re-measurement profit (inss) of

kabilitas imtalan kerga karyawan (5.050.252.303) 18 25.186.867 560 employes banefits Nabiity
Pengaruh pajak penghasiian (134.066.99E) 24e 84, 176904 Income fax effect

L&A (RUGI KOMPREHENSIF LAIN
TAHUN BERJALAM,

SETELAH PAJAK (B.0B3.321.301)
TOTAL RUGI KOMPREHENSIF
TAHUMN BERJALAN (1.0BE.BD9.024.754)

Cafatan alas laporan keuangan konsclidasian ledampir merupakan

baspan miesgral dan laporan kesangan konsolicasian ni.

OTHER COMPREHENSIVE
INCOME [LOSS) FOR
25.271.044.563 THE YEAR, NET OF TAX

TOTAL COMPREHENSIVE
{1.821.865.906.075) LOSE FOR THE YEAR

The accompanying nafes fonm an ikegral parf of fese
consoitaad financial stafements.

XLIV



LAPORAN KEUANGAN
PT INTRACO PENTA TBK
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PT INTRACO PENTA Thk DAN ENTITAS AMAK

LAPORAN POSISI KEUANGAMN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)
31 DESEMBER 2023 DAN 2022

The anging! fnsacial statemeants
ineldes harei i i Indoresian Boguags

PT INTRACO PENTA Thk AND ITS SUBSIDNARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FANANCIAL POSITION (continued)

3 DECEMBER 2023 AND 2022

{Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in million of Rupiah, uniess othenwise stated)

ASET

Aset lancar

Kas dan sefara kas

Fiutang usaha

Piutang lain-lain-bagian lancar
Persediaan

Uang muka

Biaya dibayar di muka

Fajak dibayar di muka

Aset lancar lain-lain

Jumlah aset lancar

Aset tidak lancar

Kas yang dibatasi penggunaannya

Investasi neto sewa pembiayaan-
jangka panjang

Piutang lain-lain-jangka panjang

Penyerizan saham

Piutang dari pihak berslasi

Asat tetap

Aset pajak tangguhan-bersih
Asat tidak lancar lain-lain

Jumlah aset tidak lancar
JUMLAH ASET

Catatan/
Notes 2023 frai el

ASSETS
Current assets
5 100024 102917 Cash and cash equivalents
B 411 046 G4 480 Trade receivables
& 1.0%0 4.393  Other receivabies-cument porfion
] 269 350 158 400 imvaniones
10 17387 10,455 Advances
11 196 902 Prepaid expenses
12 26,193 38041 Prepaid faxes
265 - Other cument assets
828 278 410 578 Total cuwrrent asseils
Non-current assets
14 T B69 Restricted cash
MNat imvastments in inance

T 113,966 143. 765 leass-long-{erm
2] 131666 B0 548 Other receivables-long-femmn
13 517034 404 35 investmeant in sharas
15 176 1T8 [Receivables from reiated parfies
16 TT0GED TeT.a23 Fixad assels
17Ta 1622 4,200 Right-of-use assels
18 14902 16.053 Fixed azsets for kease
adc 176312 245551 Dafermed iax assefs-net
19 38327 42278 Other non-current asseis
1.646_686 1.776. 100 Total non-current assets
2474 064 2 186 678 TOTAL ASSETS

Catatam alas |aparan h.E'LIMgM Eonsobdasi merupassn hﬁgﬂl’l The Eﬁ:mﬂyiﬂ'ﬂ Aofes o consabdarsd fnancial stslemants
yang tidak leqpizahian dan aporan keuansan konsoldasi ini. fevmn s integral pan of these consnbdated inancial sistemants.
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The ariging finsneial Hetemeants
ineldend hansin i in Indanasian language

PT INTRACO PENTA Thk DAN ENTITAS AMAK PT INTRACO PENTA Thk AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUAMNGAMN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KOMNSOLIDASIAN (lanjutan) FNANCIAL POSITION (continued)
31 DESEMBER 2023 DAN 2022 31 DECEMBER 2023 AND 2022
{Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in million of Rupiah, uniess othenaise stated)
Catatan/f
MNotes 203 20X
LIABILITAS DAN DEFISIEMSI LIABILITIES AND CAPITAL
MODAL DEFICIENCY
Liabilitas jangka pendek Current labilities
Utang usaha 20 455 842 170175 Trade payablas
Utang pajak 21 18.113 34 504 Taxes payabie
Uang muka pelanggan 22 1470 1.214 Advances from customers
Beban aknual 23 134032 43.832 Accrued expenses
Liabilitas sewa 17 164 2519 Lease hahiibes
Bagian liabilitas jangka panjang
yang akan jatuh tempo dalam Cumrerd povtion of long-fermn
wakiu satu tahun: Irabiiiies:
LHang bank jangka panjang 24 106255 51.800 Long-term bank lpans
Liabilitas sewa pembiayaan 27 454 TO Finance lease iabiities
LHang modal kerja 28 11948 11.048 Working capital loan
Utang kepada pihak berslasi 15 6.335 6863 FPayables fo related parties
Liabditas jangka pendek lain-lain- Other currerndt lahiibes-
pihak ketiga an BB_367 G4.656 third parties
Jumilah liabilitas jangka pendek 8222 980 437671 Total corrent labilities
Liabilitas jangka panjang Non-current fabilities
Liabiitas jangka panjang-setelah
dikurangi bagian yang akan jatuh Long-term \abiibes-nef off
tempo dalam wakiu safu t&hun: current porfian:
Utang bank jangka panjang 24 31TOETI 3.210.730 Long-term bank loans
Medium ferm notes 25 286028 200309 Mediwm term nofes
Utang kepada lembaga keuangan 26 58062 &60.082 Loan to financial institutions
Lizbilitas sewa pembiayaan 27 TOE 217 Finance lease liabiihes
Liabilitas sewa 17 1 - Lease fabilifies
Liabditas imbalan pascakerja 29 48 466 45351 Post-employment bensfits obigafion
Jumlah liabilitas jangka panjang 3583 111 1615779 Total non-current labilities
JUMLAH LIABILITAS 4.406.091 4.053.450 TOTAL LIABILITIES
DEFISIENSI MODAL CAPITAL DEFICIENCY
Ekuitas yang dapat diatribusikan Equity aftmbufable fo owners
kepada pemilik Perusahaan of the Company
Modal saham-nilai nominal Capital stock-RpS0 par
Rp50 per saham wvalwe per share
Modal dasar-8.640.000.000 Authorized-8, 540, 000, 000
saham shares
Modal ditempatian dan disetor- Issued and paid-up
3.343 935,022 saham Y| 167197 167.197 3.343,835,022 shares
Tambahan modal disetor 32 256408 256,498 Additiona! paid-in capital
Modal lain-opsi saham Other capital managemaeant and
manajemen dan karyawan a7 18.550 18.550 empioyes stock ophion plam
Komponen ekuitas lain 33 17873 17.873 Other equify componeant
Penghaszilan komprehensif [ain 33 674658 GE0.175 Other comprehensive income
Akumulasi defisit {2.865.930) {2.826.027) Accumulated deficit
Ekuitas yang dapat diatribusikan Equity aftnindabde fo owners aof
kepada pemilik Penssahaan {1.730.054) {1.684.634) the Company
Kepentingan non-pengendali 34 (201.073) (182.138) Non-controlimg inferesf
JUMLAH DEFISIENSI MODAL {1.931.127) {1.866.772) TOTAL CAPITAL DEFICIENCY
JUMLAH LIABILITAS DAM TOTAL LIABILITIES AND
DEFISIENSI MODAL 2.474 064 2 1B6.6TH CAPITAL DEFICIENCY

Catalan alas laporan keuangan konsobdas merupakan bagan The accompanying noles o consabdated fnancal statemants
yandg lidak lenpisahikan dari laporan keuangan konsoldasi ini. form an inlegral pan of thase consalidated firancial stalemanis.
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The anging! finsneial slatemants
incivaed hensin i in Indoresian lsnguags

PT INTRACO PENTA Tbhk DAN ENTITAS AMNAK PT INTRACO PENTA Thk AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAMN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROAIT OR
HKOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN LOSS AND OTHER COMPREHEMNSIVE INCOME
UNTUK TAHUM YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2023 DAN 2022 31 DECEMBER 2023 AND 2022

{(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millon of Rupiah, wnless otherwise siafed)

Catatan/
Notes

Pendapatan usaha 35 1.081.792 661308 Rewvenues
Beban pokok pendapatan R (B52.898) (563.033) Cost of revenues
Laba kotor 228 8594 08,278 Gross profit
Beban penjualan ar (7T7.176) (57.682) Selling expenses
General and adminizfrative

Beban umum dan administrasi R (84.044) (B8.295) BEDENE8S
Pemulihan penurunan nilai 43 4. 067 1.752 Impairment recovery
Beban keuangan 34 {114.354) {133.867) Finance cost
Bagi hasil 40 (17.101) [2.870) Profit sharing
Keuntungan/{kerugian) selsih kurs Foreign exchange gaindlozs)-

mata uang asing-bersih (4.574) 12.083 maf
Pendapatan bunga dan denda 41 3,385 5.398 Interesi income and penaltbes
Bagian laba enfitas asosiasi 13 28.991 27.381 Share in nef ncome of associate
Keuntungan lain-lain bersih 42 77718 80.378 Cther gain-net
Laba/mugi) sebelum pajak A6 716 (57 .648) Profitifloss) before fax
Beban pajak a4 (B5.554) (41.277) Income fax expense
Rugi barsih tahun berjalan (58.838) (88 923) Net loss for the year
Rugi komprehensif lain Other comprehensive loss

setelah pajak after tax
tems that will not be

Pos-pos yang tidak akan reclassified subsequently

direklasifikasi ke laba rugi to profit or loss
Fenurunan revaluasi tanah (6.524) (80.523) Decrease on revaluaton of land
Keuntungan akiuaria 1.012 1821 Actuarial gain
Jumlah rugi komprehensif lain (5.517) (TE.B02) Tolal ofher comprehensive loss
Jumlah rugi komprehensif tahun Total comprehensive loss

berjalan (64.355) {177.525) for the year
Rugi bersih tahun berjalan yang Net loss for the year

dapat diatribusikan kepada: attribufable to:

Pemilik entitas induk (39.803) (B7.005) Owners of the Company

Kepentingan non-pengendali kS (18.835) (11.918) MNon-controling inferest
Rugi bersih tahun berjalan (58.838) (08.923) Net loss for the year
Jumlah rugi komprehensif yang Total comprehensive loss

dapat diatribusikan kepada attributabie to
Pemilik entitas induk (45.420) (165.607T) Owners of the Company
Kepentingan non-pengendali M {18.935) (11.918) MNon-controiing interest
Jumilah rugi koemprehensif lain Toial comprehensive loss for

tahun berjalan (64.355) {177.525) the year
Rugi per saham 45 Loss per share

(dalam Rupiah penuh) dasar {12) (28] {in full Rupiah) basic

Calatam alas |aparan h.E'l.lﬁ'IQh'l Eonsobdasi merupakien hﬂ?ﬂl’l The HEDIHPEI‘J}'I}I‘I'Q nofes o consabsanad Mancial statemants
yang ligak tempigahian dari lapesan kewangan koneosdas ind. fevm an integeal part of these consaldated financial satemeants.
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